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Masruchan 
Abstrak  
 
Seiring dengan berkembangnya dunia pendidikan, kurikulum harus dapat 
menyesuaikan. Strategi mempertahankan struktur suatu kurikulum tanpa 
perubahan serta inovasi akan berdampak pada ketidakberhasilan mutu serta 
kualitas pendidikan yang baik. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui: 1) penyusunan manajemen inovasi kurikulum yang ada di Sekolah 
Dasar Muhammadiyah Program Khusus Surakarta, 2) konsep, proses, 
karakteristik, dan strategi yang digunakan dalam manajemen inovasi kurikulum 
Sekolah Dasar Muhammadiyah Program Khusus Surakarta, 3) faktor pendukung 
dan penghambat serta manfaat dalam penyusunan manajemen inovasi kurikulum 
di Sekolah Dasar Muhammadiyah Program Khusus Surakarta. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian ini 
dilaksanakan di Sekolah Dasar Muhammadiyah Program Khusus Kota Barat 
Surakarta. Subyek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru, karyawan dan 
siswa-siswi. Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi, 
wawancara mendalam dan dokumentasi. Untuk mendapatkan keabsahan data 
menggunakan triangulasi model interaktif yang meliputi reduksi pengumpulan 
data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Sekolah Dasar  Muhammadiyah 
Program Khusus Surakarta berkurikulum syari`ah merupakan hasil modifikasi 
kurikulum syari`ah dengan KTSP dan Kurikulum 13 dengan mensinergikan antara 
pengetahuan umum dan diniyyah (agama) yang menjadi pedoman dalam 
melaksanakan proses pembelajaran sebagai bentuk inovasi kurikulumnya, 2) 
Bentuk pembelajaran dalam kurikulum sekolah syariah dengan cara 
mengintegrasikan nilai-nilai syariah dalam materi semua mata pelajaran, tanpa 
penambahan mata pelajaran baru dengan kurikulum sekolah syariah, 3) Faktor 
pendukung dalam penyusunan manajemen inovasi kurikulum di Sekolah Dasar 
Muhammadiyah Program Khusus Surakarta terdiri dari kegiatan harian, 
mingguan, dan tahunan, kegiatan ekstrakurikuler dan terintegrasinya program 
khusus yaitu kurikulum syariah dengan mata pelajaran lain. Faktor hambatannya 
adalah dalam pelaksanaan dan implementasi sedikit mengalami kesulitan. Manfaat 
dari adanya pencanangan kurikulum sekolah syariah, dapat membawa perubahan 
pada siswa menuju kepada pemahaman Islam yang lurus dan akhlak yang lebih 
baik serta adanya pembentukan generasi muslim Ulul Albab. 
 
Kata kunci: manajemen, inovasi, kurikulum, Sekolah Dasar  Muhammadiyah        
        Program Khusus 
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INNOVATION MANAGEMENT CURRICULUM OF EDUCATION 
AT MUHAMMADIYAH ELEMENTARY SCHOOL  
SPECIAL PROGRAM IN SURAKARTA  
YEAR 2016/2017 
 
 
Masruchan 
 
Abstract  
 
Along with the development of education, curriculum must be able to 
adjust. Strategy of maintaining curriculum structure without change and 
innovation will have an impact on bad quality as well as good quality of 
education. This research is intended to determine: 1) Arrangement of curriculum 
innovation at Muhmmadiyah Elementary School Special Program, 2) Concept, 
process, characteristic, and strategy used in innovation management curriculum at 
Muhmmadiyah Elementary School Special Program Surakarta, 3) Supporting and 
inhibiting factors in making curriculum innovation at Muhmmadiyah Elementary 
School Special Program Surakarta. 
This research applied descriptive qualitative method. This research was 
conducted at Muhammadiyah Elementary School Special Program Kota Barat 
Surakarta. Subjects of this research were Principal, teachers, staffs, and students. 
Technique of collecting data used observation, in-depth interview and 
documentation. Technique of validity data used interactive model, including data 
reduction, data collection, data display and conclusion.  
This research shows that: 1)  Muhmmadiyah Elementary School Special 
Program applying Sharia curriculum is the result of modification between national 
sharia curriculum of KTSP and curriculum 13 by synergizing knowledge and 
diniyyah (religion) as a guidance in conducting learning process for its curriculum 
innovation, 2) Learning type of Sharia school curriculum is done by synergizing 
Sharia‟s values inside learning subjects, without adding new material inside sharia 
school curriculum, 3) Supporting factors in arranging curriculum innovation  at 
Muhmmadiyah Elementary School Special Program are daily, weekly, and 
annually events, extracurricular events and integration of special program, i.e. 
sharia curriculum and other general subjects. Meanwhile, inhibiting factors are 
difficulties in conducting and implementing curriculum innovation due to 
neighborhood and advanced technology. The benefits of sharia school curriculum 
planning may bring  the change among the students to understand Islam and good 
attitude to create Muslim generation of Ulul Albab.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                    
 
Keywords: management, innovation, curriculum, Muhmmadiyah Elementary  
School Special Program 
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 إدارة إبتكار منهج التعليم 
 التخّصصية سوراكارتا "محّمدية"في المدرسة الإبتدائية  
 2016/2016اص يااص يالخ
 مسروحا
 ملخص
منهجيالتعليميالزميانياناصسبيمع يكونيالتعليميالذييقد يكاصنيازدىريوقتاصيبعديوقت.يلانييحتفظويبدونيالتغييريمعي
ىذه يالد اسة يىوتحداد يالدساصئل يمنهاص: ياولا,ييالغرضيمنالابتكاص  يعليو يانقصيحاصصل يالتعليم يوقيمتو يالدقصودة. ي
لذييقدياستعملويفييالدد سةيالإبتدائيةيمحمداة يالتخصصيةيسو اكاص تاص. يالثاصني,تصو يتأليفيإبتكاص يمنهجيالتعليميا
ويالعراقيليلتأليفييعوامليالدساصعدةإدا ةيإبتكاص يمنهجيالتعليميفيهاصيويعمليتويوخصاصئصويوياستًاتيجيتو.يالثاصلث,ي
يإبتكاص يمنهجيالتعليميفييىذهيالدد سة.
الدد سةيالإبتدائيةييواماصيمكاصنيعملياصتيالبحثيالدنظو ةيفهييفىفي.يالبحثيىويالبحثيالكيفييالوصيأماصيالنوعيىذا
واالدخبريفىيىذايالبحثيفهميمداريالدد سةيويالدد سونييويالدؤظفونيويالتلاميذيفييمحمداةيالتخصصيةيسو اكاص تاص.ي
نيالدراقبةيويحثيفهواماصيالطراقةيالتىيساص يعليهاصيالباصحثيللوصوليعلىيالدواديالمحتاصجةيفى يكتاصبةيىذايالبيىذهيالدد سة.
شكليالتعاصمليالذيياشتمليفيويتخليصيالدواديويجمعيالدواديويتقديميياستخدميالباصحثويالمحاصو ةيوالطراقةيالوثيقة.ي
يالدواديويتجليبيالخلاصة.
ىوييالدد سةيالإبتدائيةيمحمداةيالتخصصيةيسو اكاص تاصي.يمنهجيالتعلميالذييقدياستعمليفي1يمنيىذايالبحثيعرفي:
" يالدناصسبيبعلومي13بينيتعداليمنهجيالتعليميالشرعييالحكوميي(ك.ت.س.ف)يويمنهجيالتعليمي"الحاصصليمني
.يالتعلميبمنهجيالتعليميالشرعييفيهاصيىويالتعلميالذييفيويدخليالقاصنونيالشرعييعلى يكلي2العاصميويعلوميالدان.ي
.ياماصيعوامليالدساصعدةيفيي1عليميالشرعي.يماصدةيالتعليميالدوجودةيبغيريزااصدةيماصدةيالتعليميالجدادةيالدناصسبةيبممنهجيالت
تأليفيابتكاص يمنهجيالتعليميفهمياعماصلياليوميةيواعماصليالاسبوعيةيواعماصليالحوليةيويالتخصصية.يواماصيالعوامليتصدي
عنياستعماصلذاصيهماصيالبيئةيالتييغيريالدساصعدةيويتكنولوجياص.يوالفوائديمنيىذهيالبحثيىوييمكنيانيافهميالتلامذيعني
 ميالدستقيميوفهمياأخخلا يالكريميمعيتكوانيشباصنياوليالاباص..فهميالإسلا
 المدرسة الإبتدائية محمدية التخصصيةالكليمة الرئيسة: الابتكار, الادارة, منهج التعليم, 
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MOTTO 
 
 
 
“Allah, tiada Tuhan (yang berhak disembah) kecuali Dia, Tuhan Yang 
mempunyai Arsy yang besar”.  
(QS. An-Naml ayat 26). 
 
“Dan dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat, dan taatlah kepada rasul, supaya 
kamu diberi rahmat”.  
(QS. An-Nur ayat 56). 
 
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan” 
“Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah”.  
(QS. Al-Alaq ayat 1 dan 3). 
 
“Kebenaran itu adalah dari Tuhan-mu, sebab itu jangan sekali-kali kamu termasuk 
orang-orang yang ragu”.  
(QS. Al Baqarah ayat 147). 
 
“Tuntutlah ilmu dan belajarlah (untuk ilmu) ketenangan dan kehormatan diri, dan 
bersikaplah rendah hati kepada orang yang mengajarkamu” 
(HR. Ath-Thabrani) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A.  Latar Belakang Masalah 
Seiring dengan perkembangan zaman dan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, masyarakat telah mengalami perubahan pada 
setiap aspek kehidupan. Perubahan adalah suatu bentuk yang wajar terjadi, 
terutama dalam bidang pendidikan yang dari tahun ke tahun mengalami 
perubahan disesuaikan dengan perubahan dalam masyarakat. Perkembangan 
pendidikan mempunyai kaitan yang erat dengan kurikulum. Kurikulum sangat 
berperan penting dalam pendidikan karena kurikulum merupakan kegiatan 
yang mencakup berbagai rencana kegiatan pesertadidik yang 
terperinci dan hal-hal yang mencakup pada kegiatan yang bertujuan untuk  
mencapai tujuan yang diinginkan. 
Seiring dengan berkembangnya dunia pendidikan, kurikulum harus 
dapat menyesuaikan, namun dalam prakteknya di lapangan seringkali 
kurikulum dijadikan objek penderita, dalam pengertian bahwa 
ketidakberhasilan suatu pendidikan diakibatkan terlalu seringnya kurikulum 
tersebut berubah. Padahal, seharusnya dipahami bahwa kurikulum seyogyanya 
dinamis, harus berubah mengikuti perubahan yang terjadi dalam 
masyarakatnya.  
Strategi mempertahankan struktur suatu kurikulum tanpa perubahan 
serta inovasi akan berdampak pada ketidakberhasilan mutu serta kualitas 
2 
 
pendidikan yang baik, sebab mengkondisikan kurikulum dalam posisi status 
quo menyebabkan pendidikan tertinggal dan generasi bangsa tersebut tidak 
dapat mengejar kemajuan yang diperoleh melalui perubahan. Berdasarkan hal 
tersebut, maka inovasi kurikulum yang merupakan suatu gagasan atau praktek 
kurikulum baru dengan mengadopsi bagian-bagian yang potensial dari 
kurikulum terdahulu selalu dibutuhkan untuk mengatasi masalah-masalah 
yang tidak hanya terbatas masalah pendidikan tetapi juga masalah-masalah 
yang mempengaruhi kelancaran proses pendidikan. 
Undang-Undang Dasar (UUD) 1945 alinea IV dijelaskan bahwa, 
pendidikan merupakan kebutuhan dasar dalam mencerdaskan kehidupan 
bangsa.Oleh karenanya mayoritas negara di dunia menempatkan pendidikan 
sebagai persoalan utama yang harus diperhatikan dan diberikan pendanaan 
yang cukup, sehingga pendidikan diharapkan melahirkan SDM yang unggul 
dan berkualitas. 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana dan proses pembelajaran secara aktif, inovatif, kreatif, efektif dan 
menyenangkan dalam mengembangkan potensi peserta didik memiliki 
kompetensi spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 
dan negara. Proses pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan 
menyenangkan serta didukung dengan guru professionalisme dan memiliki 
kompetensi dibidangnya. Betapa pendidikan telah menjadi penggerak 
perubahan yang begitu cepat diera globalisasi. Hal ini dapat dilihat dengan 
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jelas betapa pendidikan telah dijadikan prioritas utama untuk kemajuan suatu 
bangsa dan negara (Tilaar dan Nugroho, 2009: 6) 
Berdasarkan dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, pendidikan 
yang meliputi aktivitas manusia untuk memelihara kelanjutan hidupnya 
sebagai makhluk individu dan makhluk sosial. Proses pemeliharaan diri 
termasuk pewarisan ilmu, nilai, dan keterampilan dari orang ke orang dan dari 
generasi ke generasi untuk memelihara identitas. Sebab hilangnya identitas 
suatu peradaban berarti jati diri negara juga akan mati (Langgulung, 2003: 4). 
Pendangan pendidikan yang sudah mengakar dan membudaya ini, menjadi 
pemersatu segala aktivitas manusia untuk memelihara kelangsungan hidup 
sebagai manusia individu dan manusia sosial. 
Salah satu bentuk upaya peningkatan mutu dan kualitas pendidikan di 
Indonesia dengan penyempurnaan dan pengembangan kurikulum (Hayat, 
2013: 1). Kurikulum sejatinya dihadirkan supaya menjadi alat utama agar 
pendidikan yang dijalankan selaras dengan cita-cita bangsa. Pada dasarnya 
ada tiga pendekatan dalam perencanaan dan pengembangan kurikulum, yaitu: 
1) pendekatan berdasarkan materi, 2) pendekatan berdasarkan tujuan, 3) 
pendekatan berdasarkan kemampuan (Dakir, 2010: 98). 
Kurikulum mempunyai kedudukan sentral dalam seluruh proses 
pendidikan. Kurikulum mengarahkan seluruh bentuk aktivitas pendidikan 
demi tercapainya tujuan pendidikan nasional. Kurikulum juga merupakan 
suatu rencana pendidikan, memberikan pedoman dan pegangan tentang jenis, 
lingkup, dan urutan isi serta proses pendidikan (Sukmadinata,  1999: 4)Dalam 
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jurnal internasional juga disebutkan bahwa: Curriculum is understood as the 
course of experience in which learner’s knowledge, understanding, 
capabilities (Widson, 2011). 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa kurikulum 
merupakan seperangkat alat untuk proses belajar mengajar dalam kelas 
maupun di luar kelas, yang kondusif, partisipasif, interaktif, dan menekankan 
pada nilai sertakarakter bangsa sehingga hasil dari proses pembelajaran dapat 
optimal. Untuk mencapai pembelajaran tersebut, diperlukan manajemen dan 
inovasi kurikulum yang baik sehingga dapat menjawab persoalan pendidikan 
yang semakin berkembang serta berubah dengan cepat dari waktu kewaktu. 
Manajemen kurikulum perlu adanya inovasi untuk menghadapi 
persaingan dalam dunia pendidikan dan juga membantu penerapan kaidah-
kaidah pembelajaran pendidikan dasar, yang tidak dapat dipisahkan dari 
keberhasilan dalam pendidikan,sehingga maju mundurnya pendidikan 
bergantung sejauhmana pemahaman guru dalam melaksanakan tugasnya di 
sekolah termasuk pemahaman terhadap kurikulum. Ini merupakan sifat 
mutlak bagi guru dalam membelajarkan siswa memahami strategi inovasi 
kurikulum sebagai kemajuan pendidikan. 
Senada dengan persoalan inovasi manajemen kurikulum di atas, hasil 
penelitian sementara yang dilakukan penulis di SD Muhammadiyah Program 
Khusus Surakarta meunjukkan bahwa SD tersebut telah melakukan inovasi-
inovasi kurikulum pembelajaran dengan maksud serta tujuan agar dapat 
menjawab perkembangan zaman. Model manajemen inovasi kurikulum SD 
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Muhammadiyah Program Khusus Surakarta saat ini telah menerapkan 
kurikulum syari`ah yang dikembangkan dari kurikulum Departemen 
Pendidikan Nasional. Kurikulum tersebut diorganisasi dalam lima bagian, 
yaitu: (1) kurikulum khas, (2) kurikulum umum, (3) silent kurikulum, (4) 
pembiasaan, dan (5) ekstrakurikuler. Pelaksanaan waktu belajar di SD 
Muhammadiyah Program Khusus menerapkan waktu belajar sehari penuh 
yaitu dari jam 06.25-14.30 WIB.  
Selain inovasi KSS (Kurikulum Sekolah Syari`ah) yang telah 
diterapkan, SD Muhammadiyah Program Khusus Surakarta juga menjadi 
salah satu SD percontohan dalam implementasi kurikulum 20013 pada 
jenjang SD di kota Surakarta. Prestasi yang telah diraih para siswa pada 
sekolah tersebut sudah pada tingkat kota/kabupaten, provinsi maupun tingkat 
nasional. Berdasarkan keterangan di atas, peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian tentang manajemen inovasi kurikulum di SD Muhammadiyah 
Program Khusus Surakarta. 
B.  Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka ada beberapa 
permasalahan yang menarik untuk diteliti. Adapun permasalahan tersebut 
dapat dirumuskan : 
1. Bagaimana penyusunan manajemen inovasi kurikulum yang ada di SD 
Muhammadiyah Program Khusus Surakarta ? 
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2. Apa konsep, proses, karakteristik, dan strategi yang digunakan dalam 
manajemen inovasi kurikulum SD Muhammadiyah Program Khusus 
Surakarta?  
3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat serta manfaat dalam 
penyusunan manajemen inovasi kurikulum di SD Muhammadiyah 
Program Khusus Surakarta?  
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
1. Penyusunan manajemen inovasi kurikulum yang ada di SD 
Muhammadiyah Program Khusus Surakarta dilakukan.  
2. Konsep, proses, karakteristik, dan strategi yang digunakan dalam 
manajemen inovasi kurikulum SD Muhammadiyah Program Khusus 
Surakarta. 
3. Faktor pendukung dan penghambat serta manfaat dalam penyusunan 
manajemen inovasi kurikulum di SD Muhammadiyah Program Khusus 
Surakarta.  
 
D.  Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan 
pertimbangan untuk pengembangan inovasi kurikulum dan kemajuan SD 
Muhammadiyah Program Khusus Surakarta, baik yang bersifat teoretis 
maupun praktis, serta memberikan saran dan masukan bagi pengelola 
7 
 
manajemen kurikulum SD Muhammadiyah Program Khusus Surakarta dalam 
meningkatkan manajemennya. 
1. Manfaat Teoretis  
a. Dapat mengetahui perkembangan manajemen inovasi kurikulum 
pendidikan di SD Muhammadiyah Program Khusus Surakarta. 
b. Dapat dijadikan sebagai bahan informasi ilmiah bahwa sudah diadakan 
penelitian mengenai pelaksanaan manajemen inovasi kurikulum di SD 
Muhammadiyah Program Khusus Surakarta. 
c. Dapat dijadikan sebagai referensi dalam kajian ilmiah dan untuk 
mendorong para pendidik dan tenaga kependidikan yang lain untuk 
mengadakan penelitian. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi sekolah, dapat dijadikan acuan untuk mempraktikkan dan melatih 
diri sehingga dapat memajukan sekolah dan menambah ilmu 
pengetahuan tentang pelaksanaan manajemen inovasi kurikulum yang 
telah diterapkan. 
b. Bagi peneliti, dapat meneliti secara langsung pelaksanaan manajemen 
kurikulum dan inovasi-inovasinya yang diterapkan di SD 
Muhammadiyah Program Khusus Surakarta. 
c. Menjadi salah satu model percontohan dalam manajemen inovasi 
kurikulum bagi lembaga pendidikan yang lain, terutama bagi lembaga 
pendidikan Islam.  
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
Kajian teori ini dimaksudkan sebagai suatu kerangka teoritis untuk 
menangkap, menerangkan, dan menunjukkan perspektif masalah penelitian. 
Dalam deskripsi teori akan ditemukan tentang konsep inovasi kurikulum, dan 
pengembangan komponen kurikulum menjadi beberapa bagian. 
A. Deskripsi Teoretik 
1. Manajemen  
Manajemen pada dasarnya adalah upaya untuk mengatur segala 
sumber daya untuk mencapai suatu tujuan. Jadi, dalam konteks 
pendidikan, manajemen adalah proses pengintegrasian segala sumberdaya 
yang tidak berhubungan menjadi sistem totalitas untuk mencapai 
tujuannya (Rivai,dkk, 2009:12). Kata manajemen berarti pemimpin, 
direksi dan pengurus yang diambil dari kata kerja “manage” yang berarti 
mengemudikan, mengurus dan memerintah.Istilah manajemen berasal dari 
bahasa Italia “managiere” yang berarti melatih kuda (Rusman, 2009:9). 
Manajemen adalah suatu proses sosial yang direncanakan untuk 
menjamin kerjasama, partisipasi, intervensi dan keterlibatan orang lain 
dalam mencapai sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan secara efektif 
(Sukiwa,1986:13). Fatah(2001:7) menerjemahkan manajemen sebagai 
kemampuan untuk memperoleh suatu hasil pencapaian tujuan. Manajemen 
meliputi adanya suatu proses, adanya tujuan yang hendak dicapai, proses 
9 
 
melalui pelaksanaan pencapaian tujuan dan tujuan dicapai melalui orang 
lain. 
Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan 
sumberdaya manusia dan sumber-sumber yang lainnya secara efektif dan 
efisien untuk mencapai tujuan tertentu (Hasibuan, 2013 : 2). 
Menurut Mutowi (1996: 13) bahwa manajemen adalah suatu 
aktivitas yang mengakibatkan pengarahan, pengawasan dan pengerahan 
segenap kemampuan untuk melakukan suatu aktivitas dalam suatu 
organisasi.Jadi manajemen yang baik adalah manajemen yang 
dilaksanakan oleh orang-orang yang benar-benar mempunyai kompetensi 
di bidangnya. 
Dalam manajemen perlu menerapkan fungsi-fungsi pokok 
manajemen yang terdiri dari berbagai jenis tugas atau kegiatan manajemen 
yang mempunyai peranan khusus dan bersifat saling menunjang serta 
melengkapi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Antara satu fungsi manajemen dengan fungsi yang lain merupakan satu 
kesatuan dan saling berkaitan, fungsi-fungsi pokok manajemen yang 
dimaksud adalah Planning, Organizing, Actuating, Controlling(POAC). 
Planning yaitu menentukan tujuan-tujuan yang hendak dicapai 
selama suatu masa yang akan datang dan apa yang harus diperbuat agar 
dapat mencapai tujuan-tujuan itu (Terry,2005:10). Maka fungsi Planning 
merupakan langkah awal sebagai batu pijakan untuk melangkah pada 
fungsi-fungsi yang lain, karena organisasi yang kecil maupun besar tidak 
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mungkin meninggalkan perencanaan dalam melakukan kegiatan-
kegiatanya. 
Organizing, menurut Siagian (1996: 81)pengorganisasian adalah 
keseluruhan proses pengelompokan orang-orang, alat-alat, tugas-tugas, 
serta wewenang dan tanggungjawab sedemikianrupa sehingga tercipta 
suatu organisasi yang dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan yang utuh 
dan bulat dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan 
sebelumnya. 
Actuating, adalah mengarahkan atau menyalurkan perilaku-
perilaku manusia kearah tujuan-tujuan tertentu (Terry, 2005: 12). Dalam 
sebuah manajemen actuating merupakan bentuk kerja nyata dalam sebuah 
perencanaan, maka sering diartikan sebagai pergerakan untuk mendorong 
para anggota organisasi agar mau dan ikhlas bekerja dengan sebaik 
mungkin demi tercapainya tujuan organisasi dengan efektif, efisien dan 
ekonomis. 
Controlling, adalah sebagai fungsi pengawasan dalam pelaksanaan 
manajemen organisasi. Yaitu untuk mengukur pelaksanaan dengan tujuan-
tujuan menentukan sebab-sebab penyimpangan dalam mengambil 
tindakan-tindakan korektif (Hasibuan, 2008: 25). Dengan demikian 
controlling merupakan tindakan yang tepat untuk mengendalikan agar 
pelaksanaan dapat berjalan sesuai dengan rencana, dan memastikan apakah 
tujuan dari manajemen  organisasi tersebut dapat tercapai. Ketika terjadi 
penyimpangan harus segera diurai atau direspon dimana letak 
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penyimpangan dan bagaimana tindakan yang diperlukan untuk 
mengatasinya. 
2. Inovasi 
Inovasi diperlukan bukan saja dalam bidang teknologi, tetapi juga 
disegala bidang pendidikan. Pembaharuan pendidikan diterapkan didalam 
berbagai jenjang pendidikan juga dalam setiap komponen sistem 
pendidikan. Sebagai pendidik, kita harus mengetahui dan menerapkan 
inovasi-inovasi agar dapat mengembangkan proses pembelajaran yang 
kondusif sehingga dapat diperoleh hasil yang maksimal. 
a. Pengertian Inovasi 
Segala sesuatu yang diciptakan oleh manusia dan dirasakan 
sebagai halyang baru oleh seseorang atau masyarakat sehingga 
bermanfaat bagi kehidupannya dikenal dengan istilah “inovasi”. Berikut 
beberapa pengertian inovasi menurut beberapa pakar: 
Sebagaimana pendapat Donald P. Ely, (dalam Sa`ud,2012:3) An 
innovation is an idea for accomplishing some recognition social and in 
a new way or for a means of accomplishing some social. 
“An innovation is an idea, practice, or object that is perceived as 
new by an individual or other unit of adoption. It matters little, so far as 
human behavior is concerned, whether or not an idea is “objectively” 
new as measured by the lapse of time since its first use or discovery. 
The perceived newness of the ideafor the individual determines his or 
her reaktion to it. If the idea seems new to the individual, it is an 
innovation”Rogers, (1983: 11). 
 
Dari dua definisi diatas dapat disimpulkan bahwa inovasi 
merupakan suatu ide, hal-hal yang praktis, metode, cara, barang-barang, 
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yang dapat diamati atau dirasakan sebagai sesuatu yang baru bagi 
seseorang atau sekelompok orang (masyarakat). Jadi inovasi atau 
pembaharuan penemuan diadakan untuk memecahkan masalah guna 
mencapai tujuan. Ciri-ciri inovasi yang dikemukakan oleh Rogers 
adalah keuntungan relatif yaitu sejauh mana inovasi dianggap 
menguntungkan bagi penerimanya. Tingkat keuntungan atau 
kemanfaatan suatu inovasi dapat diukur berdasarkan nilai ekonominya 
atau dari faktor sosial, kesengan, kepuasan, atau karena mempunyai 
komponen yang sangat penting. Makin menguntungkan bagi penerima 
makin cepat tersebarnya inovasi. Misalnya, penggunaan kompor gas 
yang lebih hemat. 
Kompatibel, yaitu tingkat kesesuaian inovasi dengan nilai, 
pengalaman masa lalu dan kebutuhan dari penerima. Inovasi yang tidak 
sesuai dengan nilai atau norma yang diyakini oleh penerima tidak akan 
diterima secepat inovasi yang sesuai dengan norma yang ada di 
masyarakat. Misalnya, penyebarluasan penggunan alat kontrasepsi di 
masyarakat yang keyakinan agamanya melarang menggunkan alat 
tersebut maka tentu saja penyebaran inovasi akan terhambat. 
Kompleksitas, yaitu tingkat kesukaran untuk memahami dan 
menggunakan inovasi bagi penerimanya. Misalnya, penyuluh kesehatan 
memberitahu masyarakat pedesaan untuk membiasakan memasak air 
yang akan diminum sedangkan masyarakat tidak mengetahui tantang 
teori penyebaran penyakit melalui kuman yang terdapat pada air 
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minum, tentu saja ajakan tersebut sukar untuk diterima, sebelum 
penyuluh kesehatan memberikan pengarahan tentang penyebaran 
penyakit. 
Triabilitas, yaitu dapat dicoba atau tidaknya suatu inovasi oleh 
penerima. Misalnya, penyebarluasan penggunaan bibit unggul padi 
gogo akan cepat diterima oleh masyarakat petani jika masyarakat petani 
tersebut dapat mencoba terlebih dahulu untuk menanamnya, dan dapat 
melihat hasilnya. 
Dapat diambil (observabilitas), yaitu mudah tidaknya diamati 
suatu hasil dari inovasi.Misalnya mengajak para petani yang tidak dapat 
membaca dan menulis untuk diajari membaca dan menulis, maka tidak 
akan segera dikuti oleh para petani, karena para petani tidak cepat 
melihat hasilnya secara nyata. 
b. Pengertian Inovasi Pendidikan 
Inovasi pendidikan merupakan suatu upaya dasar dalam 
memperbaiki aspek-aspek yang ada pada pendidikan dalam praktiknya 
sehari-hari.Pendapat ahli mengenai inovasi pendidikan berikut ini: 
Ibrahim (1989: 36) menyatakan bahwa inovasi pendidikan 
adalah pembaharuan dalam bidang pendidikan atau inovasi yang 
dilakukan untuk memecahkan masalah-masalah pendidikan, inovasi 
pendidikan merupakan suatu ide, barang, metode yang dirasakan atau 
diamati sebagai hal baru bagi seorang atau masyarakat baik berupa hasil 
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inversi atau discovery yang digunakan untuk menacapai tujuan 
pendidikan atau memecahkan masalah-masalah pendidikan. 
Menurut Sa`ud (2012:6) mengemukakan inovasi pendidikan 
adalah suatu perubahan yang baru dan kualitatif berbeda dari hal (yang 
sebelumnya) serta sengaja diusahakan untuk meningkatkan kemampuan 
guna mencapai tujuan tertentu dalam pendidikan. 
Berdasarkan kedua pendapat diatas mengenai pengertian inovasi 
pendidikan, maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa inovasi 
pendidikan adalah ide, barang, metode yang dirasakan atau diamati 
sebagai hal yang baru bagi seseorang atau masyarakat yang digunakan 
untuk mencapai tujuan tertentu dalam pendidikan atau memecahkan 
masalah-masalah dalam pendidikan.  
Inovasi pendidikan menurut Tilaar (2009: 58) harus didukung 
oleh kesadaran masyarakat untuk berubah.Inovasi pendidikan di 
Indonesia dapat dilihat dari empat aspek yaitu tujuan pendidikan, 
struktur pendidikan dan pengajaran, metode kurikulum dan pengajaran 
serta perubahan terhadap aspek-aspek pendidikan dan proses (Wijaya, 
1998: 28). 
Inovasi dalam aspek tujuan pendidikan dimulai dari tahun 1970 
dan kini dikenal sebagai Tujuan Instruksional Khusus (TIK).Inovasi ini 
berlangsung lambat karena umumnya guru belum dapat membiasakan 
diri menjabarkan TIK. Inovasi pada aspek struktur pendidikan 
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melibatkan cara penyusunan sekolah dan kelompok serta ruangan kelas 
agar menjadi lebih bergengsi.  
Perkembangan suatu inovasi didorong oleh motivasi untuk 
melakukan inovasi pendidikan itu sendiri. Motivasi ini bersumber pada 
dua hal, yaitu kemauan sekolah atau lembaga untuk mengadakan respon 
terhadap tantangan perubahan masyarakat dan adanya usaha untuk 
menggunakan sekolah dalam memecahkan masalah yang dihadapi. 
Perkembangan inovasi pendidikan di Indonesia yang 
direncanakan meliputi: 
1) Pemerataan kesempatan belajar, untuk menaggulangi jumlah usia 
sekolah yang cukup banyak di Indonesia. Pemerintah menciptakan 
sistem pendidikan yang dapat menampung sebanyak mungkin anak 
usia sekolah, salah satunya adalah didirikannya SD pamong, SMP 
terbuka, Universitas Terbuka. 
2) Kualitas pendidikan untuk menaggulangi kurangnya jumlah guru, 
dengan diiringi merosotnya mutu pendidikan pemerintah dalam hal 
ini meningkatkan mutu pendidikan, dengan program penataran 
guru melalui radio, modul. 
3) Penggunaan multimedia dalam pembelajaran. Pendidikan harus 
diusahakan agar memperoleh hasil yang baik dengan dana dan 
waktu yang sedikit. Ini berarti harus dicari sistem pendidikan dan 
pengajaran yang efektif dan efisien. Diantaranya dengan 
memanfaatkan lembar kerja siswa dan media sejarah. 
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Inovasi pengelolaan pendidikan sebagai kegiatan kreatif 
penyelenggaraan pendidikan berarti fungsi dan substansi wilayah 
memiliki unsur kebaharuan. Fungsi dalam pengelolaan misalnya seperti 
perencanaan kesiswaan memiliki unsur baru. 
Jika dulu perencanaan kesiswaan tidak melakukan pembentukan 
panitia penerimaan siswa baru, maka sekarang membentuk panitia yang 
terdiri atas guru dan komite sekolah serta hasilnya berkeadilan sesuai 
dengan prinsip manajemen yang baik. Jika dulu tidak ada pemeriksaan 
pengelolaan keuangan sekolah, sekarang melakukan pemeriksaan 
internal pengelolaan keuangan dan hasilnya bagus. Jika dulu melakukan 
rapat guru tanpa memberi makanan ringan, sekarang rapat guru dengan 
memberikan makanan ringan dan menghasilkan keputusan yang 
diterima semua pihak. 
Antara fungsi dan substansi dilakukan kreasi, perubahan dari 
yang dulu, pembaharuan, dan menguntungkan stakeholders (pihak-
pihak yang berkepentingan). Stakeholders di sekolah terdiri dari kepala 
sekolah, guru, staf tata usaha, siswa, orang tua siswa, tetangga sekolah, 
masyarakat sekitar, pemerintah daerah, badan usaha dan sebagainya. 
Inovasi pengelolaan pendidikan mempunyai tujuan yaitu: (1) 
untuk melakukan perubahan pengelolaan pendidikan (situasi dan 
kondisi, nasib, proses dan hasil) kearah yang lebih baik, (2) untuk 
memperoleh mutu yang unggul (transparan, efektif, efisien, produktif, 
relevan, akuntabel, bermutu tinggi), (3) agar lembaga pendidikan dapat 
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memenuhi kebutuhan hidup manusia yang terus berubah (peningkatan 
akses, relevansi dan daya tamping), (4) agar tidak trtinggal dengan 
perkembangan iptek dan perubahan masyarakat dunia, (5) agar dapat 
memperbaharui ide, praktik dan objek sebagai fasilitas mencapai tujuan 
penididikan (peningkatan tata kelola), (6) untuk memperbaiki dan 
meningkatkan brand image (citra) pengelolaan pendidikan.  
Manfaat melakukan inovasi pendidikan antara lain: (1) lembaga 
pendidikan memiliki brand image yang tinggi di masyarakat, (2) mutu 
layanan pendidikan dapat berjalan dengan prima, (3) hasil pengelolaan 
pendidikan lebih inovatif (tidak rutin, ada pembaharuan yang positif, 
dan bermanfaat bagi stakeholders), (4) pengelolaan pendidikan bermutu 
unggul (mandiri, bermitraan, partisipasi demokratis, terbuka, akuntabel, 
stakeholders berdaya dan puas, hasil bernilai tinggi, efektif, efisien, 
produktif, sustainable, memenangkan berbagai kejuaraan, lulusan 
memiliki kompetensi yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja). 
Fungsi inovasi pengelolaan pendidikan, yaitu: (1) perubahan 
(perubahan kearah yang positif), (2) pembaharuan (mengadakan 
perbaikan dari kondisi yang dulu dan mengarah ke yang lebih baik), (3) 
meningkatkan kapasitas, baik jumlah maupun mutu, (4) mengambil 
manfaat (keuntungan ekonomi, budaya, sosial, dan politik). 
Departemen Pendidikan Nasional (2000: 15) dalam 
peraturannya menyatakan bahwa kepala sekolah wajib melaksanakan 
inovasi agar penyelenggaraan sekolah dapat berjalan dengan berhasil. 
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Melalui inovasi ini dapat tumbuh kreatifitas baru, berupa program kerja, 
suasana baru dan tujuan yang baru, sehingga menimbulkan semangat 
baru dalam pelaksanaan tugas.Inovasi yang dilakukan kepala sekolah 
terkait dengan perubahan dan pengembangan. 
Menurut Wahyudin, dkk (2008: 85) menyatakan bahwa 
karakteristik inovasi terdiri atas beberapahal yaitu: (1) mengandung 
unsur kebaharuan, (2) bersifat kualitatif, (3) terdapat wujudnya, baik 
berupa gagasan, praktik kegiatan, atau produk fisik, (4) merupakan hasil 
produk yang disengaja, (5) bertujuan untuk meningkatkan kemampuan, 
dan (6) memiliki sasaran pengguna.  
Dougson, (2009: 3) menyatakan bahwa inovasi memiliki empat 
tingkatan yakni: (1) tingkatan pertama, pengadopsi, yakni orang yang 
menerima sesuatu yang baru untuk diaplikasikan dalam diri dan 
lingkungannya, (2) tingkat kedua, peniruan, orang memproduksi 
sesuatu yang baru nemun hasil mencontoh dari hasil karya orang lain 
secara keseluruhan, (3) tingkat ketiga, imitasi, yakni memproduksi 
sesuatu yang baru berdasarkan peniruan dari sebagian karya orang lain, 
dan (4) tingkatan keempat, penciptaan asli, yakni menciptakan sesuatu 
yang baru berdasarkan hasil asli dan belum pernah diciptakan. 
Pengelolaan pendidikan yang inovatif akan berubah menjadi 
dinamis, maju, bermutu, dan unggul. Begitu besar jasa inovasi dalam 
organisasi pendidikan, mengharuskan pengelola pendidikan perlu 
menerapkan inovasi. Mengingat betapa pentingnya inovasi dalam 
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pengelolaan pendidikan, maka aktifitas inovasi hendaklah menjadi 
prioritas utama. Sudah barang tentu hanya orang-orang yang memiliki 
daya inovatiflah yang perduli terhadap aktivitas ini. Demikian pula 
hanya orang-orang yang perduli dan berupaya belajarlah yang bisa 
melakukan inovasi. Oleh karena itu, disini dituntut manajer pendidikan 
yang memiliki pemikiran, kepedulian, dan tindakan inovatif. 
c. Inovasi Pendidikan di Sekolah 
Inovasi di sekolah, terjadi pada sistem sekolah itu sendiri yang 
terdiri dari komponen-komponen yang ada. Diantaranya sistem 
pendidikan sekolah tersebut yang terdiri dari kurikulum, tata tertib, 
maupun manajemen organisasi pusat sumber belajar. Selain itu, yang 
lebih penting ialah inovasi dilakukan pada sistem pembelajaran karena 
secara langsung yang melakukan pembelajaran di dalam kelas adalah 
guru, apa yang terjadi di kelas tergantung dari guru tersebut. 
Keberhasilan pembelajaran sebagian besar ialah tanggung jawab 
guru. Oleh karena itu, agar dunia pendidikan dapat lebih inovatif 
diperlukan guru yang berkompeten dan yang memiliki kreatifitas tinggi, 
bagaimana ia menyampaikan pelajaran agar belajar itu menarik, dan 
mudah dimengerti.  
Inovasi dalam dunia pendidikan dapat berupa apa saja, produk 
ataupun sistem, produk misalnya seorang guru menciptakan media 
pembelajaran animasi komputer untuk pembelajaran. Sistem misalnya 
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cara penyampaian materi didalam kelas dengan lembar jawaban 
ataupun yang lainnya bersifat metode. 
Inovasi dapat dikreasikan sesuai pemanfaatannya dan harus 
menciptakan hal baru, yang memudahkan dalam dunia pendidikan serta 
mengarah kepada kemajuan. Inovasi sekolah seharusnya merujuk 
kepada perkembangan tekhnologi informasi dan komunikasi. Guru 
masa kini seharusnya menghilangkan paradigma pembelajaran 
tradisional, yang hanya sekedar menanamkan model ceramah dalam 
proses pembelajaran yang berdampak pada berkurangnya nilai-nilai 
belajar karena kejenuhan siswa terhadap penerangan model ceramah. 
Seorang guru dituntut untuk kreatif dan inovatif dalam mengembangkan 
proses pembelajaran di kelas dan mengacu kepada perkembangan TIK 
guna mengefektifkan proses pembelajaran.  
Dengan menerapkan TIK dalam pembelajaran siswa akan 
menjadi lebih tertarik minatnya untuk belajar dikarenakan proses 
belajar mengajar yang menyenangkan dan bervariasi. Dengan demikian 
siswa akan berfikir konstruktif dan mengmbangkan pengetahuannya 
berdasarkan apa yang mereka alami dan mereka pelajari. Sistem inovasi 
yang berkualitas akan mendukung perkembangan pendidikan yang 
semakin baik. 
Jadi, sistem inovasi memiliki peran dan hubungan timbal balik 
yang sangat penting dengan pendidikan. Johnson (2001), menyatakan 
bahwa fungsi utama sistem inovasi adalah: 
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1) Menciptakan pengetahuan baru. 
2) Memandu arah proses pencarian penyedia dan pengguna tekhnologi, 
yaitu mempengaruhi arah agar para pelaku mengelola dan 
memanfaatkan sumberdayanya. 
d. Inovasi Kurikulum 
Secara etimologi inovasi berasal dari kata latin innovaation yang 
berarti pembaharuan dan perubahan. Kata kerjanya innovo yang artinya 
memperbarui dan mengubah. Inovasi ialah suatu perubahan baru yang 
menuju ke arah perbaikan dan berencana (tidak secara kebetulan saja) 
(IdrisdanLisma, 1992 : 70). 
Inovasi dapat diartikan sebagai sesuatu yang baru dalam situasi 
sosial tertentu yang digunakan untuk menjawab atau memecahkan suatu 
permasalahan. Dilihat dari bentuk atau wujudnya “sesuatu yang baru” 
itu dapat berupa ide,  gagasan,  benda atau mungkin tindakan.  
Sedangkan dilihat dari maknanya, sesuatu yang baru itu bisa 
benar-benar baru yang belum tercipta sebelumnya yang kemudian 
disebut dengan invantion, atau dapat juga tidak benar-benar baru sebab 
sebelumnya sudah ada dalam konteks sosial yang lain yang kemudian 
disebut dengan istilah discovery.  
Proses invantion, misalkan penerapan metode atau pendektan 
pembelajaran yang benar-benar baru dan belum dilaksanakan 
dimanapun untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi pembelajaran, 
contohnya berdasarkan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dapat 
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mendesain pembelajaran melalui handphone yang selama ini belum 
ada; sedangkan proses discovery, misalkan penggunaan model 
pembelajaran inkuiri dalam untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
dalam mata pelajaran tertentu, yang sebenarnya model pembelajaran 
tersebut sudah dilaksanakan di negara-negara lain, atau pembelajaran 
melalaui jaringan internet.  Jadi, dengan demikian inovasi itu dapat 
terjadi melalui proses invation atau melalaui proses discovery. 
Merujuk pada penjelasan di atas, maka inovasi kurikulum dan 
pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu ide, gagasan atau tindakan-
tindakan tertentu dalam bidang kurikulum dan pembelajaran yang 
dianggap baru untuk memecahkan masalah pendidikan.  
Inovasi Kurikulum diharapkan membawa dampak terhadap 
kurikulum itu sendiri. Kurikulum hanyalah alat atau instrumen untuk 
mencapai tujuan pendidikan dan pembelajaran yang ditetapkan. 
Kurikulum bukan sebagai tujuan akhir. Seiring dengan perubahan 
masyarakat dan nilai-nilai budaya, serta perubahan kondisi dan 
perkembangan peserta didik, maka kurikulum juga mengalami 
perubahan. Perubahan tersebut adalah: 
1.      Dari sisi bentuk dan organisasi inovasinya berupa perubahan dari 
kurikulum 1968 menjadi kurikulum 1975 dan kurikulum 1975 
menjadi kurikulum 1975 yang disempurnakan dan dengan lahirnya 
Undang-Undang No. 2 Tahun 1989 tentang sistem pendidikan 
nasional maka terjadilah perubahan kurikulum pada tahun 1994. 
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2.     Dari sisi psikologi timbul masalah berkenaan dengan pendekatan 
belajar-mengajar yang baru, maka muncul berbagai inovasi seperti 
keterampilan proses, CBSA dan belajar tuntas. 
3.    Dari sisi sosiologis timbul masaah berkenaan dengan tuntutan 
masyarakat modern yang semakin tinggi dan kompleks sehingga 
muncu1 inovasi berupa masuknya maka peajaran keterampi1an, 
adanyal kerja dan gagasan muatan lokal. 
4.   Dari sisi penyampaian pengajaran, inovasi berupa sistem modul 
paket untuk pendidikan luar sekolah dan metode SAS (Struktural 
Analisis Sintesis) untuk belajar membaca Al-Qur`an. 
Dalam bidang pendidikan, inovasi biasanya muncul dari adanya 
keresahan pihak-pihak tertentu tentang penyelenggaraan pendidikan 
seperti keresahan guru tentang pelaksanaan proses belajar mengajar 
yang dianggap kurang berhasil, keresahan pihak administrator  
pendidikan tentang kinerja guru, atau mungkin keresahan masyarakat 
terhadap kinerja dan hasil bahkan sistem pendidikan. Keresahan-
keresahan itu pada akhirnya membentuk permasalahan-permasalahan 
yang menuntut penanganan dengan segera. Upaya untuk memecahkan 
masalah itulah muncul gagasan dan ide-ide baru sebagai suatu inovasi. 
Dengan demikian, dapat kita katakan bahwa inovasi ada karena adanya  
masalah yang dirasakan; hampir tidak mungkin inovasi muncul tanpa 
adanaya masalah yang dirasakan. 
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Terdapat enam faktor penghambat yang mempengaruhi 
keberhasilan usaha inovasi pendidikan seperti inovasi kurikulum antara 
lain adalah: 
1.      Perkiraan yang tidak tepat terhadap inovasi 
Di antara ke enam faktor, faktor kurang tepatnya perencanaan 
proses inovasi merpakan faktor yang paling penting dan kompleks 
sebagai hambatan pelaksanaaan program inovasi. Hambatan yang 
disebabkan kurang tepatnya nya perencanaan atau estimasi (under 
estimating) dalam inovasi yaitu tidak tepatnya poertimbangan 
tentang implementasi inovasi, kurang adanya hubungan antar 
anggota team pelaksana inovasi, dan kurang adanya kesamaan 
pendapat tentang tujuan yang akan dicapai atau kurang adanya 
kerjasama yang baik.  
Secara terinci item yang termasuk dalam faktor estimasi yang 
tidak tepat yaitu tidak adanya koordiansi antar petugas yang 
berlainan di bidang garapannya, tidak jelas struktur pengambilan 
keputusan, kurang adanya komunikasi yang baik dengan pimpinan 
politik, perlu sentralisasi data penentuan kebijakan, terlalu banyak 
peraturan dan undang-undang yang harus diikuti, keputusn formal 
untuk memulai kegiatan inovasi terlambat, tidak tepatnya 
perimbangan untuk menghadapi masalah penerapan inovasi, 
tekanan dari pimpinan politik (penguasa pemerintahan) untuk 
mempercepat hasil inovasi dalam waktu yang singkat.  
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2.      Konflik dan motivasi yang kurang sehat  
Hambatan ini muncul karena adanya masalah-masalah 
pribadi seperti pertentangan anggota team pelaksana, kurang 
motivasi untuk bekerja dan berbagai macam sikap pribadi yang 
dapat mengganggu kelancaran proses inovasi. 
Secara terinci item yang termasuk masalah konflik dan 
motivasi ialah: adanya pertentangan antar anggota team, antara 
beberapa anggota kurang adanya saling pengertian serta saling 
merasa iri antara satu dengan yang lain, orang yang memiliki 
peranan penting dalam proyek justru tidak menunjukkan semangat 
dan ketekunan kerja, beberapa orang penting dalam proyek terlalu 
kaku dan berpandangan sempit tentang proyek, bantuan teknik dari 
luar tidak tepat, orang yang memegang jabatan penting dalam 
proyek tidak bersikap terbuka untuk menerima inovasi, kurang 
adanya hadiah atau penghargaan terhadap orang yang telah 
menerima dan menerapkan inovasi. 
3.      Lemahnya berbagai faktor penunjang sehingga mengakibatkan 
tidak berkembangnya inovasi yang dihasilkan 
Hal-hal yang berkaitan dengan macetnya inovasi antara lain 
sangat rendahnya penghasilan per kapita, kurang adanya pertukaran 
dengan orang asing, tidak mengetahui adanya sumber alam, jarak 
yang terlalu jauh, iklim yang tidak menunjang, kurang sarana 
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komunikasi, kurang perhatian dari pemerintah, sistem pendidikan 
yang tidak sesuai dengan kebutuhan. 
Adapun item yang termasuk dalam faktor tidak dapat 
berkembangnya inovasi adalah lambatnya pengiriman material 
yang diperlukan, material tidak siap tepat waktu, perencanaan dana 
biasanya tidak tepat walaupun sudah tidak dipertimbangkan adanya 
inflasi (underestimate), sistem pendidikan kolonial yang tidak 
sesuai dengan kebutuhan masyarakat, orang yang sudah dilatih 
untuk menangani proyek tidak mau ditempatkan sesuai kebutuhan 
proyek, terjadi inflasi, peraturan kolonial yang tidak sesuai, 
jauhnya jarak antar tempat satu dengan yang lain, tenaga pelaksana 
kurang mampu menangani proyeksesuai dengan yang 
direncanakan, terlalu cepat terjadi perubahan penempatan orang-
orang penting dalam proyek sehingga dapat mengganggu 
kontinuitas. 
4.      Keuangan (finacial) yang tidak terpenuhi 
Dalam analisa data ini masalah finansial dibedakan dengan 
faktor yang menghalangi berkembangnya inovasi secara 
keseluruhan (faktor yang ke-3), walaupun keduanya merupakan 
faktor yang serius menghambat jalannya proses inovasi.  
Adapun item yang ternmasuk dalam faktor finansial adalah : 
tidak memadainya bantuan finansial dari daerah, tidak memadainya 
bantuan finansial dari luar daerah, kondisi ekonomi daerah secara 
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keseluruhan, prioritas ekonomi secara nasional lebih banyak pada 
bidang lain daripada bidang pendidikan, ada penundaan dalam 
penyampaian dana, terjadi inflasi. 
Tentang bantuan dana untuk suatu proyek inovasi sering 
terjadi adanya peraturan bahwa pemerintah akan memberikan 
bantuan bila masyarakat setempat (daerah) memiliki dana sendiri 
(swasembada). Daerah tidak mempunyai dana maka pemerintah 
tidak membantu. Dapat hjuga masyarakat tidak mau mengusahakan 
dana karena tidak ada bantuan dari pemerintah, jadi merasa berat 
dan frustasi. Oleh karena itu bantuan dan perhatian dari pemerintah 
sangat besar pengaruhnya terhadap perkembangan daerah.  
5.      Penolakan dari sekelompok tertentu atas hasil inovasi  
Faktor ke-lima ini berbeda dengan faktor yang lain dan 
memang merupakan penolakan dari kelompok inovasi penentu atau 
kelompok elit dalam suatu sistem sosial. Penolakan inovasi ini 
berbeda dengan keberatan inovasi karena kurang dana atau masalah 
personalia dan sebagainya. Jadi penolakan ini memang ada 
kecenderungan muncul dari kelompok penentu. 
Adapun item yang termasuk dalam faktor ke- lima ini adalah: 
kelompok elit yang memiliki wewenang dalam masyarakat 
tradisional menentang inovasi atau perluasan suasana pendidikan, 
terdapat pertentangan ideologi mengenai inovasi, proyek inovasi 
dilaksanakan sangat lambat, peraturan kolonial meninggalkan sikap 
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masyarkat yang penuh kecurigaan terhadap sesuatu yang asing, 
keberatan ternhadap inovasi karena sebab kepentingan kelompok.  
6.      Kurang adanya hubungan sosial dan publikasi  
Faktor terakhir yang juga paling lemah pengaruhnya terhadap 
hambatan inovasi adalah faktor yang terdiri dari dua hal yaitu 
hubungan antar team dan hubungan dengan orang di luar team. 
Item yang termasuk dalam kelompok ini adalah: ada masalah 
dalam hubungan sosial antar anggota team yang satu dengan yang 
lain, ada ketidakharmonisan dan terjadi hubungan yang kurang baik 
antar anggota team proyek inovasi, sangat kurang adanya suasana 
yang memungkinkan terjadinya pertukaran pikiran yang terbuka.  
3. Kurikulum 
Mengenai kurikulum adalah segenap proses usaha bersama 
untuk memperlancar pencapain tujuan pembelajaran dengan 
dititikberatkan pada usaha, meningkatkan kualitas interaksi belajar 
mengajar. Kurikulum sendiri dapat dipahami dalam arti sangat sempit, 
sempit dan luas.Kurikulum dalam arti sangat sempit adalah jadwal 
pelajaran. 
Kurikulum dalam arti sempit adalah semua pelajaran baik teori 
maupun praktik yang diberikan kepada peserta didik selama mengikuti 
suatu proses pendidikan tertentu. Kurikulum dalam arti sempit ini 
terbatas pada pemberian bekal pengetahuan dan keterampilan pada 
peserta didik. 
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Kurikulum dalam arti luas adalah semua pengalaman yang 
diberikan kepada peserta didik selama mengikuti pendidikan. 
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 
tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai 
tujuan pendidikan tertentu.  
Kurikulum merupakan substansi yang utama di sekolah. Prinsip 
dasar kurikulum ini adalah berusaha agar proses pembelajaran dapat 
berjalan dengan baik, dengan tolok ukur pencapaian tujuan oleh siswa 
dan mendorong guru untuk menyusun dan terus menerus 
menyempurnakan strategi pembelajarannya. 
Dalam konteks Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), 
siklus manajemen kurikulum menurut penulis terdiri dari empat tahap : 
1). Tahap perencanaan; meliputi langkah-langkah sebagai berikut : (a) 
analisis kebutuhan; (b) merumuskan dan menjawab pertanyaan 
filosofis; (c) menentukan disain kurikulum; dan (d) membuat rencana 
induk (master plan): pengembangan, pelaksanaan, dan penilaian. 2). 
Tahap pengembangan; meliputi langkah-langkah: (a) perumusan 
rasional atau dasar pemikiran; (b) perumusan visi, misi, dan tujuan; (c) 
penentuan struktur dan isi program; (d) pemilihan dan pengorganisasian 
materi; (e) pengorganisasian kegiatan pembelajaran; (f) pemilihan 
sumber, alat, dan sarana belajar; dan g) penentuan cara mengukur hasil 
belajar. 3). Tahap implementasi atau pelaksanaan; meliputi langkah-
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langkah: (a) penyusunan rencana dan program pembelajaran (Silabus, 
RPP: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran); (b) penjabaran materi; (c) 
penentuan strategi dan metode pembelajaran; (d) penyediaan sumber, 
alat, dan sarana pembelajaran; (e) penentuan cara dan alat penilaian 
proses dan hasil belajar; dan (f) setting lingkungan pembelajaran 4). 
Tahap penilaian; terutama dilakukan untuk melihat sejauhmana 
kekuatan dan kelemahan dari kurikulum yang dikembangkan, baik 
bentuk penilaian formatif maupun sumatif. Penilailain kurikulum dapat 
mencakup konteks, input, proses, produk. 
a. Konsep dan Fungsi kurikulum 
1) Konsep Kurikulum 
Dalam berbagai sumber referensi disebutkan bahwa defenisi 
kurikulum memiliki ragam pengertian. Tetapi, ada sebuah kata kunci 
bahwa kurikulum yaitu alat untuk mencapai tujuan tertentu dalam 
pendidikan. Kurikulum dan pendidikan adalah dua hal yang sangat erat 
berkaitan, tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lain. (Nurgiyantoro, 
1988:2) Nurgiyantoro menggarisbawahi bahwa relasi antara pendidikan 
dan kurikulum adalah relasi tujuan dan isi pendidikan. Karena ada 
tujuan, maka harus ada alat, sarana untuk mencapainya, dan cara untuk 
menempuh adalah kurikulum. 
Awal sejarahnya, istilah kurikulum biasa dipergunakan dalam 
dunia atletik curere yang berarti “berlari”. Istilah ini erat hubungannya 
dengan kata curier atau kurir yang berari penghubung atau seseorang 
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yang bertugas menyampaikan sesuatu kepada orangatau tempat lain. 
Seorang kurir harus menempuh suatu perjalanan untuk mencapai 
tujuan, maka istilah kurikulum kemudian diartikan orang sebagai suatu 
jarak yang harus ditempuh (Nasution.,1980: 5). Istilah tersebut di atas 
mengalami perpindahan arti ke dunia pendidikan Sebagai contoh, 
Nasution mengemukakan bahwa pengertian kurikulum yang 
sebagaimana tercantum dalam Webters Internaional Dictionary; 
Curriculum: course; a specified fixed course of study , as in a scholl or 
college, as one leading to a degree.  
Dalam kamus tersebut, kurikulum diartikan dua macam, yaitu 
pertama sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh atau dipelajari 
siswa di sekolah atau Perguruan Tinggi untuk memperoleh ijazah 
tertentu. Kedua, sejumlah mata pelajaran yang ditawarkan oleh suatu 
lembaga pendidikan atau jurusan. 
Kurikulum kemudian diartikan sebagai sejumlah mata pelajaran 
atau ilmu pengetahuan yang ditempuh atau dikuasai untuk mencapai 
suatu tingkat tertentu atau ijazah. Disamping itu, kurikulum juga 
diartikan sebagai rencana yang sengaja dirancang untuk mencapai 
sejumlah tujuan pendidikan. 
Menurut Alice Miel, (dalam Nurgiyantoro, 1988: 34) menyatakan 
bahwa kurikulum itu meliputi keadaan sekolah, suasana sekolah, 
keinginan, keyakinan, pengetahuan, kecakapan dan sikap orang-orang 
yang melayani dan dilayani sekolah yaitu anak didik, masyarakat dan 
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para pendidik (pengelola pendidikan). Dengan demikian, pandangan ini 
mengatakan bahwa kurikulum adalah program pendidikan yang 
disediakan oleh sekolah untuk siswa. (Nurgiyantoro 1988 : 5)  
Adapun Tafsir (2000: 89) menguraikan bahwa kurikulum 
mengandung empat komponen, yaitu tujuan, isi, metode atau proses 
belajar mengajar, dan evaluasi. Setiap komponen dalam kurikulum 
tersebut sebenarnya saling terkait, bahkan masing-masing merupakan 
bagian integral dari kurikulum tersebut. 
Komponen tujuan mengarahkan atau menunjukkan sesuatu yang 
hendak dituju dalam proses belajar mengajar. Tujuan itu mula-mula 
bersifat umum. Dalam operasinya tujuan tersebut harus dibagi menjadi 
bagian-bagian yang kecil atau khusus. 
Komponen isi (materi) dalam proses belajar mengajar harus 
sesuatu yang relevan dengan tujuan pengajaran. Materi meliputi apa 
saja yang berhubungan dengan tujuan pengajaran.  
Komponen proses belajar mengajar melibatkan dua subyek 
pendidikan, yaitu peserta didik dan guru. Selain itu, proses belajar 
mengajar juga perlu dibantu dengan media atau sarana lain 
yangmemungkinkan proses tersebut berjalan efektif dan efesien. 
Pemilihan atau penggunaan metode harus sesuai dengan kondisi serta 
berjalan secara fleksibel. Artinya, metode atau pendekatan dapat 
berubah-ubah setiap saat agar interaksi proses belajar mengajar tidak 
monoton dan menjenuhkan. 
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Komponen evaluasi yaitu untuk mengetahui dari hasil capaian 
ketiga komponen sebelumnya.Penilaian dapat digunakan untuk 
menentukan strategi perbaikan pengajaran.Selain itu, komponen evalusi 
sangat berguna bagi semua pihak untuk melihat sejauhmana 
keberhasilan interaksi edukatif. (Tafsir, 2000 :53)  
Berdasarkan rumusan keempat komponen tersebut, penulis 
memahami bahwa kurikulum bukan sekedar kumpulan materi saja, atau 
juga bukan rencana atau rancangan pengajaran, tetapi kurikulum 
murupakan bagian keseluruhan yang berhubungan dengan interaksi 
pembelajaran di sekolah.Berikutnya, untuk memahami lebih mendalam, 
penulis kemukakan di bawah ini tentang fungsi kurikulum. 
 
2) Fungsi kurikulum 
Kurikulum memiliki fungsi yang sangat vital bagi pembentukan 
keterampilan, karakter manusia. Menurut Alexander Inglish, seperti 
yang dikutip oleh Wiryokusumo, bahwa kurikulum itu fungsinya adalah 
penyesuaian, pengintegrasian, deferensiasi, persiapan, pemilihan dan 
diagnostic. (Wiryokusumo, dan Mulyadi. 1988 : 8-9 ) 
Menurut Nurgiyantoro (1988:45-46), bahwa kurukulum 
mempunyai fungsi tiga hal. Pertama, fungsi kurikulum bagi 
sekolah.Fungsi ini dibagi lagi menjadi dua, yaitu sebagai alat untuk 
mencapai tujuan-tujuan pendidikan yang diinginkan. Tujuan yang 
diinginkan mulai dari tujuan nasional sampai instruksional dan 
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kurikulum dijadikan pedoman unuk mengatur kegiatan-kegiatan 
pendidikan yang dilaksanakan di sekolah. Misalnya, macam-macam 
bidang studi, alokasi waktu, pokok bahasan, metode pengajaran, media 
pengajaran, serta termasuk strategi pelaksanaannya baik yang fisik 
maupun non-fisik. 
Kedua, kurikulum dapat mengontrol dan memelihara 
keseimbangan proses pendidikan. Dengan mengetahui kurikulum 
sekolah pada tingkat tertentu, maka kurikulum pada tingkat atasnya 
dapat mengadakan penyesuaian. Sehingga tidak terjadi pengulangan 
kegiatan pengajaran sebelumnya. Fungsi lain adalah kurikulum juga 
dapat menyiapkan tenaga pengajar, dengan cara mengetahui kurikulum 
pada tingkat di bawahnya. Misalnya, mahasiswa harus mengerti 
kurikulum SMTA dan SMTP. 
Ketiga, kurikulum dimaksudkan untuk menyiapkan kebutuhan 
masyarakat atau lapangan kerja.Sehingga kurikulum mencerminkan 
hal-hal yang menjadi kebutuhan masyarakat. Karena itu, lulusan 
sekolah paling tidak dapat memenuhi kebutuhan lapangan pekerjaan 
(vokasional) di satu sisi, dan dipersiapkan untuk melanjutkan ke jenjang 
sekolah berikutnya (akademis) di sisi lain. 
Masih mengenai fungsi kurikulum, pendapat yang hampir senada 
dengan Nurgiyatoro juga diungkapkan oleh Hendyat Soetopodan Wasty 
Soemanto (1986, 18-20). Mereka menambahkan, selain apa yang telah 
dijelaskan Nurgiyantoro, bahwa fungsi kurikulum itu sebagai pedoman 
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dalam mengatur kegiatan pendidikan (belajar-mengajar) pada suatu 
sekolah.  
Sebagai alat atau sarana yang berfungsi untuk mencapai tujuan-
tujuan pendidikan, kurikulum suatu sekolah berisi uraian tentang jenis-
jenis program apa yang diselenggarakan di sekolah tersebut. Hal ini 
berarti bahwa fungsi kurikulum menyangkut setiap jenis program, 
pengoperasional atau pelaku yang bertanggungjawab, serta media atau 
fasilitas yang mendukungnya. 
b. Komponen kurikulum 
Fungsi kurikulum dalam proses pendidikan adalah sebagai alat 
untuk mencapai tujuan pendidikan. Maka hal ini berarti bahwa sebagai 
alat pendidikan kurikulum mamiliki bagian-bagian penting dan 
penunjang yang dapat mendukung operasinya secara baik. Bagian-
bagian ini disebut komponen.Kurikulum sebagai alat untuk mencapai 
tujuan pendidikan memiliki komponen pokok dan komponen penunjang 
yang saling berkaitan, berinteraksi dalam rangka dukungannya untuk 
mencapai tujuan itu. Komponen pokok kurikulum, meliputi : 
1) Komponen tujuan 
Kurikulum merupakan suatu program yang dimaksudkan untuk 
mencapai tujuan pendidikan.Tujuan itulah yang dijadikan arah 
atauacuan segala kegiatan pendidikan yang dijalankan.Berhasil atau 
tidaknya program pengajaran di sekolah dapat diukur dari seberapa jauh 
dan banyaknya pencapaian tujuan-tujuan tersebut.Dalam setiap 
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kurikulum lembaga pendidikan, pasti dicantumkan tujuan-tujuan 
pendidikan yang akan atau harus dicapai oleh lembaga pendidikan yang 
bersangkutan.  
Tujuan kurikulum terbagi atas tiga level atau tingkatan 
(Nurgiyantoro, 1988 : 68-69), yaitu; 
a. Tujuan Jangka Panjang (aims). 
Tujuan ini, menggambarkan tujuan hidup yang diharapkan serta 
didasarkan pada nilai yang diambil dari filsafat.Tujuan ini tidak 
berhubungan langsung dengan tujuan sekolah, melainkan sebagai 
target setelah anak didik menyelesaikan sekolah, seperti; self 
realization, ethical character, civic responsibility. 
b. Tujuan Jangka Menengah (goals) 
Tujuan ini merujuk pada tujuan sekolah yang berdasarkan pada 
jenjangnya, misalnya; sekolah SD, SMP, SMA dan lain-lainnya. 
c. Tujuan Jangka Menengah (goals) 
Tujuan yang dikhususkan pada pembelajaran di kelas, misalnya; 
siswa dapat mengerjakan perkalian dengan betul, siswa dapat 
mempraktikkan shalat, dan sebagainya. 
Dalam sebuah kurikulum lembaga pendidikan terdapat dua (2) 
tujuan, yaitu; 
a. Tujuan yang dicapai secara keseluruhan. 
Tujuan ini biasanya meliputi aspek-aspek pengetahuan (kognisi), 
ketrampilan (psikomotor), sikap (afeksi) dan nilai-nilai yang 
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diharapkan dapat dimiliki oleh para lulusan lembaga pendidikan 
yang bersangkutan. Hal tersebut juga disebut tujuan lembaga 
(tujuan institusional). 
b. Tujuan yang ingin dicapai oleh setiap bidang studi. 
Tujuan ini biasanya disebut dengan tujuan kulikuler.Tujuan ini 
adalah penjabaran tujuan institusional yang meliputi tujuan 
kurikulum dan instruksional yang terdapat dalam silabus tiap mata 
pelajaran (tujuan kurikuler). 
2) Komponen Isi / Materi 
Isi program kurikulum adalah segala sesuatu yang diberikan kepada 
anak didik dalam kegiatan belajar mengajar dalam rangka mencapai 
tujuan. Isi kurikulum meliputi jenis-jenis bidang studi yang diajarkan 
dan isi program masing-masing bidang studi tersebut. Bidang-bidang 
studi tersebut disesuaikan dengan jenis, jenjang maupun jalur 
pendidikan yang ada. 
Langkah-langkah yang perlu dilakukan sebelum menentukan isi 
atau content yang dibakukan sebagai kurikulum, terlebih dahulu 
perencana kurikulum harus menyeleksi isi agar menjadi lebih efektif 
dan efisien. Kriteria yang dapat dijadikan pertimbangan, antara lain : 
a. Kebermaknaan (signifikansi) 
b. Manfaat atau Kegunaan 
c. Pengembangan Manusia 
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3) Komponen Media (Sarana dan Prasarana) 
Media merupakan sarana perantara dalam pengajaran. Media 
merupakan perantara untuk menjabarkan isi kurikulum agar lebih 
mudah dipahami oleh peserta didik dan agar memiliki retensi optimal. 
Oleh karena itu, pemanfaatan dan pemakaian media dalan pengajaran 
secara tepat terhadap pokok bahasan yang disajikan pada peserta didik 
akan mempermudah peserta didik dalam menanggapi, memahami isi 
sajian guru dalam pengajaran. 
4)  Komponen Strategi 
Strategi merujuk pada pendekatan dan metode serta peralatan 
mengajar yang digunakan dalam pengajaran. Tetapi pada hakikatnya 
strategi pengajaran tidak hanya terbatas pada hal itu saja. Pembicaraan 
strategi pengajaran berkaitan dengan cara penyampaian kurikulum 
tergambar dari cara yang ditempuh dalam melaksanakan pengajaran, 
mengadakan penilaian, pelaksanaan bimbingan dan mengatur kegiatan, 
baik yang secara umum berlaku maupun yang bersifat khusus dalam 
pengajaran. 
5)  Komponen Proses Belajar mengajar 
Komponen ini sangat penting dalam sistem pengajaran, sebab 
diharapkan melalui proses belajar mengajar akan terjadi perubahan-
perubahan tingkah laku pada diri peserta didik. Keberhasilan 
pelaksanaan proses belajar mengajar merupakan indikator keberhasilan 
pelaksanaan kurikulum. 
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Kemampuan guru dalam menciptakan suasana pengajaran yang 
kondusif, merupakan indikator kreativitas dan efektivitas guru dalam 
mengajar. Hal tersebut dapat dicapai bila guru dapat; 1) Memusatkan 
pada kepribadiannya dalam mengajar. 2) Menerapkan metode 
mengajarnya. 3) Memusatkan pada proses dan produknya. 4) 
Memusatkan pada kompetensi yang relevan (Oemar, 2003 : 35-36). 
4.  Pendidikan Dasar 
Menurut UU No. 20 tahun 2003 Pendidikan adalah usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara. 
Dalam peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI yang 
dimaksud dengan satuan pendidikan dasar adalah satuan pendidikan 
penyelenggara program wajib belajar pendidikan dasar 9 (sembilan) 
tahun yang meliputi Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama 
termasuk Sekolah Dasar Luar Biasa, dan Sekolah Menengah Pertama 
Terbuka. 
Pengertian pendidikan dasar yang disebut dengan pendidikan 
rendah, definisinya sangat jelas, bahwa level ini adalah level untuk 
menumbuhkan minat, mengasah kemampuan pikir, olah tubuh dan naluri. 
Berdasarkan pasal 17 UU RI No. 20 tahun 2003 dijelaskan bahwa: 
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a. Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang melandasi 
jenjang pendidikan menengah. 
b. Pendidikan dasar berbentuk Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah 
Ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang sederajat serta Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs), atau 
bentuk lain yang sederajat. 
c. Ketentuan mengenai pendidikan dasar sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) dan (2) diatur lebih lanjut dengan peraturan pemerintah. 
Penjelasan atas pasal 17 ayat (2) menyatakan bahwa “Pendidikan 
yang sederajat dengan SD/MI adalah program seperti Paket B yang 
diselenggarakan pada jalur pendidikan nonformal. 
Dalam UU No. 2 tahun 1989, Pendidikan dasar diselenggarakan 
untuk mengembangkan sikap dan kemampuan serta memberikan 
pengetahuan dan keterampilan dasar yang diperlukan untuk hidup dalam 
masyarakat serta mempersiapkan peserta didik yang memenuhi 
persyaratan untuk mengikuti  pendidikan menengah. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang dilakukan oleh Suranto (2016) dengan judul 
“Manajemen Kurikulum Pendidikan Agama Islam di SD Muhammadiyah Program 
Khusus Bayat Klaten Tahun 2015/206” pada Program Pascasarjana Institut 
Agama Islam Negeri Surakarta tahun 2016. Hasil penelitian menunjukkan:  
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1) Implementasi manajemen kurikulum PAI di SD Muhammadiyah Program 
Khusus Bayat meliputi kegiatan perencanaan kurikulum PAI dengan 
penyusunan rencana kerja sekolah, kalender akademik, silabus PAI, lesson 
plan PAI, dan RPP, pelaksanaan manajemen kurikulum PAI terbagi menjadi 
dua tingkat yaitu tingkat sekolah dan tingkat kelas, evaluasi kurikulum PAI 
yakni dengan mengadakan evaluasi program PAI, evaluasi proses 
pembelajaran PAI, dan evaluasi hasil belajar siswa.  
2) Faktor yang mendasari Manajemen Kurikulum PAI di SD Muhammadiyah 
Program Khusus Bayat yang paling utama adalah latar belakang berdirinya 
sekolah, dan selanjutnya untuk mencapai tujuan membentuk peserta didik 
yang berakhlakulkarimah muncul faktor-faktorlainnya yaitu kebutuhan 
kurikulum dan pelaksanaannya, kebutuhan guru PAI yang profesional, dan 
kebutuhan sarana dan prasarana. 
Penelitian yang dilakukan Suranto dengan yang akan peneliti lakukan 
terdapat kesamaan dan perbedaan. Kesamaan penelitian terdapat pada 
manajemen kurikulum, sedangkan perbedaan terletak pada fokus penelitian 
Suranto hanya difokuskan kurikulum Pendidikan Agama Islam, sedangkan 
penelitian yang akan dilakukan peneliti saat ini suatu inovasi manajeme 
kurikulum yang menyangkut seluruh mata pelajaran. 
Penelitian yang dilakukan oleh Dahlia (2015) dengan judul 
“Pengembangan Kurikulum Pendidikan Berbasis Multikultural (Studi Kasus di 
Sekolah Dasar Islam Terpadu Sahabat Alam Palangka Raya)” pada Program 
Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Palangkaraya. Hasil penelitian 
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menunjukan bahwa pengembangan kurikulum SDIT Sahabat Alam Palangka 
Raya, ditinjau dari:  
Perencanaan kurikulum dilakukan dalam kegiatan rapat kerja guru dan 
kepala sekolah yang dibagi dalam beberapa komisi. Dalam kegiatan ini peserta 
memiliki hak yang sama dalam berpendapat sehingga tercipta suasana yang 
demokratis, adil dan terbuka. Hasil dari perencanaan kurikulum adalah 
penentuan tema besar pembelajaran yang akan dijadikan acuan bagi guru untuk 
mengembangkan pembelajaran. Dari segi prosesnya terdapat dua nilai 
multikultural yaitu nilai demokrasi dan nilai keadilan. 
Implementasi kurikulum diadopsi dari kurikulum Kementerian 
Pendidikan Nasional dan dikombinasi dengan kurikulum JSIT (Jaringan 
Sekolah Islam Terpadu) serta dipadu dengan pendidikan dan disenergikan 
dengan iklim alam yang ada. Berdasarkan analisis ditemukan bahwa SDIT 
Sahabat Alam Palangka Raya dalam pelaksanaanya menggunakan pola 
pembelajaran kurikulum 2013, dengan pendekatan contextual learning 
(pembelajaran kontektual) dalam kegiatan pembelajarannya. Dari segi 
implementasi terdapat nilai multikultural yaitu nilai demokrasi, kebersamaan, 
keadilan, menerima dan menghargai. 
Evaluasi kurikulum memiliki mekanisme pelaksanaan pengawasan 
melekat. Kegiatan evaluasinya adalah (1) pemeriksaan secara rutin setiap 
pekan terhadap news latter yang dibuat oleh masing-masing guru, (2) kepala 
sekolah melakukan pemeriksaan langsung ke kelas saat guru-guru sedang 
mengajar tanpa ada pemberitahuan, (3) melakukan rapat kerja guru setiap 
43 
 
pekan dengan tahap berjenjang yang dilakukan oleh kepala sekolah. Dari sisi 
evaluasi terdapat nilai multikultural yaitu nilai demokrasi, kesetaraan dan 
keadilan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Dahlia terdapat kesamaan dan 
perbedaan. Kesamaan yaitu sama-sama meneliti tentang inovasi manajemen 
pendidikan pada sekolah dasar sedangkan perbedaan terletak pada subjek 
penelitian. Perbedaan subjek penelitian bisa jadi akan berdampak yang berbeda 
terhadap hasil penelitian. 
Penelitian yang dilakukan oleh Islamiyah (2015) dengan judul “Inovasi 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Madrasah Ibtidaiyah Kabupaten 
Magelang (Studi Multi Situs Pada MI Al-Islam Tonoboyo Bandongan, MI Al- 
Falah Kaliangkrik dan MIN Krincing secang tahun 2014-2015)” pada program 
pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Salatiga tahun 2015. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa: (1) Madrasah ibtidaiyah di Kabupaten Magelang(MI Al-
Islam Tonoboyo Bandongan, MI Al-Falah Kaliangkrik dan MIN Krincing 
Secang) dalam melakukan inovasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
dimulai dengan melakukan inovasi pada Kurikulum yang digunakan dengan 
menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Berkarakter atau 
disingkat KTSP Berkarakter. (2) implementasi inovasi pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam yang dilakukan tidak hanya inovasi pembelajaran 
yang dilakukan di dalam kelas tetapi juga pembelajaran pendidikan yang 
dilakukan diluar kelas. Di samping itu juga melalui pembiasaan setiap 
hari,penerapan pelaksanaan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Hal itu 
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merupakan penerapan inovasi pembelajaran (3) Sebagai implikasi dari inovasi 
pembelajaran pendidikan agama Islam yang dilakukan madrasah ibtidaiyah 
tersebut adalah semakin kuatnya kepercayaan masyarakat untuk menitipkan 
anaknya di madrasah ibtidaiyah. 
Penelitian yang dilakukan oleh Prastyawan (2011) dengan judul Inovasi 
Kurikulum dan Pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi 
kurikulum dan pembelajaran adalah suatu ide, gagasan atau tindakan-tindakan 
tertentu dalam bidang kurikulum dan pembelajaran yang dianggap baru untuk 
memecahkan masalah-masalah pendidikan. Inovasi biasanya muncul dari 
keresahan pihak-pihak tertentu tentang penyelenggaraan pendidikan, dengan 
kata lain bahwa inovasi itu ada karena adanya masalah yang dirasakan. 
Masing-masing kurikulum memiliki warna dan ciri khas tersendiri. Warna dan 
ciri khas tiap kurikulum menunjukkan kurikulum berusaha menghadirkan 
sosok peserta didik yang paling pas dengan jamannya. Proses adopsi inovasi 
bisa juga terhambat oleh berbagai faktor.  
Ada tiga hambatan utama, yang berpotensi timbul dalam setiap adopsi 
inovasi yaitu: Mentalblock barriers (hambatan yang lebih disebabkan oleh 
sikap mental), hambatan yang sifatnya culture block (hambatan budaya), dan 
hambatan social block (hambatan sosial). Dalam menyikapi hambatan-
hambatan tersebut, harus lebih cermat dan teliti dalam membuat inovasi 
sehingga di kemudian hari proses inovasi tersebut bisa berjalan tanpa 
hambatan.  
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Perencanaan pembelajaran sangat penting untuk membantu guru dan 
siswa dalam mengkreasi, menata, dan mengorganisasi pembelajaran sehingga 
memungkinkan peristiwa belajar terjadi dalam rangka mencapai tujuan 
belajar.Model pembelajaran sangat diperlukan untuk memandu proses belajar 
secara efektif. Model pembelajaran yang efektif adalah model pembelajaran 
yang memiliki landasan teoretik yang humanistik, lentur, adaptif, berorientasi 
kekinian, memiliki sintak pembelajaran yang sederhana, mudah dilakukan, 
dapat mencapai tujuan dan hasil belajar yang diinginkan.Model pembelajaran 
yang dapat diterapkan pada bidang studi hendaknya dikemas koheren dengan 
hakikat pendidikan bidang studi tersebut. 
Penelitian yang dilakukan Prastawan di atas terdapat kesamaan yaitu 
sama-sama meneliti tentang inovasi kurikulum yang dilakukan sebagai upaya 
untuk memenuhi tuntutan dari orang tua siswa dan perkembangan pendidikan 
yang semakin maju.Inovasi diperlukan sebagai upaya untuk menjawab 
keresahan masyarakat terutama orang tua wali siswa yang menghendaki 
kualitas pendidikan yang baik bagi anak-anaknya. Perbedaan penelitian 
Prastawan dengan yang akan peneliti lakukan adalah bahwa penelitian yang 
telah dilakukan Prastawan merupakan pendidikan umum sedangkan penelitian 
yang akan peneliti lakukan juga mengkombinasikan pendidikan agama sebagai 
bekal siswa di kemudian hari. 
Penelitian yang dilakukan oleh Nurjanah (2015) dengan judul 
penelitiannya “Peranan Manajemen Inovasi dalam Meningkatkan Kinerja 
Organisasi Pendidikan”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi 
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manajemen dibutuhkan setiap organisasi untuk menghadapi perubahan dan 
persaingan global. Manajemen yang saat ini berjalan adalah manajemen yang 
berbasis scientific yang masih bersifat temporer, sehingga membutuhkan 
inovasi untuk mencapai keunggulan bersaing perusahaan. 
Terobosan inovasi yang bisa dilakukan pada organisasijasa adalah 
dengan menciptakan model bisnis baru, mengembangkan layanan baru, 
membuat Interface pelanggan baru, membuat inovasi administrasi. Inovasi 
terealisasi apabila didukung oleh kreatifitas, pengetahuan, kompetensi, 
kebutuhan masyarakat. 
Penelitian yang dilakukan Nurjanah (2015) terdapat kesamaan yaitu 
pada sisi inovasi pendidikan, namun terdapat perbedaan yaitu penelitian Siti 
Nurjanah lebih menekankan pada inovasi organisasi sedangkan penelitian ini 
lebih kepada inovasi kurikulum pendidikan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ranny (2011) dengan judul inovasi 
kurikulum..Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi kurikulum muncul 
karena ada masalah yang dirasakan dalam pelaksanaan kurikulum. Inovasi 
kurikulum meliputi perencanaan, implementasi dan pengembangan kurikulum 
termasuk kurikulum berbasis kompetensi yang meliputi konsep, karakteristik, 
dan proses pengembangan KBK. Konsep KBK menitikberatkan pada 
kemampuan di bidang pengetahuan, keterampilan sikap yang diwujudkan 
dalam bentuk tindakan baik kompetensi akademis, okupasional, kultural 
maupun temporal. Karakteristik KBK beroreantasi pada ketercapaian 
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kompetensi, keberagaman hasil belajar, multi strategi termasuk pendekatan 
atau metode dengan menekankan penilaian pada proses dan hasil. 
Penelitian yang dilakukan Ranny (2011) terdapat kesamaan dengan 
yang akan peneliti lakukan yaitu sama-sama meneliti tentang inovasi 
kurikulum untuk menjawab tentang perkembangan dunia pendidikan yang 
makin maju dan berkembang. 
Penelitian yang dilakukan oleh Muslimin (2011) dengan judul Perlunya 
Inovasi dalam Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia “Solusi Mengatasi 
Problem Klasik Pengajaran Bahasa dan Sastra di Sekolah”. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa hakikatnya, pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia di 
sekolah ditujukan untuk menumbuhkan kepedulian siswa, guru, tata usaha, 
dankepala sekolah terhadap keberadaan bahasa dan sastra Indonesia sebagai 
alat komunikasi dan sebagai alat pemersatu bangsa ini. Oleh karena itu, guna 
mewujudkan pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia yang berorientasi pada 
siswa, maka saatnya dilakukan inovasi yang terkait dengan pembelajaran, 
antara lain: (1) inovasi kurikulum, (2)inovasi pembelajaran, dan (3) Inovasi 
manajemen kelas. 
Penelitian yang dilakukan oleh Muslimin terdapat kesamaan dan 
perbedaan dengan yang akan peneliti lakukan. Kesamaan terletak pada inovasi 
kurikulum yang dilakukan sedangkan perbedaannya terletak pada inovasi 
kurikulum yang diteliti oleh Muslimin terbatas pada pembelajaran bahasa 
Indonesia khususnya sastra. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Puspitasari (2014)dengan judul “Inovasi 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
rendahnya pembelajaran selama ini diantisipasi cenderung menurun, bila 
dihadapkan perubahan yang sangat cepat dalam masyarakat. Hal ini berkenaan 
dengan penggunaan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam berbagai aspek 
yangsangat pesat. Strategi atas paradigma, bahwa terdapat dua tarikan yang 
mempengaruhi tuntutan dan tantangan pendidikan. Pertama, pendidikan 
dihadapkan pada tantangan untuk berperan memperkuat sistem nilai, dalam 
mempertinggi kualitas keimanan dan ketaqwaan. Kedua, pendidikan 
dihadapkan pada tuntutan paradigmatik untuk memerankan pendidikan dalam 
penguasaan ilmu dan teknologi. 
Tantangan ini muncul dan menuntut untuk dihadapi secara serentak, 
dan menuntut jawaban strategis dengan mengintegrasi kebijakan dan 
pembudayaan dalam kerangka peningkatan kualitas manusia Indonesia untuk 
menyongsong tahun 2020 melalui peningkatan mutu pendidikan. Tantangan ini 
kaitannya dengan inovasi proses pembelajaran, tampak jelas menuntut 
konseptual tentang arah inovasi dalam proses pembelajaran, agar peserta 
didikmemiliki kemampuan untuk memberdayakan potensi keimanan dan 
ketaqwaanpada Tuhan Yang Maha Esa sebagai kekuatan spiritual dan 
bagaimana pembelajaran secara efektif dapat memberdayakan potensi dalam 
penguasaan IPTEK.  
Inovasi pembelajaran IPS pada hakekatnya, adalah upaya untuk 
memenuhi peningkatan mutu proses pendidikan yang dilakukan terus menerus, 
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untuk memenuhi perkembangan tuntutan masyarakat terhadap pendidikan. 
Dengan demikian inovasi dalam pembelajaran IPS akan efektif dilakukan, 
manakala ditunjuk oleh hasil evaluasi dan penelitian dalam bidang 
pembelajaran IPS. Pembelajaran dapat dilakukan dalam kelompok belajar 
bersama, yang menekankan belajar pada kelompok. 
Selama ini dirasakan masih belum secara sengaja dikembangkan dalam 
proses pembelajaran, oleh karena itu merupakan tantangan dan tuntutan 
terhadap inovasi pembelajaran. Jika dilakukan, akan dapat mengatasi 
kelemahan pembelajaran yang selama ini dilakukan dilapangan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Euis Puspitasari terdapat kesamaan dan 
perbedaan dengan yang akan peneliti lakukan. Kesamaan terletak pada inovasi 
kurikulum yang dilakukan sedangkan perbedaannya terletak pada inovasi 
kurikulum yang diteliti oleh Euis Puspitasariterbatas pada pembelajaran IPS 
semata dan tidak menyeluruh seluruh kurikulum mata pelajaran. 
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BAB III 
METODOLOGIPENELITIAN 
 
Pada bab ini memuat uraian tentang jenis metode penelitian, seting 
pelaksanaan penelitian, subjek dan informasi penelitian, metode pengumpulan 
data, pemeriksaan keabsahan data,  dan teknik analisa data. 
A. Jenis  Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Menurut 
Sugiyono (2002: 8), menjelaskan bahwa “Penelitian deskriptif kualitatif 
adalah penelitian yang menggunakan kondisi objek alamiah (sebagai 
lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti sebagai instrument kunci, 
teknik pengumpulan data dilakukan dengan trigulasi (gabungan), analisa data 
bersifat induktif dan hasil penelitian ini tidak bertujuan untuk membuktikan 
hipotesisnya diterima atau ditolak tetapi hanya ditekankan pada pengumpulan 
data untuk mendeskripsikan keadaan yang sesungguhnya terjadi di lapangan”. 
Menurut Arikunto (2006: 212) penelitian kualitatif adalah 
menunjukkan bahwa pelaksanaan penelitian ini terjadi secara alamiah, apa 
adanya, dalam situasi normal yang tidak dimanipualsi keadaan dan 
kondisinya, menekankan pada deskripsi yang sewajarnya. Dengan sifatnya ini 
maka dituntut keterlibatan peneliti secara langsung dilapangan, tidak seperti 
pelitian kuantitatif yang dapat mewakilkan orang lain untuk menyebarkan 
atau melakukan wawancara terstruktur. 
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Pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan adalah meneliti sejauh 
mana inovasi-inovasi kurikulum yang telah dilakukan di SD Muhammadiyah 
Program Khusus Surakarta. Bentuk penelitian dengan melihat secara 
langsung pelaksanaan inovasi kurikulum beserta sebab musabab lahirnya 
inovasi kurikulum dan faktor-faktor pendukung maupun penghambat 
pelaksanaan inovasi yang dilaksanakan. 
Jadi penelitian kualitatif merupakan penelitian yang berusaha 
melibatkan kebenaran-kebenaran atau membenarkan kebenaran yang ada 
dilapangan, namun didalam melihat kebenaran tersebut, tidak selalu dapat dan 
cukup didapat dengan melihat sesuatu yang bersifat tersembunyi, dan harus 
melacaknya lebih jauh tentang kenyataan tersebut. 
B. Seting Pelaksanaan Penelitian 
Dalam seting penelitian, penulis mengalokasikan tempat dan waktu 
sebagai media penelitian. 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah Program 
Khusus Kota Barat Surakarta, yang beralamatkan di Jl Dr Muwardi No. 
24, Kota Surakarta, Jawa Tengah. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan selama 6 bulan, yaitu mulai dari 
bulan Agustus 2016 sampai dengan bulan Januari 2017, dan apabila yang 
diperoleh oleh peneliti dalam pelaksanaan penelitian lapangan selama 
penelitian masih dirasa kurang, maka waktu penelitian dapat diperpanjang 
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sampai mendapatkan data yang sesuai dengan kebutuhan data yang 
diperlukan sehingga mempermudah dalam menarik kesimpulan dari hasil 
penelitian. 
Berikut dijadikan jadwal penelitian pada tabel di bawah ini: 
Tabel 1. Jadwal Penelitian 
No Tahapan 
Bulan  
Agustus 
2016 
September 
2016 
 
Oktober 
2016 
Nopember 
2016 
Desember 
2016 
Januari 
2017  
1 Penunjukan 
dosen 
pembimbing 
      
2 Proposal        
3 Seminar 
Proposal  
      
4 Rencana 
Penelitian 
      
5 Kerangka Tesis       
6 Pengumpulan 
Data 
      
7 Analisis Data       
8 Prakualifikasi        
9 Penyusunan 
Laporan Akhir 
      
10 Tesis Siap Uji       
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C. Sumber Data 
1. Informan  
Informan dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru, 
karyawan dan siswa-siswi SD Muhammadiyah Program Khusus Surakarta, 
dan piha-pihak terkait. Subjek dipilih secara purposive sampling, artinya 
subyek yang dipilih didasarkan atas adanya tujuan tertentu (Arikunto, 
2006: 139). Subjek dalam penelitian ini berfungsi sebagai informan untuk 
mengetahui hal-hal yang terkait dengan manajemen inovasi kurikulum 
yang diterapkan di SD Muhammadiyah Program Khusus Surakarta. 
2. Dokumen  
Dokumen penelitian yang diperlukan dalam penelitian ini meliputi 
dokumen kegiatan sekolah dan dokumen-dokumen terkait dengan sistem 
manajemen yang berlaku di sekolah seperti RPP, rencana anggaran biaya 
dan operasional sekolah, jumlah guru dan karyawan, jumlah siswa, prestasi 
sekolah, serta dokumen penunjang lainnya. 
3. Peristiwa 
Peristiwa dalam penelitian yang akan diteliti adalah sejauh mana 
pelaksanaan inovasi kurikulum pendidikan yang telah dan sedang 
dilaksanakan di SD Muhammadiyah Program Khusus Surakarta. Penelitian 
lebih ditekankan pada faktor penyebab munculnya inovasi kurikulum 
pendidikan di sekolah tersebut dan tujuan diadakannya inovasi pendidikan 
baik jangka pendek maupun jangka panjang. Penelitian akhir nantinya 
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akan melihat sejauh mana dampak dari pelaksanaan inovasi kurikulum 
tersebut pada perkembangan sekolah secara umum. 
 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi  
Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 
sistematis terhadap adanya  gejala yang tanpak pada objek penelitian 
(Arikunto, 2006:206). Sedangkan Rachman (1999: 77) mengatakan bahwa 
observasi dapat diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Dalam 
penelitian ini menggunakan metode observasi langsung yaitu di SD 
Muhammadiyah Program Khusus Surakarta, yang menjadi tempat 
penelitian. 
Pengamatan dilakukan sendiri secara langsung di tempat yang 
menjadi objek penelitian. Objek yang diamati adalah pelaksanaan inovasi 
manajemen kurikulum serta faktor-faktor yang mempengaruhi adanya 
kegiatan tersebut di SD Muhammadiyah Program Khusus Surakarta. 
Observasi terhadap pelaksanaan inovasi manajemen kurikulum SD 
Muhammadiyah Program Khusus Surakarta, dilakukan pada bulan Maret 
sampai April 2016. 
2. Wawancara  
Wawancara adalah percakapan yang dilakukan dengan dua pihak 
dengan maksud tertentu, yaitu pewawancara (interviewer) yang 
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mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberi jawaban 
atas pertanyaan (Moleong, 2002: 135). Wawancara yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah wawancara tak terstruktur atau wawancara bebas 
terpimpin, yaitu wawancara dengan membuat pedoman pertanyaan yang 
berisi pertanyaan-pertanyaan yang menhendaki jawaban yang luas. 
Wawancara ini dapat dikembangkan apabila dianggap perlu agar dapat 
memperoleh informasi yang lebih lengkap, atau dapat pula dihentikan 
apabiala dirasakan telah cukup informasi yang didapatkan. 
Seperti yang dituliskan Mulyana (2011: 81), metode ini bertujuan 
memperoleh bentuk-bentuk tertentu informasi dari semua responden, tetapi 
susunan kata dan urutannya disesuaikan dengan ciri-ciri setiap responden. 
Wawancara tak berstruktur bersifat luwes, susunan pertanyaan dan 
susunan kata-kata dalam setiap pertanyaan dapat diubah pada saat 
wawancara, disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi saat wawancara. 
Tidak ada kriteria baku mengenai berapa jumlah responden yang harus 
diwawancarai, sebagai aturan umum, peneliti berhenti melakukan 
wawancara sampai data menjadi jenuh, artinya penelitian tidak 
menemukan aspek baru dalam fenomena yang diteliti.  
Menurut Douglas dalam bukunya Mulyana, begitu pewawancara 
merasa menemukan pandangan yang memadai, harus aktif mencari 
contoh-contoh negatif, yaitu kasus-kasus yang tidak sesuai yang baru ini 
juga menunjukkan orang lainnya yang seperti mereka juga, jadi prosenya 
seperti bola salju (snow ball), sampai peneliti memperoleh jumlah subyek 
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yang memadai, teknik pengambilan sampel seperti inilah yang disebut 
dengan teknik bola salju (snow ball sampling). 
Pada penelitian ini wawancara dilakukan kepada subyek penelitian, 
antara lain dengan kepala sekolah, guru, wakil kepala sekolah bidang 
kurikulum, dan siswa SD Muhammadiyah Program KhususSurakarta, serta 
pihak-pihak terkait jika dibutuhkan, seperti Majelis Dikdasmen Pimpinan 
Daerah Muhammadiyah Surakarta dan Dinas Dikpora kota Surakarta. 
3. Dokumentasi  
Metode dokumentasi adalah cara memperoleh data mengenai hal-
hal yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 
notulen, paper, lager, agenda dan sebagainya (Arikunto, 1996:187). 
Sedangkan menurut sukardi (2003:81) dokumentasi adalah cara yang 
dimungkinkan peneliti untuk memperoleh informasi dari bermacam-
macam sumber tertulis atau dokumen yang ada responden maupun tempat 
dimana kegiatan sehari-hari.  
Metode dokumentasi digunakan dalam penelitian karena beberapa 
alasan, antara lain: dokumen merupakan sumber yang stabil, kaya dan 
mendorong; berguna sebagai bukti untuk suatu pengujian; berguna dan 
sesuai dengan penelitian kualitatif karena sifatnya yang alamiah; dan hasil 
pengkajian isi akan membuka kesempatan untuk lebih memperluas ilmu 
pengetahuan terhadap yang diselidiki. Metode dokumentasi dilakukan 
dengan cara atau metode dimana melakukan kegiatan pengumpulan dan 
pencatatan terhadap data-data yang ada di SD Muhammadiyah Program 
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Khusus Surakarta, sehubungan dengan pelaksanaan inovasi manajemen 
kurikulum. 
 
E. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Langkah-langkah yang akan ditempuh dalam pemeriksaan keabsahan 
data dalam penelitian antara lain: 
1. Memperoleh validitas data 
Teknik yang akan diterapkan untuk memeriksa validitas data dalam 
penilitian ini adalah dengan cara triangulasi sumber data dan teknik 
pengumpulan data, triangulasi waktu (memperpanjang waktu penelitian dan 
pengamatan secara kontinyu serta mendiskusikan temuan data dengan orang 
lain). Pemeriksaan keabsahan data pada penelitian ini mengikuti kriteria 
yang diajukan oleh Moleong (2002) yaitu: drajat kepercayaan (credibility), 
keteralihan (transferability), keberuntungan (dependability), dan kepastian 
(confirmability).  
Untuk mengatasi terjadinya bias yang dilakukan peneliti, maka 
diperlukanpengujian kesahihan data. Tujuannya adalah membuktikan bahwa 
apa yangdiamati oleh peneliti sesuai dengan apa yang ada dalam kenyataan 
dan sesuaidengan yang sebenarnya terjadi. Kredibilitas digunakan untuk 
untuk memenuhi kriteria bahwa data dan informasi yang dikumpulkan 
peneliti harus mengandung nilai kebenaran, baik bagi pembaca yang kritis 
maupun subjek yang diteliti. 
Teknik pencapaian kredibilitas data dalam penelitian ini merujuk 
pada rekomendasi Lincoln dan Guba (1985: 117), yang menyatakan ada 
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beberapa teknik pencapaian kredibilitas data, dan peneliti hanya mengambil 
empat teknik, yaitu: persistent observation, triangulation, member check, 
dan reviewing.  
Persistent observation, yaitu mengadakan observasi secara 
tekun/cermat dan terus menerus, dengan maksud untuk mengamati dan lebih 
memahami fenomena serta peristiwa yang terjadi pada latar penelitian 
secara mendalam, sehingga ditemukan hal-hal yang relevan untuk 
kepentingan penelitian. Kegiatan ini akan peneliti lakukan dilokasi 
penelitian selama dua bulan, dengan mengamati dan mewawancarai 
beberapa pihak yang terkait serta menggali dokumen yang berhubungan 
dengan hal yang akan diteliti. 
Triangulasi, merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menjamin 
keterpercayaan data yang diperoleh dalam penelitian, sehingga perlu 
dilakukan kontrol terhadap kesahihannya. Untuk menguji kesahihan data 
dalam penelitian ini dilakukan dengan cara: triangulasi sumber, yeitu 
pengecekan data dengan membandingkan dan mengecek ulang data yang 
diperoleh dari informan dengan informan lainnya; triangulasi metode, yaitu 
mengecek kebenaran data yang berbeda; diskusi dengan teman sejawat yang 
berpengalaman dalam penelitian kualitatif, seperti arahan dan petunjuk dari 
dosen pembimbing.  
Member check, yaitu pengecekan anggota dengan meminta informan 
kunci untuk memeriksa kembali data yang telah diperoleh dalam transkip 
wawancara dan catatan lapangan kepada informan untuk mendapat 
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tanggapan, komentar, sanggahan dan informasi tambahan atas 
kebenarannya. 
Reviewing, dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mendiskusikan 
data yang diperoleh dalam penelitian dengan pihak-pihak yang memiliki 
pengetahuan dan keahlian yang relevan dengan tema penelitian dan 
memahami pendekatan metode penelitian kualitatif.  
Transferabilitas, berhubungan dengan pertanyaan sejauh mana phasil 
penelitian dapat digunakan pada situasi-situasi lain. Transferabilitas ini 
dapat dipenuhi dengan memberikan deskripsi secara rinci dan jelas 
mengenai hasil dan konteks penelitian. Apabila hal ini dapat dipenuhi, maka 
hasil penelitian ini dpat ditransfer ke dalam situasi-situasi yang lain. Agar 
tuntutan transferabilitas hasil penelitian ini dapat dipenuhi. Maka peneliti 
berusaha mendeskripsikan data/informasi yang diperoleh dan konteks 
penelitian secara rinci dan jelas. 
Dependabilitas secara konvensional dapat diartikan sebagai 
reliabilitas. Dalam penelitian naturalistic, instrument utama penelitian 
adalah peneliti itu sendiri. Agar peneliti dapat memenuhi syarat reliabilitas, 
maka peneliti harus menyatukan dependabilitas dan konfirmabilitas 
(Nasution, 1992: 114). 
Lincoln dan Guba (Moleong, 2002: 116), menyatakan bahwa 
konfirmabilitas berkaitan dengan masalah kebenaran naturalistic yang 
ditunjukkanoleh dilaksanakannya proses alur pemeriksaan (audir trait). 
Trait berarti jejak yang dapat ditelusuri/dilacak. Audit dapat diartikan 
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pemeriksaan terhadap ketelitian apa yang telah dilakukan, sehingga tumbuh 
keyakinan bahwa apa yang dilaporkan itu adalah benar adanya. 
2. Kesahihan data 
a. Kesahihan internal 
Kesahihan internal dalam penelitian kualitatif mengharuskan 
peneliti untuk melaksanakan penelitian yang dapat merekonstruksi realita 
secara holisticsebagaimana yang dialami oleh responden. Ada lima 
teknik yang dapat dipakaiuntuk memperoleh kesahihan internal, yaitu: 
1) Aktivitas mempertinggi peluang yang kredibel. Ada tiga cara untuk 
mempertinggi kredibilitas, yaitu: keterlibatan peneliti yang cukup 
lama dilokasi dan dalam berinteraksi dengan subyek, ketelitian dalam 
pelaksanaan observasi, triangulasi sumber data penelitian, teknik 
mencari data dan triangulasi waktu penelitian. Triangulasi akan lebih 
memastikan keabsahan data. 
2) Bertukar pikiran dengan teman sejawat dan pembimbing secara 
intensif, dan ini merupakan proses untuk mempertajam beberapa 
aspek penelitian dan analisisnya. Dalam hal ini juga akan dijelaskan 
emosi dan perasaan selama penelitian, sehingga stabilitas terjaga dan 
dapat memandang realita secara cermat dan akan berusaha mengikuti 
langkah-langkah yang metodologik. 
3) Analisis kasus negatif (negative case analysist). Temuan yang berupa 
fenomena negatif analisis akan dianalisis secara seksama, kalau hal itu 
nantinya dipandang sebagai kasus. 
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4) Mencukupi rujukan(referencial adecuacy). Semua informasi yang 
dicatat akan diusahakan memiliki sumber yang jelas atau setidaknya 
fenomenanya jelas dapat ditangkap. 
5) Mengecek data kepada responden. Hasil yang diperoleh nantinya akan 
dikonfirmasikan kepada responden. 
b. Kesahihan eksternal 
Cara untuk mencapai kesahihan eksternal adalah memberikan 
deskripsi yang mendalam pada realitas. Beberapa hal yang akan sangat 
diperhatikan untuk menghasilkan deskripsi yang mendalam antara lain: 
merinci semua indikator dan unsur-unsur yang ada, menghimpun dan 
mendokumenkan semua informasi, dan mencatat semua kesan dan 
langkah-langkah serta interpretasi selama penelitian. 
3. Keterhandalan Penelitian 
Penelitian kualitatif dapat disebut ilmiah bila memenuhi keterhandalan. 
Ada yang berpendapat bahwa bila sudah sahih, penelitian kualitatif juga 
sudah handal. Beberapa cara yang direkomendasikan para ahli untuk 
memperoleh tingkat keterhandalan yang baik, yaitu memperoleh keterangan 
dan fenomena dengan berbagai metode serta memeriksa penelitian mirip 
dengan pemeriksaan pembukuan, yakni dengan mencocokkan fenomena dan 
meneliti apakah sajiannya benar.  
Peneliti dalam hal ini akan berkonsultasi secara intensif dengan 
pembimbing dan dengan orang yang ahli dalam penelitian kualitatif. Hasil 
penelitian diharapkan akan mencapai keabsahan (truthwothiness), keteralihan 
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(transferability), kebergantungan (dependability), dan kepastian 
(transferability). 
4. Orisinil Penelitian 
Proses penelitian ini akan dilakukan sendiri oleh peneliti dan tidak 
akan menyadur karya orang lain kecuali dengan kaidah yang dapat 
dibenarkan secara ilmiah. Semua sumber pendukung yang dikutip akan 
disebutkan secara eksplisit. Secara umum penelitian dan penulisan akan 
dilakukan sendiri oleh peneliti baik secara langsung maupun tidak langsung, 
dan bantuan dari pihak lain yang sifatnya hanya untuk lebih melengkapi dan 
menyempurnakan proses penelitian dan penulisan dari penelitian yang akan 
dilakukan secara langsung dan tidak langsung oleh peneliti untuk 
menghindari bias penfsiran bila meminta pihak lain.  
5. Kejujuran, Keterpercayaan, dan Kebenaran Proses serta Hasil Penelitian 
Peneliti akan mendeskripsikan data secara ilmiah tanpa ada manipulsi 
data. Penafsiran dan pembahasan akan didasarkan fakta dan data di lapangan, 
bukan sekedar interpretasi penulis. Seluruh data yang diperoleh akan dikaji 
untuk mengetahui pelaksanaan inovasi manajemen kurikulum di SD 
Muhammadiyah Program Khusus Surakarta. 
6. Kaidah Penelitian 
Kaidah penelitian akan mengacu pada pedoman penulisan karya 
ilmiah yang diterbitkan oleh Program Pasca Sarjana IAIN Surakarta.  
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7. Kemandirian Peneliti 
Peneliti akan bersifat bebas dan mandiri dari kepentingan non 
akademis, karena kegiatan penelitian ini murni kegiatan ilmiah dalam rangka 
penulisan tesis untuk memperoleh gelar Magister Pendidikan Islam di IAIN 
Surakarta. Peneliti tidak akan tergantung pada pihak lain diluar kepentingan 
akademis. 
F. Teknis Analisis Data 
Analisa data pada penlitian ini dengan menggunakan metode deskriptif 
kualitatif. Pengertian analisis data. Menurut Sugiyono (2011:244) mengenai 
pengertian analisis data, sebagaimana dikemukakan sebagai berikut “Proses 
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara meng-
organisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 
diri sendiri maupun orang lain”. 
Penjelasan langkah-langkah model analisis interaktif menurut Miles 
dan Huberman (1992:15-19), adalah sebagai berikut: 
1. Pengumpulan data. Langkah ini merupakan proses mengumpulkan data di 
lokasi penelitian melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi 
(pencatatan arsip). Peneliti berusaha menghimpun data sebanyak-banyaknya 
mengenai inovasi manajemen yang dilaksanakan di SD Muhammadiyah 
Program Khusus Surakarta. 
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2. Reduksi data. Tahap ini sebagai proses seleksi, pemfokusan, pengabstrakan, 
serta transformasi data kasar yang ada di lapangan langsung. Langkah 
reduksi data dimulai sejak penelitian mulai memfokuskan wilayah 
penelitian. Peneliti berusaha memiliah-milah informasi yang berhasil 
dihimpun dari pengumpulan data sebelumnya mengenai inovasi manajemen 
yang dilaksanakan di SD Muhammadiyah Program Khusus Surakarta. 
3. Penyajian data yaitu rakitan organisasi informasi yang memungkinkan 
penelitian dilakukan. Penyajian data diperoleh berbagai jenis matrik gambar, 
jaringan kerja, keterkaitan kegiatan atau tabel. Peneliti setelah memilah-
milah data mengenai inovasi kurikulum yang dilaksanakan di SD 
Muhammadiyah Program Khusus Surakarta, lalu disajikan. 
4. Penarikan kesimpulan. Tahap ini peneliti menarik kesimpulan dari data 
yang telah disajikan. Kaitannya dengan penelitian ini, peneliti 
menyimpulkan data mengenai inovasi kurikulum yang dilaksanakan di SD 
Muhammadiyah Program Khusus Surakarta. 
Berdasarkan hal tersebut di atas, berikut disajikan skema analisis interaktif 
dalam penelitian ini:  
(Milles and Hubberman, 1992:15-19) Analisis Data Interaktif 
 
 
 
 
Pengumpulan 
Penyajian  
Reduksi  
Kesimpulan  
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G. Prosedur Penelitian 
Penelitian ini menggunakan prosedur penelitian dengan langkah-
langkah sebagaimana dirumuskan oleh Moleong (2004:92-103). Rancangan 
atau desain dalam pelaksnaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Tahap pra lapangan. Langkah ini merupakan tahap yang dilakukan mulai 
dari menyusun rancangan penelitian, memilih lapangan penelitian, 
mengurus perizinan, menjajaki dan menilai lapangan, memilih dan 
memanfaatkan informan, menyiapkan perlengkapan penelitian, sampai 
persoalan etika penelitian. 
2. Tahap penelitian lapangan. Pada tahap ini peneliti diharapkan mampu 
memahami latar penelitian dan persiapan diri baik secara fisik maupun 
secara mental. Peneliti memasuki lapangan dan berperan serta sambil 
mengumpulkan data. Peneliti berusaha untuk menggali dan 
mengumpulkan data-data untuk dibuat analisis data, yang selanjutnya data 
dikumpulkan dan disusun. 
3. Tahap analisis data. Setelah data yang terkumpul cukup selanjutnya 
dianalisis untuk mengetahui permasalahan yang diteliti. 
4. Analisis dokumentasi. Dalam teknik pengumpulan data melalui 
dokumentasi ini kegiatan yang dilakukan adalah menganalisis 
dokumentasi yang ada di SD Muhammadiyah Program Khusus Surakarta. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A.  Deskripsi Data 
1. Gambaran Umum Sekolah Dasar Muhammadiyah Program Khusus 
Surakarta 
a. Profil instansi 
Perkembangan masyarakat, pemikiran dan gerakan, tidaklah 
muncul pada satu patokan waktu, melainkan mengandung proses awal 
atau akhir yang menyebar dalam jarak waktu yang relatif panjang. Oleh 
karena itu, dapat dipahami ketika tiba pada penentuan kapan (hari dan 
tanggal) kelahiran SD Muhammadiyah Program Khusus Surakarta 
mengalami sedikit kesulitan. Apakah saat pertama kali menerima siswa 
baru (bulan Juni), atau ketika awal masuk sekolah (bulan Juli). 
Akhirnya diputuskan bahwa 18 Pebruari 2000 adalah tonggak awal 
berdirinya SD Muhammadiyah Program Khusus. Mengacu pada 
pengentalan langkah para pendiri untuk membuka Program Khusus di 
SD Muhammadiyah 1 Ketelan Solo. Penentuan tanggal 18 Pebruari 
sebagai Milad sangat strategis, sebab kegiatan peringatan sekaligus 
dapat dijadikan ajang pemanasan menyambut Penerimaan Siswa Baru 
(PSB). 
Rentang delapan tahun (satu windu) bukan waktu singkat: telah 
meluluskan dua angkatan, terjadi banyak perubahan formasi guru dan 
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kepala sekolah, dan mengukir sejumlah prestasi. Tentu saja secara 
emosional telah diwarnai canda-tawa, suka-duka, tangis bahagia-
kesedihan semuanya berpadu membentuk suasana semakin hidup dan 
bermakna. Namun demikian, untuk membangun lembaga pendidikan 
yang handal dan berwibawa waktu delapan tahun masih terlalu singkat. 
Sedikitnya diperlukan satu generasi, sekitar lima puluh tahun, untuk 
melahirkan lembaga pendidikan yang benar-benar berkualitas. 
Mengacu pada delapan tahun perjalanan SD Muhammadiyah 
Program Khusus, sedikitnya ada tiga tahap perkembangan yang telah 
dan akan dilalui dalam waktu dekat, yaitu tahap perintisan („00-„04), 
tahap tansisional („04-„08), dan tahap pengembangan („08-„12). 
Periodisasi tersebut berdasarkan tantangan-tantangan yang mengemuka 
dan responsi yang dilakukan sekolah untuk menjawab tantangan itu. 
Hasil refleksi (pengungkapan kembali) atas apa yang dilakukan kami 
selama empat tahun terakhir. Suatu refleksi jelas sangat kental dengan 
nilai-nilai subjektivitas. Sedangkan informasi pada empat tahun pertama 
berdasarkan wawancara intensif dengan Muhtadi sebagai kepala 
sekolah pertama. Wawancara dilakukan pada tanggal 1 Januari 2007 di 
rumahnya untuk keperluan riset tentang Transformasi Pendidikan Islam 
di Surakarta yang dilakukan oleh Pusat Studi Budaya dan Perubahan 
Sosial Universitas Muhammadiyah Surakarta (PSB-PS UMS) 
Generasi perintis adalah mereka yang merumuskan ide-ide 
inovasi pendidikan dan mewujudkannya dalam format kelembagaan. 
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Dalam rumah Muhammadiyah, biasanya ada tiga elemen penting yang 
bergerak, yaitu pihak sekolah, majelis Dikdasmen, dan warga (tokoh) 
Muhammadiyah. Ada tiga tokoh utama sebagai perintis kelahiran SD 
Muhammadiyah Program Khusus, yaitu Muhtadi (Kepala SD 
Muhammadiyah 1 Ketelan saat itu) merupakan pionir sekaligus 
artikulator di lapangan, Moch. Sholeh Y. A. Ichrom, Ph.D. (pakar 
pendidikan UNS) sebagai perumus dan pemasok gagasan, Drs. Ahmad 
Dahlan Rais, M. Hum.dan Tridjono (ketua dan sekretaris Majelis 
Dikdasmen Solo) yang mendorong sekaligus pembuka pintu pembaruan 
sehingga Muhammadiyah mau menerima gagasan baru itu. Perlu 
ditambahkan, pada saat bersamaan di Kottabarat muncul prakarsa 
merintis sekolah unggul yang dipelopori Drs. Marpuji Ali (Ketua 
Takmir Masjid Kottabarat) dengan membangun gedung sekolah terlebih 
dahulu. 
Di Kottabarat sudah ada SD Muhammadiyah 9 Surakarta yang 
berdiri tahun 1968, tetapi tidak bisa berkembang sebagaimana yang 
diharapakan. Meskipun termasuk sekolah tua di Solo, muridnya 
semakin menyusut dan animo masyarakat untuk bersekolah di situ 
menurun drastis. Pada dekade 1980-an memang pernah mengalami 
kemajuan, memasuki tahun 1990-an mulai terjadi penurunan kualitas 
pendidikan. Melihat kondisi demikian, Takmir Masjid Kottabarat 
mengambil prakarsa untuk mentransformasikan SD Muhammadiyah 9 
menjadi sekolah unggul, bermutu, dan berdaya saing. Pada tahun 2002 
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terjadi deal antara Takmir Masjid Kottabarat dengan Majelis 
Dikdasmen PDM Surakarta, masing-masing diwakili Marpuji Ali dan 
Dahlan Rais yang sama-sama Pimpinan Muhammadiyah Wilayah Jawa 
Tengah. Isi kesepakatan itu adalah: ”SD Muhammadiyah Program 
Khusus yang berada di SD Muhammadiyah 1 Ketelan pada awal tahun 
ajaran baru 2003/2004 akan menempati kampus baru di Kottabarat”. 
Setelah satu periode memimpin SD Muhammadiyah 1 Ketelan 
(1994-1998) dan memasuki periode kedua masa kepemimpinan (1999-
2003), Muhtadi mengalami kegelisahan. Usahanya untuk menjadikan 
SD Muhammadiyah 1 Ketelan sebagai sekolah unggul tidak berjalan 
mulus. Cukup banyak rintangan yang menghambat gerak laju 
pembaruan. Rintangan yang paling besar adalah sikap kemapanan 
sehingga sangat sulit untuk merubah sikap itu, ditambah banyaknya 
guru-guru DPK yang seusia dengannya. Dalam situasi demikian, 
muncul gagasan untuk merintis sekolah baru yang lahir dari rahim SD 
Muhammadiyah 1 Ketelan. Gagasan itu terus digulirkan di kalangan 
warga sekolah, pimpinan dan tokoh Muhammadiyah, pakar pendidikan, 
dan komunitas pendidikan di Surakarta. Awal tahun 2000-an gagasan 
itu telah mengkristal, dan langkah awal yang dilakukan adalah 
mengirim calon guru untuk mengikuti kursus pendidikan di Yogyakarta 
selama 4 bulan. Pada tahun pelajaran 2000/2001 SD Muhammadiyah 
Program Khusus mulai membuka pendaftaran siswa baru. 
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Selama tiga tahun tinggal satu atap di SD Muhammadiyah 1 
Ketelan, layaknya keluarga baru yang belum mampu berdiri sendiri, 
maka ikut nimbrung keluarga besar. Seorang nahkoda dalam satu kapal 
mengelola dan ngayahi dua bahtera yang berlainan, memiliki kebutuhan 
yang berbeda pula. Hampir setiap usaha perintisan mengalami banyak 
tantangan, tidak terkecuali para perintis SD Muhammadiyah Program 
Khusus ini. Di satu sisi ada tuntutan untuk membangun kepercayaan 
masyarakat melalui serangkaian improvisasi, di sebelah lain harus 
mentaati aturan rumah besar yang sudah syarat pengalaman dan kaya 
dengan tradisi. Dalam masa ini telah dimulai usaha-usaha untuk 
mewujudkan pola-pola kekhususan sebagai karakter kekhususan 
sekolah. 
Ada tiga usaha rintisan pembaruan yang dilakukan. Pertama, 
mendidik dan menumbuh-kembangkan anak sesuai dengan potensi 
yang dimiliki. Caranya, dengan membatasi jumlah anak tiap kelas (30 
anak) dan menyediakan 2 guru untuk setiap kelasnya. Kedua, membuka 
jendela pengetahuan anak dengan pengalaman konkret melalui program 
PPL (Praktek Pembelajan Lapangan). Dengan PPL, konsep tentang 
bank, pasar, binatang, dan lain-lain benar-benar konkret dan bisa 
dialami langsung oleh anak. Ketiga, mendidikkan pembiasaan baik 
kepada anak-anak sejak dini dalam aspek ibadah dan akhlak. 
Setelah tiga tahun belajar dan”disusui” oleh SD Muhammadiyah 
1 Ketelan, tiba saatnya untuk hidup mandiri, mengelola rumah tangga 
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sendiri. Banyak pelajaran berharga dari persentuhan dengan sekolah 
yang telah memiliki tradisi pendidikan yang kokoh. Manfaat itu di 
antaranya adalah budaya sekolah yang dinamis dan maju, 
memanfaatkan liburan untuk pengembangan guru, tata administrasi 
sekolah yang rapi, dan mekanisme pengaturan tenaga kependidikan 
yang solid. Praktek pendidikan seperti itu jelas sangat bermanfaat bagi 
sekolah baru yang masih dalam proses mencari bentuk. Interaksi dan 
persentuhan kedua warga sekolah tersebut, sesedikit apapun jelas terjadi 
proses internalisasi nilai-nilai budaya. 
Tinggal satu atap di rumah orang lain (bukan rumah sendiri), 
meskipun si punya rumah sangat baik dan bijak, dorongan untuk hidup 
mandiri tetap lebih kencang. Tidak terkecuali situasi yang dialami SD 
Muhammadiyah Program Khusus, dengan kemampuan yang dimiliki 
memberanikan diri untuk latihan hidup mandiri dan memancangkan 
bendera sendiri. Masa transisi terasa begitu bernuansa dan diwarnai 
riak-riak kecil yang cukup melelahkan. Hal itu terjadi karena proses 
transisi sepertinya tidak dipersiapkan secara matang, dan atau ada 
ketidakkompakan di antara pengambil kebijakan. Situasi ini pada 
urutannya berpengaruh terhadap kenyamanan warga sekolah (guru-
murid) dan orang tua siswa. 
Proses transisi dimulai akhir 2002 saat terjadi pergantian kepala 
sekolah, Muhtadi yang merupakan angkatan perintis memasuki usia 
pensiun. Kedudukannya kemudian digantikan oleh Muji Rahayu, 
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sebelumnya guru di SD Muhammadiyah 2 Kauman. Juni 2003 terjadi 
perubahan yang mendasar, serah terima jabatan kepala sekolah dari 
Muji Rahayu kepada Mohamad Ali dilanjutkan dengan perpindahan 
gedung dari SD Muhammadiyah 1 Ketelan ke kampus baru di 
Kottabarat. 
Proses perpindahan tidak berjalan mulus. Ada sekitar 6 anak 
yang sudah merasa betah dengan suasana di Ketelan sehingga tidak mau 
ikut ke Kottabarat, bahkan ada 4 anak yang menyusulnya. Situasi awal 
di Kottabarat benar-benar penuh tantangan, ketidakpercayaan orang tua 
terhadap sekolah memuncak. Ancaman eksodus besar-besaran berkali-
kali dilontarkan. Secara psikologis, perpindahan itu membuat mereka 
kehilangan arah dan pegangan.Saat itu, bahkan hingga saat ini, SD 
Muhammadiyah 1 Ketelan adalah yang terbaik untuk ukuran SD 
Muhammadiyah di Surakarta. Begitu banyak tokoh yang lahir dari 
rahim sekolah ini; Amien Rais, Siti Fadilah Supari, untuk menyebut dua 
nama yang cukup ternama. Ketika mereka memasuki Kottabarat, seperti 
terlempar dalam belantara yang belum diketahui ujung pangkalnnya. 
SD Muhammadiyah 1 sudah memiliki nama besar, sedangkan SD 
Muhammadiyah Program Khusus di Kottabarat nyaris belum terdengar 
namanya. 
Gelombang pasang yang menghantam sekolah, disikapi dengan 
wajar seraya mengkonsolidasikan kekuatan internal dan eksternal. 
Penyatuan langkah secara internal dilakukan dengan cara menyatukan 
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visi bersama. Secara eksternal selalu berkoordinasi dengan Marpuji Ali 
(Takmir Masjid Kottabarat/Ketua Komite Sekolah) terkait percepatan 
pembangunan gedung, dan pengembangan akademik/kurikulum dengan 
Prof. Moch. Sholeh Y. A. Ichrom, Ph.D. serta penataan administrasi 
sekolah dengan Majelis Dikdasmen PDM Surakarta. 
Dalam masa transisi ini, tetap berusaha mempertahankan 
dimensi kekhususan yang telah diletakkan oleh generasi perintis 
sembari terus mengembangkan sisi-sisi keunggulan yang lain. Karya 
terpenting adalah peluncuran Kurikulum Sekolah Syariah pada 11 Juni 
2005 disusul dengan Buku Teks Sains Syariah 1 dan terbentuknya 
PRPIKS (Pusat Riset Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 
Syariah) yang diluncurkan pada 10 Februari 2007. Penting, karena 
mendahului zamannya. Sebelum orang bicara KTSP, SD 
Muhammadiyah Program Khusus telah memiliki identitas kurikulum 
tersendiri. Dan, ketika SD lain belum bermimpi tentang lembaga riset, 
SD Muhammadiyah Program Khusus sudah mendayagunakan 
seoptimal mungkin untuk memajukan sekolah. 
PRPIKS dirancang untuk meneruskan pengembangan riset 
pendidikan. Generasi lama pusat riset pendidikan selalu di perguruan 
tinggi. Kemudian berubah menjadi kerjasama perguruan tinggi dan 
sekolah. Diharapkan PRPIKS akan menjadi embrio bagi model 
pengembangan pusat riset di sekolah di masa datang. PRPIKS insya 
Allah dirancang untuk meningkatkan kualitas pengembangan dan 
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implementasi Kurikulum Syariah dalam rangka mendapatkan harmoni 
penjelasan tentang alam semesta sebagai tanda-tanda kekuasaan Allah 
Swt. secara lebih komprehensif dan rinci baik melalui pendekatan 
qauliyah maupun kauniyah. 
Tambahan, dalam rentang satu windu ini keberadaan SD 
Muhammadiyah Program Khusus Surakarta semakin kokoh.Tentu saja 
ini ditempa oleh serangkaian permasalahan yang muncul selama satu 
periode yang kritis. Sistem pendidikan dan budaya sekolah semakin 
mantap. Stakeholder dan komunitas pendidikan mulai melirik 
perkembangan di sini. Hal ini nampak dari jumlah pendaftar siswa baru 
yang semakin tahun terus bertambah, dan bisa dilihat dari animo 
masyarakat pendidik untuk berkunjung ke sekolah ini. Tentu saja, 
”kerberhasilan” ini baru langkah awal yang menuntut pengembangan 
dan penyempurnaan lebih lanjut dalam periode yang akan datang.  
Angkatan perintis dan masa transisi ditandai perubahan besar 
yang menghentak. Pergeseran kepada periode pengembang berjalan 
sejuk, dan sejauh ini belum ada gejolak yang berarti. Tugas 
pengembang adalah melihat kembali ke belakang perjalanan sekolah 
dengan perspektif visioner dan pandangan jauh ke depan. Dari sini bisa 
dimulai usaha inovasi yang memang berangkat dari kebutuhan sekolah. 
Yang perlu dijawab adalah, apa yang perlu dilakukan untuk terus 
meningkatkan tata kelola sekolah dan layanan pendidikannya. 
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Kurikulum Syariah, Sains Syariah, dan PRPKS harus diberi 
ruang yang lebih luas untuk tumbuh. Kemampuan guru terus diasah, 
terutama stimulasi yang mendorongnya mampu berpikir dan melakukan 
improvisasi secara mandiri. Kedudukan tenaga kependidikan memang 
penting.Sebab sekolah yang unggul pada dasarnya bukan terletak pada 
gedungnya yang mewah, tetapi karena guru-gurunya yang penuh 
dedikasi, kreatif, mengajar dengan seluruh jiwanya, dan mampu 
melakukan penelitian tindakan kelas. Kesejahteraan guru menjadi salah 
satu jalan untuk menuju ke arah situ. 
Di awal gerbang menuju periode pengembangan ada sedikit 
inovasi. Mengubah jam belajar menjadi lebih awal (6.30 s/d 14.30). 
Usaha sosialisasi dan penjelasan sedang terus digalakkan sehingga 
seluruh warga sekolah mau menerima perubahan. Perubahan ini setelah 
mempertimbangkan sisi manfaat dan mudharatnya secara cermat.Sistem 
penerimaan siswa baru juga mengalami sedikit perubahan untuk 
menyempurnakan sistem terdahulu. Menjadi lebih sederhana, 
dipertajam instrumennya. Perubahan-perubahan ini adalah pemanasan 
sebelum memasuki periode pengembang. 
SD Muhammadiyah Program Khusus Surakarta pada awalnya 
menjadi satu atap dengan SD Muhammadiyah 1 Surakarta di bawah 
bimbingan langsung Majelis Dikdasmen Surakarta. Pada bulan Juli 
2000 Majelis Dikdasmen PDM Kota Surakarta merintis berdirinya SD 
Muhammadiyah Program Khusus. Pada saat yang sama Takmir Masjid 
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Kottabarat mulai membangun gedung sekolah. Maka terjadilah sinergi 
maksud tersebut, sehingga SD Muhammadiyah Program Khusus 
ditempatkan di komplek Masjid Kottabarat.Maka SD Muhammadiyah 9 
resmi dikembangkan menjadi SD Muhammadiyah Program Khusus 
Surakarta. 
b. Visi, Misi dan Tujuan 
 1. Visi 
Visi SD Muhammadiyah Program Khusus Surakarta adalah 
menjadi sekolah dasar yang unggul dalam ketauhidan dan keilmuan 
serta membentuk manusia muslim yang berkualifikasi ulul albab. 
Rumusan visi ini adalah sebuah cita-cita, karena itu selain 
bersifat jauh kedepan harus bisa dicapai dalam rentang waktu 
tertentu. Dengan visi ini SD Muhammadiyah Program Khusus 
Kottabarat mempunyai keinginan menjadi lembaga pendidikan 
sebagai pusat unggulan yang memadukan antara spirit keilahian 
(tauhid) dengan keilmuan (sains).Tauhid merupakan inti dari ajaran 
Islam. Karena itu tauhid harus bisa menjiwai seluruh aspek 
kehidupan seorang muslim. Dengan demikian tidak ada dikotomi 
antara bidang-bidang yang bersifat spiritual dengan yang bersifat 
profan.Karena itu, di SD muhammadiyah program khusus kottabarat 
tidak pembedaan pelajaran yang bersifat agama dan umum.Semua 
pelajaran yang umum sekalipun harus dijiwai dengan semangat 
tauhid. Hal inilah yang kemudian melahirkan sebuah konsep 
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kurikulum berbasis syariah yang implementasinya di SD ini 
diantaranya diwujudkan dengan penyusunan buku teks sains 
syariah  yaitu sebuah pelajaran sains namun semuanya dimuarakan 
pada yang bersifat keilahian. 
 2. Misi 
Sedangkan misi SD Muhammadiyah Program Khusus 
Surakarta adalah: 
a.  Menyelenggarakan proses belajar mengajar yang humanis sesuai 
dengan perkembangan anak  
b. Mewujudkan tenaga kependidikan yang berkualifikasi Ulil albab 
c. Menumbuhkan budaya unggul bagi semua warga sekolah 
Misi dari SD Muhammadiyah Program Khusus Kottabarat 
dirumuskan dalam dua hal, yaitu mengupayakan terbentuknya 
manusia muslim yang berkualifikasi ulil albab dan berkarakter Islam 
(Islami) dan melaksanakan proses belajar mengajar yang dijiwai oleh 
pendidikan berbasis syariah. 
 3. Tujuan 
a.  Meningkatkan kualitas keilmuan, praktek pelaksanaan agama dan 
pembiasaan Islami peserta didik 
b. Mencetak out put yang cerdas dan berkarakter islami 
c. Meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan guna  
menunjang prestasi sekolah  
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d. Meningkatkan komitmen tenaga kependidikan untuk terus 
berinovasi 
e. Meningkatkan prestasi siswa dalam bidang akademis dan non 
akademis 
f. Mengoptimalkan penggunaan sarpras untuk menunjang 
pelaksanaan pembelajaran 
c. Fasilitas 
1. Ruang Kelas bersih, nyaman ber-AC dengan sarana multimedia  
2. Letak Sekolah yang stategis di tengah kota Solo dan menyatu dengan 
masjid Kottabarat  
3. Perpustakaan yang lengkap dengan ruang baca yang nyaman 
4. Tersedia Laboratorium MIPA Komputer dan musik yang menunjang 
Pembelajaran 
5. Guru dan Staf Pengajar yang berpendidikan S-1 dan S-2 dengan 
pelatihan khusus serta dibawah bimbingan dari konsultan ahli 
6. Daya tampung kelas terbatas dengan rasio satu kelas dengan dua 
guru maksimal 30 siswa  
d. Ciri khas yang menjadi Unggulan 
1. Sekolah Full Day, yang insya Allah mendukung pembiasaan yang 
baik dalam suasana terdidik 
2. Transformatif learning, bagaimana pada pembelajaran itu bisa 
dilakukan dalan kehidupan nyata, tidak hanya teori tapi juga 
praktek (kondisi kenyataan dilapangan). Maka di SD Muh. PK ada 
program PPL ( praktek Pembelajaran di Lapangan) bagi siswa 
80 
 
3. Model pembelajaran dengan learning by doing ( belajar dengan 
mencoba) sehingga tercipta pengetahuan yang mendalam serta 
lerning by playing (belajar dengan bermain) sesuai dengan masa 
bermain anak 
4. Parent‟s Day, Parenting program dan home visit, dalam upaya 
menjalin hubungan baik dengan orang tua siswa 
5. Pembiasaan Islami, dimana siswa bertingkah laku sesuai ajaran 
agama islam seperti mengucap salam saat bertemu dengan teman, 
guru, dan karyawan kemudian dilanjutkan berjabat tangan, makan 
dan minum dengan tangan kanan dan sambil duduk, menjaga 
kebersihan (mengambil sampah yang dilihat dan dimasukkan ke 
tempat sampah dll 
Termasuk pembiasaan shalat dhuha dan taddarus Alqur`an yang 
dilakukan di waktu pagi hari sebelum pelajaran dimulai.Juga 
berdo`a ketika mengawali dan mengakhiri pelajaran. Kemandirian 
siswa, salah satunya adalah kegiatan makan siang dimana siswa 
mengambil peralatan makan dan mengambil nasi sampai mencuci 
peralatan makan hingga meletakkan pada tempat semula, dilakukan 
secara mandiri namun tetap dalam pengawasan bapak/ibu guru. 
e. Kegiatan Ektrakurikuler dan Pengembangan Diri  
Kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan meliputi Hizbul 
Wathon (HW), Futsal, Tapak Suci Putra Muhammadiyah (TPSM), 
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Tari, Musik dan Vokal, Drama, Komputer, Bahasa Inggris, Renang, 
Bulu Tangkis, Khitobah, Lukis, Jurnalistik, MIPA dan Kaligrafi. 
 
2. Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa 
Melihat perubahan sekolah serta kurikulum dan model 
pembelajaran yang diterapkan, dapat dipastikan bahwa tenaga pendidik 
yang ada di Sekolah Dasar Muhammadiyah Program Khusus Surakarta 
adalah para pendidik yang benar-benar memiliki dedikasi dan 
profesionalisme yang tinggi serta kemampuan teruji. 
Berdasarkan wawancara dan dokumen yang ada, disekolah ini 
mengadakan tahapan-tahapan dan seleksi yang harus dilalui oleh setiap 
calon guru yang akan mengajar di sekolah ini yakni: seleksi administrasi, 
dan kompetensi, seleksi aqidah keIslaman, psikotes serta mikro teaching 
(simulasi di depan para Guru). Tidak hanya disitu bagi guru yang dianggap 
telah memenuhi syarat dan mampu melewati tahapan seleksi tersebut, akan 
diberi magang. Dari pengalaman magang inilah akan diketahui sejauh 
mana layak dan tidaknya calon guru tersebut untuk mengajar di Sekolah 
Dasar Muhammadiyah Program Khusus Surakarta. 
Berdasarkan dokumen tentang laporan data guru dan karyawan 
tahun 2016-2017, disebutkan bahwa jumlah guru dan karyawan termasuk 
kepala sekolah sebanyak 39, kondisi dan jumlah ini dapat dilihat dalam 
tabel 4.1 dan 4.2 berikut ini: 
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a. Keadaan Guru dan Karyawan 
Tabel 4.1 Keadaan Guru dan Karyawan Sekolah Dasar  
Muhammadiyah Program Khusus Surakarta 
NO NAMA JABATAN 
MENGAJAR 
KLS / 
BIDANG YG 
DIAMPU 
  KEPALA SD     
1 Nur Salam, S.Fil. I  
Kepala Sekolah 
PKn Kelas 
5,6  
  GURU SD     
1 Wahyu Widodo, S.Pd  Guru Kelas Kelas 1 A 
2 Diyah Andriani, S.Psi  Guru Kelas  Kelas 1 C 
3 Esti Ambarwati, S.Pd  Guru Kelas  Kelas 2 A 
4 Atit Nur Ariyanna, S.Pd   Guru Kelas  Kelas 3 B  
5 Andi Arfianto, S.Pd  Guru Kelas  Kelas 6 B 
6 Siti Junaidati, S.Pd  Guru Kelas  Kelas 6 A 
7 Yuli Ekowati, S.Pd  Guru Kelas  Kelas 2 C 
8 Muhamad Arifin, S.Sos  Guru Kelas  Kelas 5 A 
9 Nikmah Hidayati, S.Pd  Guru Kelas  Kelas 5 B  
10 Slamet Rismiyadi, S.Pd  Guru Kelas  Kelas 4 A  
11 Dwi Hati Syukur Lestari, S.Pd  Guru Kelas Kelas 2 B  
12 Ratih Laila Rahmawati, S.Pd  Guru Kelas Kelas 3 A  
13 Rufadi Islah, S.Pd  Guru Mapel Bhs. Inggris  
14 Testa Nur Hardiyono, S.Pd  Guru Kelas  Kelas 4 B  
15 Agus Supardi, S.Pd Guru Kelas  Kelas 1 B  
16 Muhklis Bremana, S.T Guru Mapel Komputer 
17 Titik Mindarti, S.Pd 
Guru Mapel 
LS, SBDP, 
Kerajinan 
18 Retno Indriyanti, S.Pd  
Guru Mapel 
LS, SBDP, 
Kerajinan 
19 Annisa Rohmatullaili, S.Pd  
Guru Mapel 
LS, SBDP, 
Kerajinan 
20 
Amalia Navia Kusumawati, 
S.Pd  Guru Mapel  
LS, SBDP, 
Kerajinan 
21 
Ayu Retnoningsih Rahayu 
Sunarsih, S.Pd  Guru Mapel  
LS, SBDP, 
Kerajinan 
22 Lusia Wahyu Purbowati, S.Pd  
Guru Mapel  
LS, SBDP, 
Kerajinan 
23 Noviana Rahmawati, S.Pd  
Guru Mapel  
LS, SBDP, 
Kerajinan 
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  GURU AGAMA     
1 Haryadi, S.Sos.I Guru PAI Kelas 5,6 
2 
Mohamad Iqbal Baehaqi, 
S.Pd.I  Guru PAI Kelas 3, 4 
3 Pebri Ike Yulaikah, S.Pd.I  Guru PAI Kelas 1, 2 
        
  GURU PENJASKES     
1 Pungki Indarto, S.Pd.,M.Or Guru PJOK Kelas 1 -3  
2 Wawan Sabdo Utomo, S.Pd  Guru PJOK Kelas 4 -6  
        
  PENJAGA SEKOLAH     
1 Kamid Irfa'I  Satpam  - 
        
  KARYAWAN      
1 
Septyanto Ichwan Nugroho, 
S.Pd Staff TU  
- 
2 Mohamad Machvud  Staff TU  - 
3 Siti Munawaroh  Staff TU  - 
4 
Sri Ningsih Dyah Sholehah, 
A.Md  Pustakawan  
- 
5 Muhamad Kusno  Petugas UKS - 
6 Arif Nugroho  
Petugas 
Koperasi  
- 
7 Lupiyanto  Kebersihan  - 
8 Slamet Widodo Kebersihan  - 
9 Sukidi Kebersihan  - 
Sumber: Hasil Observasi tanggal 9 Januari2017. 
b. Data Siswa 
Jumlah siswa di Sekolah Dasar Muhammadiyah Program 
Khusus Surakarta untuk tahun pelajaran 2015/2016 dapat dilihat dalam 
tabel sebagai berkut : 
Tabel 4.2 Keadaan Siswa Sekolah Dasar Muhammadiyah 
Program Khusus Surakarta 
No Kelas L P Jumlah 
1 Murid Kls I  90 44 134 
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2 Murid Kls II  89 34 132 
3 Murid Kls III  60 35 95 
4 Murid Kls IV  57 17 74 
5 Murid Kls V  59 23 82 
6 Murid Kls VI  61 25 86 
Sumber: Hasil Observasi tanggal 9 Januari 2017. 
3. Prestasi yang Pernah Diraih 
a. Prestasi Siswa 
Prestasi siswa Sekolah Dasar Muhammadiyah Program Khusus 
Surakarta dari tahun ke tahun cukup menggembirakan. Hal ini seperti 
ditunjukkan pada tabel 4.3 di bawah ini. 
Tabel 4.3 Prestasi Siswa Sekolah Dasar Muhammadiyah  
Program Khusus SurakartaTahun 2008-2016 
 
NAMA SISWA  PRESTASI SISWA  KETERANGAN 
Dewinta Asyiva Sidiq  Lomba Resensi B Gelar 
Karya Eksporasi 
Perpustakaan III 
Juara II Lomba Resensi B 
Gelar Karya Eksporasi 
Perpustakaan III  
Tsamara Tsani  
Dian Nurrahmah  
Aulia Latif Wicaksono  
Lomba Cerdas Cermat Tk. 
SD / MI Tahun 2008  
Juara II Lomba Cerdas 
Cermat Tk. Kota Surakarta  
(tanggal 23 Mei 2008) 
Tsamara Tsani  Lomba Keteladanan Siswa 
Tk. Kecamatan Laweyan  
Juara III  Putri Lomba 
Keteladanan Siswa Tk. SD / 
MI Se – Kecamatan Laweyan  
Tsamara Tsani  Lomba Keteladanan Siswa 
Tk. Provinsi Jawa Tengah  
Juara Harapan II Lomba 
Keteladanan Siswa Tk. 
Provinsi Jawa Tengah 
(tanggal 17 – 19 Juli 2008) 
Tsamara Tsani  Lomba Matematika Tk. 
SD / MI 
Juara Harapan II Lomba 
Matematika Tingkat SD / MI 
Se – Jateng & DIY (tanggal 
27 Februari 2009)  
Aulia Latif Wicaksono  Lomba IPA Tk. SD / MI Juara II Lomba IPA Tingkat 
SD / MI Se – Jateng & DIY 
(tanggal 27 Februari 2009)  
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Tsamara Tsani  Lomba MIPA- Bhs. 
Inggris Terpadu Tk.  SD / 
MI  
Juara I Lomba MIPA – Bhs. 
Inggris Terpadu Tk. SD / MI 
Se – Kota Surakarta (tanggal 
9 Maret 2009) 
Ihsan Hadi Wicaksono  Lomba MIPA- Bhs. 
Inggris Terpadu Tk.  SD / 
MI  
Juara III Lomba MIPA – Bhs. 
Inggris Terpadu Tk. SD / MI 
Se – Kota Surakarta (tanggal 
9 Maret 2009) 
Aqmal Nugrarizky 
Kusumaputri  
Lomba Olimpiade Fisika 
Tahun 2009 Tk. SD / MI  
Juara III Lomba Olimpiade 
Fisika Tahun 2009 Tk. SD / 
MI Se – Kota Surakarta 
(tanggal 4 April 2009) 
Tsamara Tsani  Lomba Olimpiade Fisika 
Tahun 2009 Tk. SD / MI  
Juara Harapan II  Lomba 
Olimpiade Fisika Tahun 2009 
Tk. SD / MI Se – Kota 
Surakarta (tanggal 4 April 
2009) 
Ihsan Hadi Wicaksono  Lomba Olimpiade Sains  
Tahun 2009 TK SD/MI 
Juara II Lomba Olimpiade 
Sains Tahun 2009 Tk SD/MI 
Se Kota Surakarta ( tanggal 
27 April 2009 ) 
Ihsan Hadi Wicaksono  Lomba seleksi tahap I 
Olimpiade Sains SD / MI 
Tahun 2009  
 
Peringkat 32 Besar Olimpiade 
Sains 2009 Tk. Provinsi 
(tanggal 30 April – 02 Mei 
2009 )  
Annisa Thasya Aulia  Lomba Olimpiade JSM 
Sains IPA, Matematika, 
Bhs. Inggris dan ISMUBA 
Tahun 2009  
 
Juara I Lomba Olimpiade 
JSM Sains IPA, Matematika, 
Bhs. Inggris dan ISMUBA 
Tahun 2009 
( 18 Oktober 2009 )  
Ganang Bagas Al – 
Fatahillah  
Lomba Olimpiade JSM 
Sains IPA, Matematika, 
Bhs. Inggris dan ISMUBA 
Tahun 2009  
Juara III Lomba Olimpiade 
JSM Sains IPA, Matematika, 
Bhs. Inggris dan ISMUBA 
Tahun 2009 
( 18 Oktober 2009 )  
Rakha Samudra Pratama  
Farrel Muhammad Atiq  
Diaz Batara Syarmadayu  
Lomba Cerdas Cermat Tk. 
SD / MI Tahun 2010  
Juara I Lomba Cerdas Cermat 
Tk. SD / MI se Kec. Laweyan 
( 16 Februari 2010 )  
Rakha Samudra Pratama  
Farrel Muhammad Atiq  
Diaz Batara Syarmadayu  
Lomba Cerdas Cermat Tk. 
SD / MI Tahun 2010  
Juara Harapan 1 Lomba 
Cerdas Cermat Tk. SD / MI 
se – Kota Surakarta ( 20 
Februari 2010 )  
Abyan Muzaky  Lomba Matematika dan 
IPA 2010  
Juara III Lomba IPA di PPMI 
Assalam Se – Jateng dan DIY 
( 5 Maret 2010 )  
Farrel Fatah Muhammad Lomba Olimpiade Juara I Lomba Olimpiade 
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Atiq  Matematika SD 
Muhammadiyah Surakarta 
2010   
Matematika SD 
Muhammadiyah Surakarta 
2010  ( 1 April 2010 )  
Farrel Fatah Muhammad 
Atiq  
Lomba Matematika dan 
IPA Tingkat Gugus 2010  
Juara II Lomba Matematika 
SD Tingkat Gugus  
Kecamatan Laweyan 2010 ( 7 
April 2010 )  
Farrel Fatah Muhammad 
Atiq  
Lomba 5 Mata Pelajaran 
SD PIMPEL HMP PGSD  
Juara II Lomba 5 Mata 
Pelajaran SD PIMPEL HMP 
PGSD ( 27 Mei 2010 )  
Farrel Fatah Muhammad 
Atiq  
Lomba Siswa Berprestasi 
SD / MI Kota Surakarta 
Tahun 2010  
Juara Harapan II (Putra) 
Lomba Siswa Berprestasi SD 
/ MI Kota Surakarta Tahun 
2010 ( 12 Juni 2010 )  
Rr. Nourmalida Effie K,  
Muhammad Hafidz 
Pramono,  
Rama Kusuma 
Nusantara  
Olimpiade JSM Se - Jawa 
Tengah dan DIY di 
Wonosobo Tahun 2010  
Juara Harapan II Olimpiade 
JSM Mapel ISMUBA  
( 17 – 18 November 2010 )  
Ganang Bagas 
Alfatahillah Sulam,  
Muhammad Ega Abdan 
Syakur,  
Shofiayumna Felisya 
Putri  
Olimpiade JSM Se - Jawa 
Tengah dan DIY di 
Wonosobo Tahun 2010  
Juara I Olimpiade JSM Mapel 
Matematika  
( 17 – 18 November 2010 )  
Farrel Fatah Muhammad 
Atiq  
Lomba MIPA Science Day 
2010 SMP Karangturi  
Juara Harapan III Lomba 
MIPA Science Day 2010 
SMP Karangturi ( 18 
Desember 2010 )  
Diaz Batara Syarmadayu  Lomba Spelling Bee 
Chalengge  Science Day 
2010 SMP Karangturi  
 
4
th
 Runner Up Lomba 
Spelling Bee Chalengge  
Science Day 2010 SMP 
Karangturi ( 18 Desember 
2010 )  
Zulkarnain Zuhayr Wushu Taolu Junior Hoo 
Hap Hwee Open 
Tournament Governor Cup 
2010 DIY  
Juara I Taiji Quan 24 Putra 
Junior C ( 20 – 23 Desember 
2010 )  
Farrel Fatah Muhammad 
Atiq  
TRY OUT di SMP 
Muhammadiyah 1 Simpon 
Juara I TRY OUT di SMP 
Muhammadiyah 1 Simpon 
(6 Februari 2011)  
Diaz Batara Syarmadayu  TRY OUT di SMP 
Muhammadiyah 1 Simpon  
Juara II TRY OUT di SMP 
Muhammadiyah 1 Simpon 
(6 Februari 2011)  
Farrel Fatah Muhammad 
Atiq  
TRY OUT di SMP 
Muhammadiyah 7 
Juara II TRY OUT di SMP 
Muhammadiyah 1 Simpon 
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Surakarta  (15 Februari 2011)  
Ganang Bagas 
Alfatahillah Sulam  
Alma Evangelista 
Mahendrastiti  
Fauziyah Shinta 
Anindita  
Lomba Cerdas Cermat Tk. 
Kecamatan Surakarta  
Juara Harapan II Lomba 
Cerdas Cermat di SD Kleco I 
– II (10 – 11 Februari 2011) 
Ganang Bagas 
Alfatahillah Sulam  
Olimpiade Matematika 
Level II Tk. SD/MI Se 
Solo Raya  
Juara III Olimpiade 
Matematika Level II Tk. 
SD/MI Se Solo Raya ( 23 
Maret 2011)  
Robby Furqan  Lomba 5 Mapel SD dalam 
rangka HMP Pekan Ilmiah 
mahasiswa dan Pelajar 
PGSD UMS  
Juara III Lomba Lima Mapel 
SD dalam rangka HMP Pekan 
Ilmiah mahasiswa dan Pelajar 
PGSD UMS      ( 24 Mei 
2011)  
Aydan Jalil Rancakbudi  Olimpiade Sains JSM Se – 
Provinsi Jawa Tengah 
Tahun 2011  
Juara 1 The Best Theory of 
Sains Olimpiade Sains JSM 
Se – Provinsi Jawa Tengah 
Tahun 2011 (08 Nopember 
2011)  
Jasmine Amalya 
Chairunnisa  
Olimpiade Bahasa Inggris 
JSM Se – Provinsi Jawa 
Tengah Tahun 2011  
Juara Harapan II Olimpiade 
Bahasa Inggris JSM Se – 
Provinsi Jawa Tengah Tahun 
2011 (08 Nopember 2011) 
Aydan Jalil Rancakbudi  LL MIPA Ke – 10 
Assalam Sukoharjo Tahun 
2012 Se – Provinsi Jawa 
Tengah  
Juara II IPA LL MIPA Ke – 
10 Assalam Sukoharjo Tahun 
2012 Se – Provinsi Jawa 
Tengah (02 Maret 2012)  
Aydan Jalil Rancakbudi  Olimpiade Sains Nasional 
Tahun 2012 UPTD 
Dikpora Kecamatan 
Laweyan Tahun 2012  
Juara II Olimpiade Sains 
Nasional Tahun 2012 UPTD 
Dikpora Kecamatan Laweyan 
Tahun 2012 (12 April 2012)  
Muhammad Naufal Alif 
Islami  
Lomba 5 MAPEL SD Se- 
Eks Karesedinan Surakarta 
Tahun 2012 di UMS 
Juara Harapan II Lomba 5 
MAPEL SD Se- Eks 
Karesedinan Surakarta Tahun 
2012 di UMS  (15 Mei 2012)  
Muhammad Naufal Alif 
Islami  
Olimpicad tingkat 
Nasional Tahun 2012  
Juara Harapan 1 bidang Sains 
Olimpicad tingkat Nasional 
Tahun 2012 
Jasmine Amalya 
Choirunnisa  
Olimpicad tingkat 
Nasional Tahun 2012  
Juara Harapan 2 bidang 
Bahasa Inggris Olimpicad 
tingkat Nasional Tahun 2012 
Aydan Jalil Rancakbudi  Olimpicad tingkat 
Nasional Tahun 2012  
Finalis Bidang Sains 
Olimpicad tingkat Nasional 
Tahun 2012 
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Artadjie Rasyid  Lomba Taekwondo 
Nasional 
Juara 1 Taekwondo di Jakarta  
Adriyant Helmi Prasetyo  Lomba OSN Tingkat 
Kecamatan  
Laweyan   
Juara II Mata Pelajaran 
Matematika (7 Maret 2013) 
di SD N Kleco 1 Surakarta  
Athallah Naufal 
Kur‟anityo 
Lomba MAPSI Kecamatan 
Laweyan  
Juara III Lomba PAI (23 
Oktober 2013) di SD Totosari 
Surakarta  
   
Artadjie Rasyid  Lomba Taekwondo Juara I Lomba Taek Wondo 
Tahun 2013 
TIM TS SD Muh. PK  Lomba TS Juara III Lomba Tapak Suci 
(TS) Tahun November 2013 
Artadjie Rasyid  Lomba Taekwondo  Juara I Lomba Taekwondo 
Bupati Kendal Cup 2014 
Kategori Pemula Tahun 2014  
Sumber: Hasil Observasi tanggal 9 Januari 2017. 
b. Prestasi untuk Siswa Program Khusus 
Tabel 4.4 Prestasi Siswa Program Khusus Sekolah Dasar Muhammadiyah  
Program Khusus Surakarta Tahun 2008-2016 
NO NAMA SISWA PRESTASI KEJUARAAN DAN 
PENYELENGGARA 
1 Ratu Shanniyya Biancika 
Yasmin (4A) 
 
Juara I Se – Kota Surakarta  Lomba Penulisan Laporan 
Kegiatan Ramadhan 1436 / 
2015 Majlis Dikdasmen PDM 
Kota Surakarta Tahun 2015 
2 Aditya Cahya Sumunar 
(4B) 
Juara I The best 
Matematika kelas 4 Se –
Ekskarisidenan Surakarta 
Lomba Tiga Mata Pelajaran 
Tingkat Ekskarisidenan 
Surakarta Tahun 2015 
3 Muh. Fathi Qushoiyyi 
Ahimsa (6) 
Juara Harapan III Se – Kota 
Surakarta 
Lomba Musabaqoh Tahfidzul 
Qur’an Tahun 2015 
4 Rammadhanty Zakhia 
Majid (5A) 
Juara III Se – Kecamatan 
Laweyan 
Lomba Kewirausahaan Putri 
pada MAPSI 2015 
5 Najwa Aaliya Pragananda 
(5A) 
 
Juara II Se – Ekskarisidenan 
Surakarta 
Lomba Lagu Islami pada 
Gebyar Muharram di Al 
Azhar Syifa Budi Tahun 2015 
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6 Alyshia Ayu Nurmaretta 
Hanaputri (5A) 
Juara harapan I Se – 
Ekskarisidenan Surakarta 
Lomba Lagu Islami pada 
Gebyar Muharram di Al 
Azhar Syifa Budi Tahun 2015 
7 Aditya Cahya Sumunar, 
Amanda Trisyha Aulia,  
Faiza Faradila (4B) 
Juara II Se – Se – 
Ekskarisidenan Surakarta 
Lomba POP QUIZ di SMP 
WARGA Tahun 2015 
8 Maulia Hanatasya (3A) Juara I Se – Gugus I Slamet 
Riyadi 
Lomba Dokter Kecil di Gugus 
I Slamet Riyadi Tahun 2015 
9 Hassya Maykayla 
Raihanie (3B) 
Juara II Se – Gugus I Slamet 
Riyadi 
Lomba Dokter Kecil di Gugus 
I Slamet Riyadi Tahun 2015 
10 Tazkya Rachma Izzaty 
(3A) 
Juara III Se – Gugus I 
Slamet Riyadi 
Lomba Dokter Kecil di Gugus 
I Slamet Riyadi Tahun 2015 
11 Novita Fitri Nur Fadhilla 
(3A) 
Juara III Se – Gugus I 
Slamet Riyadi 
Lomba Dokter Kecil di Gugus 
I Slamet Riyadi Tahun 2015 
12 Aditya Cahya Sumunar 
(4B) 
Penghargaan pencapaian 
di atas level  
Penghargaan atas prestasi 
pencapaian di atas level di 
lembaga Kumon 
13 Amanda Trisyha Aulia 
(4B) 
Penghargaan pencapaian 
di atas level 
Penghargaan atas prestasi 
pencapaian di atas level di 
lembaga Kumon 
14 Muhammad Farrel Leoma  Juara I Lomba Olimpiade 
Sains Nasional Tingkat 
Kecamatan Laweyan  
UPTD Dikpora Kecamatan 
Laweyan Tahun 2016  
15 Muhammad Farrel Leoma  Juara II Lomba Kategori 
Kelas 5 Olimpiade 
Matematika Anak Bangsa 
Tahun 2016   
Panitia Olimpiade 
Matematika Tingkat Jawa 
Tengah dan Jawa Timur 
Tahun 2016 
15 1. Abdrurrahman 
Wahid Athallah  
2. Ismail Bangkit 
Raharjo  
Juara 1 For Elementary 
School Industrial 
Automation Lego NXT 
category And Robotic 
Competition  
ITS Surabaya tangal 08 April 
2016 
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16 Amanda Thrisya Aulia  Juara 3 Level Kelas IV 
Kompetisi Matematika 
Nalaria Realistik Ke-11 Se- 
Indonesia 
IPB Bogor tanggal 16 April 
2016  
17 Muhammad Farrel Leoma  Juara 3 Level Kelas V 
Kompetisi Matematika 
Nalaria Realistik Ke-11 Se- 
Indonesia 
IPB Bogor tanggal 16 April 
2016  
18 Vernando Wose Suharto  Juara 1 Lomba O2SN 
Cabang Catur Tingkat 
Kecamatan Laweyan  
UPTD Dikpora Kecamatan 
Laweyan tanggal 16 April 
2016  
19 Anindita Amatya Putri Juara III Pidato Bahasa 
Indonesia FL2SN Tahun 
2016 Tingkat Kecamatan 
Laweyan  
UPTD Dikpora Kecamatan 
Laweyan Tahun 2016 tanggal 
11 Mei 2016  
20 Shafira Nathania Putri  Juara III Melukis FL2SN 
Tahun 2016 Tingkat 
Kecamatan Laweyan 
UPTD Dikpora Kecamatan 
Laweyan Tahun 2016 tanggal 
11 Mei 2016  
21 Ziyan Mubarak  Juara II Kelas D Pencak 
Silat UNS Open Tingkat 
Jawa Tengah di Assalam 
Hypermart  
UNS tanggal 14 – 15 Mei 
2016  
Sumber: Hasil Observasi tanggal 9 Januari 2017 
c. Prestasi sekolah 
Tabel 4.5 Prestasi Sekolah 
PRESTASI PRESTASI SEKOLAH KETERANGAN 
Kelas VI  SD Muhammadiyah Program 
Khusus Kotabarat Surakarta  
Peringkat 1 UASBN Tingkat 
Kota Surakarta Tahun 
Pelajaran 2009/2010 
Kelas VI  SD Muhammadiyah Program 
Khusus Kotabarat Surakarta  
Juara I Latihan UASBN ISDI 
Tahun 2010  
 
Kelas VI  SD Muhammadiyah Program 
Khusus Kotabarat Surakarta  
Juara I Latihan UASBN Kota 
Surakarta  Tahun 2010  
 
Kelas VI  SD Muhammadiyah Program 
Khusus Kotabarat Surakarta  
Peringkat 2 UASBN Tingkat 
Kota Surakarta Tahun 
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Pelajaran 2010/2011 
Kelas VI  SD Muhammadiyah Program 
Khusus Kotabarat Surakarta  
Peringkat 1 UASBN Tingkat 
Kota Surakarta Tahun 
Pelajaran 2011/2012 
Kelas VI  SD Muhammadiyah Program 
Khusus Kotabarat Surakarta  
Peringkat 1 UASBN Tingkat 
Kota Surakarta Tahun 
Pelajaran 2012/2013 
Qobilah Putra 
KWARDA HW  
Lomba Al – Islam 
Kemuhammadiyahan Jambore 
Pandu Athfal Ceria VII Tahun 
2012  
Juara III Lomba Al Islam 
Kemuhammadiyahan Tahun 
2012 ( 20 – 21 Oktober 2012 )  
Qobilah Putra 
KWARDA HW  
Lomba PBB Jambore Pandu 
Athfal Ceria VII Tahun 2012  
Juara II Lomba Al Islam 
Kemuhammadiyahan Tahun 
2012 ( 20 – 21 Oktober 2012 )  
Qobilah Putri 
KWARDA HW  
Penampilan Seni Tari 
Cherrybelle Brand New day  
Penampilan terbaik  
Kelas VI  SD Muhammadiyah Program 
Khusus Kotabarat Surakarta  
Peringkat 1 UASBN Tingkat 
Kota Surakarta Tahun 
Pelajaran 2013/2014 
Qobilah Putra 
HW SD Muh. PK 
Tahun 2013 
Lomba Paduan Suara Putra 
Jambore Pandhu Athfal ceria 
VIII Tahun 2013  
Juara II Paduan Suara Putra 
Jambore Pandhu Athfal ceria 
VIII Tahun 2013 (9 – 10 
Nopember 2013)  
Kelas VI  SD Muhammadiyah Program 
Khusus Kotabarat Surakarta  
Peringkat 2 UASBN Tingkat 
Kota Surakarta Tahun 
Pelajaran 2014/2015 
Team Futsal SD 
Muh PK  
Team Futsal SD 
Muhammadiyah Program 
Khusus Kotabarat Surakarta 
Juara II Lomba Futsal Milad 
SD Alam Surya Mentari Tahun 
2016  
Sumber: Hasil Observasi tanggal 9 Januari 2017 
4. Struktur Organisasi 
Organisasi yang baik adalah terdapat beberapa orang yang 
melakukan kerjasama dengan teratur dan harmonis untuk mencapai tujuan 
yang hendak dicapai oleh organisasi tersebut. Kerjasama terdapat dalam 
suatu sistem yang telah diatur dan terencana dengan baik dalam suatu 
bagan atau struktur yang telah ditetapkan dan bekerja sesuai dengan 
struktur yang ada. 
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Sekolah sebagai sebuah institusi pendidikan formal di dalamnya 
terdapat berbagai unsur-unsur yang memerlukan suatu tuntunan dan aturan 
kerjasama yang baik dalam mengkoordinir pelaksanaan tugas demi 
kelancaran penyelenggaraan program pengajaran di sekolah tersebut. 
Adapun struktur organisasi SD Muhammadiyah Program Khusus 
Surakarta adalah sebagai berikut : 
 
STRUKTUR ORGANISASI SD MUHAMMADIYAH PK 
SURAKARTA TAHUN PELAJARAN 2016/2017 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Hasil Observasi tanggal 9 Januari 2017. 
KEPALA  SEKOLAH 
 
WALI KELAS I A 
 
WALI KELAS II A 
 
WALI KELAS VI A 
 
WALI KELAS V A 
 
WALI KELAS III A 
 
WALI KELAS IV A 
 
WAKASEK KURIKULUM  
 
WAKASEK KESISWAAN  
 
KOMITE SEKOLAH 
 
GURU BHS. INGGRIS 
 
GURU AL ISMUBA 
 
PETUGAS  
UKS 
 
CLEANING  
SERVICE 
 
SATPAM 
 
PETUGAS  
KOPERASI 
 
GURU KOMPUTER 
 
GURU PENJASKES 
 
WALI KELAS I B 
 
WALI KELAS II B 
 
WALI KELAS VI B 
 
WALI KELAS V B 
 
WALI KELAS III B 
 
WALI KELAS IV B 
 
TATA USAHA 
 
WALI KELAS I C 
 
BENDAHARA  
 
WAKASEK AL-ISLAM DAN 
 KEMUHAMMADIYAHAN 
 
WALI KELAS II C 
 
PUSTAKAWAN 
 
WAKASEK SARPRAS  
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B. Tafsiran Data 
1. Penyusunan Inovasi Kurikulum di SD Muhammadiyah Program 
Khusus Surakarta  
Pemahaman mengenai inovasi kurikulum dapat membantu guru 
dalam menerapkan kaidah-kaidah pembelajaran di Sekolah Dasar, karena 
itu inovasi kurikulumtidak dapat dipisahkan dari keberhasilan dalam 
pendidikan. Maju mundurnya pendidikan bergantung sejauhmana 
pemahaman guru dalam melaksanakan tugasnya di sekolah termasuk 
pemahaman terhadap kurikulum. Inovasi kurikulum dan pembelajaran 
dimaksudkan sebagai suatu idea, gagasan atau tindakan tertentu dalam 
bidang kurikulum dan pembelajaran yang diangap baru untuk 
memecahkan masalah pendidikan. 
Masalah-masalah inovasi kurikulum berkaitan dengan azas 
relevansi antara bahan pembelajaran dengan kebutuhan siswa, antara 
kualitas pembelajaran di sekolah dengan pengguna lulusan di lapangan 
pekerjaan. Berkaitan dengan mutu secara kognitif, afektif, dan 
psikomotorik, sedangkan pemerataan yang berhubungan dengan 
kesempatan dan peluang, kemudian efisiensi dari segi internal 
daneksternal. Munculnya inovasi dilatarbelakangi oleh tantangan untuk 
menjawab masalah-masalah krusial dalam pendidikan termasuk keresahan 
pihak-pihak tertentu dalam bidang pendidikan seperti keresahan guru 
tentang pelaksanaan KTSP yang dianggapnya menyulitkan, keresahan 
masyarakat tentang kualitas pendidikan selama ini yang cenderung 
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merosot. Masalah-masalah inovasi kurikulum mencakup aspek inovasi 
dalamstruktur kurikulum, materi kurikulum dan inovasi proses kurikulum. 
Ketiga aspek inovasi-inovasi kurikulum tersebut merupakan penggolongan 
jenis inovasi berdasarkan komponen sistem pendidikan yang menjadi 
bidang garapannya. 
Inovasi kurikulum juga tergantung pada dinamika masyarakat 
sehingga perubahan di masyarakat memiliki implikasi perubahan dalam 
pendidikan. Perubahan dalam pendidikan merupakan hal yang harus 
dilakukan bahkan mempertahankan inovasi pendidikan yang tidak populer 
sesuai akan merugikan anak didik juga struktur kurikulum.Inovasi 
pendidikan dapat pula lahir manakala terdapat pendirian yang baru 
mengenai pengembangan kurikulum yang relevan dengan kebutuhan 
masyarakat sehingga sisteminovasi pendidikan yang lama tidak lagi 
relevan dengan kondisi masyarakat.  
Perubahan kurikulum merupakan hal yang biasa dilakukan oleh 
pemerintah dan bilamana pemerintah mempertahankan kurikulum yang 
ada akan merugikan masyarakat itusendiri. Dengan mengacu pada prinsip-
prinsip pendidikan, maka inovasi kurikulum yang relevan dengan kondisi 
saat ini adalah kurikulum berbasis kompetensi. 
Seperti halnya perjalanan awal berdirinya SD Muhammadiyah 
Program Khusus Surakarta. Melihat latar belakang berdirinya, pada 
awalnya SD tersebut satu atap dengan SD Muhammadiyah 1 Ketelan. 
Seiring dengan berjalannya waktu, banyak sekolah-sekolah 
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Muhammadiyah yang muncul, mulai dari TK, Sekolah Dasar (SD) sampai 
dengan Perguruan Tinggi. Dari sekian banyak sekolah Muhamamdiyah 
yang bermunculan, belum begitu banyak sekolah yang mampu menjawab 
permasalahan-permasalahan diatas. Walaupun memang ada beberapa 
sekolah Muhammadiyah unggulan yang bias menjadi pilihan masyarakat. 
Dalam lingkup Sekolah Dasar (SD) belum begitu banyak sekolah 
unggulan yang mampu menjadi daya tarik bagi setiap orang tua yang ingin 
mensekolahkan anak-anaknya. Kebanyakan masih ke sekolah umum / 
negeri. Melihat kondisi seperti itu, muncul sekolah Program Khusus 
Muhamamdiyah yang mengkolaborasikan pelajaran umum, sains, dengan 
pendidikan agama Islam. Didukung dengan kurikulum  syariahnya. 
Program Khusus adalah sebuah program yang direncanakan oleh 
sebuah lembaga sekolah yang memiliki orientasi dan tujuan pembentukan 
karakter khusus bagi setiap anak didiknya. Pembelajaran tidak hanya 
secara teori, tetapi diaktualkan dalam pembiasaan sehari-sehari. Selain itu 
setiap pelajaran umum yang diberikan selalu diiringi dengan pendidikan 
keIslaman, dengan bersumber pada Al-Qur‟an dan Al-Hadits. 
Konsep kurikulum Syari`ah yang diberikan dalam sekolah ini 
pelajaran sains namun semuanya dimuarakan pada yang bersifat 
keilahian.Sehingga siswa cerdas dan pandai dalam sains yang dilandaskan 
dengan Al-Qur‟an dan Al-Hadits. Dengan konsep kurikulum tersebut 
sekolah Muhammadiyah Program Khusus ini menjadi sekolah unggulan 
Muhamamdiyah di daerah Surakarta. 
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Penelitian ini memfokuskan pada tujuh inovasi kurikulum yang 
dikembangkan oleh SD Muhammadiyah Program Khusus Surakarta 
meliputi. Model inovasi manajemen kurikulum SD Muhammadiyah 
Program Kkusus Surakarta saat ini telah menerapkan kurikulum syariah 
yang dikembangkan dari kurikulum Departemen Pendidikan Nasional. 
Kurikulum tersebut diorganisasi dalam lima bagian, yaitu: (1) kurikulum 
khas, (2) kurikulum umum, (3) silent kurikulum, (4) pembiasaan, dan (5) 
ekstrakurikuler. Setiap bagian terdapat beberapa mata pelajaran atau 
kegiatan yang mengandung pembelajaran bagi siswa sebagaimana 
dijelaskan pada tabel 4.6 dibawah ini: 
Tabel 4.6 Manajemen kurikulum SD Muhammadiyah PK 
Surakarta 
No. Keterangan 
1. 
2. 
 
 
 
3. 
4. 
 
5. 
Kurikulum Khas: Al-Qur’an, Akhlak, Aqidah, Ibadah, dan Hijaiyah. 
Kurikulum Umum (Dikpora) 
a. Bidang Studi Unggulan: Bahasa Indonesia, Matematika, dan 
IPA. 
b. Bidang Studi Penunjang: Pend. Jasmani, Ketrampilan 
tangan, Bahasa Daerah, PKN, IPS, dan Bahasa Inggris. 
Silent Kurikulum: Tahfidz dan Iqra’. 
Pembiasaan: Makan, Cuci piring, Wudhu, Sholat berjamaah dan 
sholat Jumat,  Bermain, Leadership, Interaksi Sosial, dan PPL. 
Esktrakurikuler:  
a. Wajib: Tari, Lukis, Renang, Komputer, dan HW (hizbul 
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Wathan)  
b. Pilihan: Seni Suara, Tapak Suci, Musik, dan Tabligh. 
Sumber: Hasil observasi di SD Muhammadiyah PK pada 27 Oktober 2016. 
Dari segi waktu belajar, SD Muhammadiyah Program Khusus 
menerapkan waktu belajar sehari penuh yaitu dari jam 06.25-14.30 WIB. 
Adapun jadwal kegiatan belajar-mengajar di SD Muhammadiyah Program 
Khusus seperti terlihat pada tabel 4.7 dibawah ini: 
Tabel 4.7 Jadwal Kegiatan Belajar Mengajar di SD Muhammadiyah  
Program Khusus Surakarta 
 
No. Waktu Kegiatan 
1 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
06.25 
06.30-07.05 
07.05-08.50 
08.50-09.10 
09.10 - 11.30 
11.30-13.10 
13.10 - 14.30 
Bel Masuk 
Kerapian, Mengaji 
Pelajaran 
Istirahat 
 Pelajaran 
Istirahat makan, Sholat Dzuhur 
Pelajaran (Materi non kurikulum baku) 
Sumber: Hasil observasi di SD Muhammadiyah PK pada 27 Oktober 2016. 
Pelaksanaan program khusus yang dilaksanakan oleh SD 
Muhammadiyah Kottabarat Surakarta tidak terlepas dari sejarah berdirinya 
sekolah tersebut. Sebagaimana hasil wawancara dengan Bapak Nur Salam 
menyatakan bahwa pada awal terbentuknya SD Muhammadiyah Program 
Khusus Surakarta diprakarsai oleh Bapak Kepala Sekolah pada saat itu 
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yaitu Bapak Muhammad Ali. Pada saat itu kehadiran Bapak Muhammad 
Ali sebagai kepala sekolah baru menambah ketidakpuasan bagi orang tua 
peserta didik maupun calon peserta didik. Hal ini tidak lepas dari anggapan 
bahwa Bapak Muhammad Ali sebagai orang baru dan tidak dikenal 
kiprahnya. 
Pada awal-awal di Kottabarat Surakarta, datang sejumlah orang tua 
yang merasa mewakili suara keseluruhan. Setelah basa-basi, dan diskusi 
secukupnya mereka menanyakan apa visi kepala sekolah yang baru untuk 
pengembangan sekolah? Waktu itu, tidak banyak jawaban yang saya 
sampaikan, secara singkat dikatakan: ”jika kondisi perkembangan anak 
tidak lebih baik tinimbang saat di Ketelan, maka akan mengundurkan diri”. 
Lalu ditambahkan: ”benar bahwa SD Muhammadiyah 1 Ketelan telah 
mengukir sejarah gemilang, tetapi SD Muhammadiyah PK Kottabarat 
sedang merintis jalan sejarah yang jauh lebih gemilang di masa depan 
yang tidak terlalu jauh” (CL, W. 1). 
Pelaksanaan manajemen inovasi kurikulum di SD Muhammadiyah 
PK Kottabarat mengaju pada empat hal sebagai upaya agar program 
tersebut benar-benar dapat dilaksanakan dan mendapatkan hasil akhir yang 
memuaskan bagi sekolah maupun siswa. Pelaksanaan fungsi pokok 
manajemen itu meliputi planning, organizing, actuating dan controlling. 
Hasil wawancara dengan kepala SD Muhammadiyah PK Kottabarat Bapak 
NursalamS.Fil.I. menyatakan sebagai berikut: 
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1. Planning 
Planning adalah menentukan tujuan yang hendak dicapai oleh 
seluruh komponen yang ada di SD Muhammadiyah PK Kottabarat 
termasuk orang tua siswa yang mempercayakan pendidikan anak-
anaknya ke sekolah tersebut. Hasil wawancara menunjukkan bahwa 
“terdapat 6 tujuan yang hendak dicapai oleh sekolah sesuai dengan 
tujuan sekolah pada awalnya terutama yaitu meningkatkan kualitas 
keilmuan, praktek pelaksanaan agama dan pembiasaan Islami peserta 
didik serta mencetak out put yang cerdas dan berkarakter islami. Selain 
itu juga pengadaan sarpras dan peningkatan mutu serta kualitas guru 
yang mengajar di sekolah dasar ini” (CL, W. 1). 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, maka dapat digambarkan 
bahwa fungsi tujuan yang ditetapkan di sekolah tersebut merupakan 
suatu batu pijakan untuk melaksanakan program-program lain. Setelah 
tujuan sekolah ditetapkan, maka terdapat rintisan-rintisan dari awal 
yang sudah ditetapkan untuk mencapai tujuan tersebut.  
Usaha-usaha untuk mencapai tujuan tersebut seperti yang 
disampaikan oleh Bapak kepala sekolah yang menyatakan bahwa “Ada 
tiga usaha rintisan pembaruan yang dilakukan.Pertama, mendidik dan 
menumbuh-kembangkan anak sesuai dengan potensi yang 
dimiliki.Caranya, dengan membatasi jumlah anak tiap kelas (30 anak) 
dan menyediakan 2 guru untuk setiap kelasnya. Kedua, membuka 
jendela pengetahuan anak dengan pengalaman konkret melalui program 
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PPL (Praktek Pembelajan Lapangan). Dengan PPL, konsep tentang 
bank, pasar, binatang, dan lain-lain benar-benar konkret dan bisa 
dialami langsung oleh anak. Ketiga, mendidikkan pembiasaan baik 
kepada anak-anak sejak dini dalam aspek ibadah dan akhlak. 
Pelaksanaan rencana dan  tujuan sekolah dalam praktek yang 
dilaksanakan pada SD Muhammadiyah PK Kottabarat tidak hanya 
sebatas pada slogan semata, namun benar-benar direalisasikan dalam 
bentuk rencana serta kerja dan pelaksanaan program secara nyata. Cara-
cara pelaksanaan program dilaksanakan sedemikian detailnya sehingga 
dari rintisan-rintisan tersebut, sekarang pelaksanaan tujuan sekolah 
dapat tercapai dengan baik. 
2. Organizing 
Setelah menentukan tujuan dan direalisasikan dengan 
pelaksanaan di lapangan, maka untuk mempertahankan program agar 
tetap berjalan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan adalah dengan 
membuat bagian-bagian kerja kepada seluruh guru dan karyawan. 
Seperti hasil wawancara dengan Bapak Kepala Sekolah yang 
menyatakan bahwa “sebagai upaya untuk mencapai tujuan sekolah yang 
demikian berat, maka kami membagi tugas masing-masing guru sesuai 
dengan tugasnya masing-masing. Sampai saat ini masih kita temukan 
ada guru yang merangkap jabatan, seperti guru komputer yang harus 
merangkap sebagai administrasi terutama terkait dengan laporan-
laporan tahunan. Hal ini karena karyawan belum sepenuhnya 
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menguasai program-program yang dikehendaki laporan tersebut”. (CL, 
W. 2). 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 
untuk saat ini masih didapati guru yang merangkap sebagai petugas 
administrasi, terutama pada bagian teknologi informasi. Untuk 
mengantisipasi dan sebagai upaya meningkatkan sumber daya manusia, 
Bapak Kepala Sekolah menyatakan sebagai berikut “kita akan tetap 
memberikan kesempatan dan program khusus kepada seluruh guru dan 
karyawan untuk meningkatkan kemampuan seperti kursus dan sekolah 
lagi, karena dengan tuntutan yang demikian banyak, harus dibarengi 
dengan kualitas SDM yang baik juga”. (CL, W. 3). 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dijelaskan bahwa 
upaya pengorganisasian yang dilakukan sekolah adalah untuk 
memudahkan dalam melaksanakan tugas-tugas sekolah disesuaikan 
dengan jabatan masing-masing guru dan karyawan. Sebagai upaya 
untuk meningkatkan SDM serta kemampuan seluruh guru dan 
karyawan, maka sekolah memberikan kesempatan bagi guru dan 
karyawan untuk melanjutkan pendidikan maupun kursus-kursus sebagai 
upaya menjawab tantangan pekerjaan yang semakin banyak sebagai 
wujud inovasi manajemen yang selalu meningkat dari tahun ke tahun. 
3. Actuating  
Actuating atau bentuk kerja nyata yang dilaksanakan oleh 
Sekolah Dasar Muhammadiyah Program Khusus Kottabarat sesuai 
102 
 
dengan hasil wawancara dengan kepala sekolah adalah bahwa sekolah 
memberi kesempatan untuk meningkatkan karir bagi seluruh guru dan 
karyawan. Bagi guru dan karyawan yang ingin perbaikan karir yang 
tentunya akan berdampak kepada kesejahteraannya, maka harus 
meningkatkan kemampuannya. Apabila guru atau karyawan tidak mau 
mengikuti perkembangan dan inovasi-inovasi yang dilaksanakan oleh 
sekolah, maka secara otomatis guru atau karyawan tersebut akan 
tersingkir yang pada akhirnya akan keluar dari sekolah karena merasa 
tidak mampundan tidak kuat dengan sistem yang berlaku.  
Dalam hal ini bapak kepala sekolah menyatakan “inovasi-
inovasi yang kami lakukan pada sekolah ini berjalan secara terus 
menerus dan tidak mungkin akan berhenti karena perkembangan zaman 
yang demikian pesat. Kalau kita hanya mengandalkan kemampuan saat 
ini saja, maka sekolah ini lambat laun akan tertinggal yang pada 
gilirannya akan ditinggalkan oleh siswa dan wali murid artinya 
kepercayaan mereka akan hilang” (CL, W. 3). 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dijelaskan bahwa 
inovasi yang dilakukan sekolah tidak pernah berhenti disesuaikan 
secara terus menerus dengan perkembangan zaman yang demikian pesat 
perubahannya. Lebih lanjut kepala sekolah menyatakan “kita pernah 
menjumpai dulu ada guru dan karyawan yang keluar dari sekolah 
karena merasa tidak mampu mengikuti inovasi-inovasi yang 
dilaksanakan sekolah. Mereka umumnya dalam proses mengajar 
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monoton dan tidak menguasai teknologi, sementara ketika kita ajak 
untuk meningkatkan kemampuan rata-rata tidak sanggup dengan 
berbagai alasan. Akhirnya akan tersingkir dengan sendirinya”. (CL, W. 
4). 
Hasil wawancara di atas mengindikasikan bahwa pelaksanaan 
kurikulum yang selalu melakukan inovasi-inovasi ternyata tidak 
selamanya dapat diikuti oleh guru. Namun demikian dari hasil 
wawancara menunjukkan banyak guru yang siap mengikuti 
perkembangan dengan selalu meningkatkan SDM dengan mengikuti 
kursus-kursus ataupun melanjutkan sekolah ke jenjang yang lebih 
tinggi. 
4. Controlling 
Controling merupakan pengawasan yang dilakukan oleh kepala 
sekolah terhadap jajaran di bawahnya. Kontroli juga dilaksanakan oleh 
yayasan kepada sekolah secara umum sebagai upaya untuk mengetahui 
perkembangan sekolah dari waktu ke waktu. Pelaksanaan kontrol di 
sekolah tersebut secara intern dilaksanakan oleh kepala sekolah dengan 
jajarannya setiap sepekan sekali. Seperti hasil wawancara dengan bapak 
kepala sekolah yang menyatakan bahwa “untuk kontrol ini kita rutin 
dilaksanakan seminggu sekali dan harinya disesuaikan dengan waktu 
longgar. Pelaksanaan biasanya dilaksanakan setelah jam pelajaran 
selesai. Ini kalau tidak ada persoalan-persoalan yang sifatnya 
mendadak, kalau ada sesuatu yang memang harus segera diselesaikan 
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seperti ada kasus-kasus pada anak ya biasanya dilaksanakan pada waktu 
itu juga”. (CL, W. 5). 
Pelaksanaan control untuk mengevaluasi pelaksanaan program 
pada sekolah tersebut, menurut hasil wawancara dengan kepala sekolah 
menyatakan bahwa evaluasi dilaksanakan sepekan sekali dengan 
melihat persoalan-persoalan yang pasti muncul. Pelaksanaan inovasi 
kurikulumn yang demikian banyak tidak mungkin memunculkan 
masalah pada setiap bulannya. Berdasarkan hal tersebut, maka evaluasi 
juga dilaksanakan secara pekanan agar persoalan tidak menumpuk dan 
segera dapat diselesaikan dengan baik. 
Selain kontrol secara pekanan juga dilaksanakan kontrol secara 
bulanan, tri wulan, tengah dan akhir semester. Khususnya untuk akhir 
semester selain melihat perkembangan prestasi siswa, juga persiapan 
untuk penerimaan siswa baru. Kontrol juga melihat sejauh mana tingkat 
keberhasilan inovasi-inovasi yang dilakukan.(CL, W. 5). 
Hasil wawancara tersebut di atas menunjukkan bahwa pelaksanaan 
manajemen kurikulum dengan melakukan inovasi-inovasi kurikulum pada 
Sekolah Dasar Muhammadiyah Kottabarat Program Khusus dilaksanakan 
dengan empat hal yaitu planning, organizing, actuating dan controlling. 
Seluruh kegiatan tersebut telah dijalankan dengan baik oleh sekolah 
beserta institusi yang ada di dalamnya. 
Sebagai tindak lanjut atas program manajemen inovasi kurikulum, 
maka sekolah menjabarkan pelaksanaannya ke dalam suatu tindakan nyata. 
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Langkah-langkah yang diambil untuk menjawab manajemen inovasi 
kurikulum yang telah ditetapkan meliputi: 
a. Pengembangan Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) 
Pelaksanaan program yang dilaksanakan oleh SD Muhammadiyah 
Program Khusus Kottabarat cukup padat dan membutuhkan kesiapan dari 
orang tua maupun peserta didik.Hal ini memerlukan penyeleksian yang 
ketat dan harus benar-benar selektif dari pihak sekolah dalam menerima 
siswa baru (CL, W. 3). Sebagai tindak lanjut atas hal tersebut, maka 
sekolah membuat sistem penerimaan siswa baru pada setiap tahunnya 
dengan memperhatikan dua hal yaitu prosedur dan sistem penerimaan 
siswa baru. Penerimaan siswa baru sebagaimana yang disampaikan oleh 
bapak kepala sekolah (CL, W. 3) bahwa prosedur PPDB (Penerimaan 
Peserta Didik Baru) yang dikembangkan di Sekolah Dasar 
Muhammadiyah Program Khusus Surakarta meliputi kematangan 
psikologi anak, telah menyelesaikan jenjang Taman kanak-kanak, umur 6 
atau 7 tahun, bisa menulis, dan dapat membaca, menulis dan berhitung. 
Proses rekrutmen melalui sistem Online dan Offline.PPDB Online 
dilakukan agar informasi pendaftaran cepat diakses masyarakat, dan 
masyarakat dapat melakukan anjungan pendaftaran mandiri dan dapat 
melihat hasil seleksi. Sedangkan PPDB Offline memberikan pelayanan 
langsung datang kelokasi pendaftaran Sekolah Dasar Muhammadiyah 
Program Khusus Surakarta dengan mengisi dan menyerahkan formulir 
yang telah disediakan oleh panitia PPDB. Dan dalam proses seleksi yang 
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dilakukan oleh Panitia PPDB adalah pendaftar yang telah menyerahkan 
foto copy KK, foto copy KTP kedua orang tua dan surat keterangan dari 
TK, akan diundang untuk seleksi yang telah ditemtukan harinya, 
dansekaligus diumumkan hasil seleksi tersebut pada siang hari. Bagi yang 
diterima kemudian pada hari berikutnya orang tua melakukan daftar ulang 
(CL, W. 3). 
Persyaratan penerimaan siswa baru yang demikian karena program 
yang dijalankan pada sekolah tersebut cukup padat. Sehingga apabila 
dalam penerimaan siswa baru tidak secara selektif, dikhawatirkan akan 
memberatkan siswa dan pada akhirnya membuat siswa baru tersebut 
terbebani dengan program-program pembelajaran yang diterapkan sekolah.  
Sistem penerimaan siswa baru program khusus dilaksanakan 
melalui seleksi wawancara dan calistung (baca, tulis dan hitung) kepada 
calon siswa baru dan wawancara kepada orang tua calon siswa baru, yang 
dilakukan oleh tiem seleksi dan hasil seleksi diumumkan pada hari itu juga 
(CL, W. 4).Tes calistung mutlak diperlukan karena sekolah tidak mau 
terbebani oleh siswa yang masuk dari kelas 1 namun belum lancar 
calistung.Apabila calistung belum lancar, maka seperti biasanya anak 
diarahkan masuk pada kelas umum. Namun demikian tidak ada syarat 
khusus bagi calon peserta didik baru, yang penting tidak difabel karema 
Sekolah Dasar Muhammadiyah Program Khusus Surakarta bukan sekolah 
Inklusi (CL, W. 4). 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah tersebut di 
atas menyatakan bahwa berdirinya SD Muhammadiyah Program Khusus 
Surakarta sedari awal sudah dipersiapkan untuk menjadi sekolah khusus. 
Inovasi-inovasi kurikulum sebagaimana tindaklanjut atas perkembangan 
sekolah yang semakin baik dan berkembang yang ditandai dengan animo 
masyarakat yang semakin tinggi untuk menyekolahkan anaknya ke 
program khusus, maka sekolah membuat suatu kebijakan-kebijakan dalam 
segala bidang. Animo masyarakat semakin meningkat dan banyak yang 
berminat menjadikan putra-putrinya sebagai peserta didik di Sekolah 
Dasar Muhammadiyah Program Khusus Surakarta, bahkan melebihi kuota, 
dan yang diterima sebagai peserta didik hanya 84 anak (CL, W. 1). 
 
b. Pengembangan KTSP/kurtilas 
Hasil wawancara dengan Bapak Nur Salam menyatakan bahwa 
beberapa inovasi kurikulum secara umum yang dikembangkan dan sebagai 
upaya untuk menjawab keinginan masyarakat ada tiga hal yaitu 
pengembangan kurikulum muatan lokal, pengembangan lifeskill dan 
pengembangan diri. Dalam pengembangan kurikulum adalah menerapkan 
Kurikulum Tigabelas mulai dari kelas 1 sampai dengan kelas 6, walaupun 
disekolah-sekolah negeri belum sepenuhnya menggunakan Kurikulum 
Tigabelas. Sehingga  Sekolah Dasar Muhammadiyah Program Khusus 
Surakarta menjadi pelopori bagi Sekolah Dasar se Surakarta baik negeri 
maupun swasta (CL, W. 1).  
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Aspek pengembangan kurikulum muatan lokal ada Bahasa Jawa, 
Bahasa Inggris, Bahasa Arab, SBK Seni suara, semua ini sebagai pelajaran 
tambahan untuk pengembangan diri(CL, W. 1). Sebagai upaya sekolah 
untuk meningkatkan skill siswa, maka ada mata pelajaran muatan lokal 
yaitu SBdP (Seni Budaya dan Prakarya) dalam Kurikulum 13 yang 
dikembangkan adalah belajar membatik. Kurikulum 2013 (K-13) adalah 
kurikulum yang berlaku dalam Sistem Pendidikan Indonesia. Kurikulum 
ini merupakan kurikulum tetap diterapkan oleh pemerintah untuk 
menggantikan Kurikulum-2006 (yang sering disebut sebagai Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan) yang telah berlaku selama kurang lebih 6 
tahun. Kurikulum 2013 masuk dalam masa percobaanya pada tahun 2013 
dengan menjadikan beberapa sekolah menjadi sekolah rintisan.Pada tahun 
ajaran 2013/2014, tepatnya sekitar pertengahan tahun 2013, Kurikulum 
2013 diimpelementasikan secara terbatas pada sekolah perintis, yakni pada 
kelas I dan IV untuk tingkat Sekolah Dasar, sedangkan pada tahun 2014, 
Kurikulum 2013 sudah diterapkan di Kelas I, II, IV, dan V (CL, W. 2). 
Kurikulum 2013 memiliki empat aspek penilaian, yaitu aspek 
pengetahuan, aspek keterampilan, aspek sikap, dan perilaku.Di dalam 
Kurikulum 2013, terutama di dalam materi pembelajaran terdapat materi 
yang dirampingkan dan materi yang ditambahkan. Materi yang 
dirampingkan terlihat ada di materi Bahasa Indonesia, IPS, PPKn, dsb., 
sedangkan materi yang ditambahkan adalah materi Matematika.Materi 
pelajaran tersebut (terutama Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam) 
109 
 
disesuaikan dengan materi pembelajaran standar Internasional (seperti 
PISA dan TIMSS) sehingga pemerintah berharap dapat menyeimbangkan 
pendidikan di dalam negeri dengan pendidikan di luar negeri (CL, W. 2). 
Terkait dengan pengembangan diri, maka sekolah mengadakan 
pembinaan kegiatan pengembangan diri secara intern dilatih dengan 
mendidik kemandirian anak untuk selalu bertanggung jawab pada apa 
yang telah dikerjakan. Seperti dalam sholat berjamaah anak harus bawa 
peralatan sholat sendiri-sendiri, ketika makan siang mengambil peralatan 
makan sendiri-sendiri dan sehabis makan dicuci lalu dikembalikan pada 
rak piring yang telah disediakan. Pengembangan diri eksternnya antara lain 
SD Muhammadiyah Program Khusus Kottabarat Surakarta mengadakan 
kegiatan Basic Leadership Training (BLT) 1 bekerja sama dengan 
Resimen Mahasiswa (Menwa) Universitas Sebelas Maret (UNS), Sabtu 
(4/2/2017). Kegiatan ini dilaksanakan di kampus UNS Kentingan dan 
diikuti oleh 240 siswa kelas I-III.BLT 1 didesain menggembirakan dengan 
kolaborasi berbagai macam permainan ketangkasan dan kompetisi, 
misalnya kucing tikus, jembatan goyang, dan estafet air (CL, W. 2). 
c. Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Pelaksanaan inovasi kurikulum tidak terlepas dari pengembangan 
Sumber Daya Manusia (SDA) yang ada di sekolah tersebut. Inovasi 
kurikulum yang demikian maju dan berkembang yang diselaraskan dengan 
kemajuan zaman dan tuntutan dari orang tua wali murid, menuntut untuk 
melaksanakan pengembangan bagi seluruh guru dan karyawan yang ada di 
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Sekolah Dasar Muhammadiyah Program Khusus Surakarta. 
Pengembangan guru dan karyawan sebagaimana hasil wawancara (CL, W. 
5) menunjukkan sekolah mendorong dan mendukung kinerja para guru dan 
staf agar melanjutkan pendidikan lebih tinggi dari D2 ke S1 dan S1 ke S2 
agar mutu pendidikan di SD Muhammadiyah Program Khusus Surakarta 
semakin bagus kualitasya. 
Upaya-upaya tersebut terus dijadikan sebagai program 
pengembangan dari tahun ke tahun dan apabila guru maupun karyawan 
tidak sanggup mengikuti sistem tersebut, maka dipersilahkan untuk keluar 
dari lingkungan sekolah. Kebijakan ini dilakukan sebagai upaya untuk 
mengimbangi inovasi kurikulum yang dilakukan setiap tahunnya dan 
kemampuan guru serta karyawan untuk menjabarkan inovasi-inovasi dari 
sekolah (CL, W. 5). 
Selain membuat kebijakan-kebijakan seperti yang tersebut di atas, 
maka sekolah juga mengirim tenaga-tenaga pendidikan dan karyawannya 
untuk mengikuti program-program pendidikan ke luar. Sebagaimana 
pernyataan dari bapak kepala sekolah bahwa sekolah selalu mengirim atau 
mendelegasikan setiap ada pelatihan yang berhubungan dengan profesi 
guru dan staf baik dari Dinas Pendidikan, FKIP PGSD UMS dan seminar-
seminar pendidikan lainnya, maju bergiliran. Untuk guru diantaranya 
pelatihan pembuatan RPP kurukulum 13, Promes, Prota, Jurnal dan 
silabus, sedangkan  untuk staf mengikuti pelatihan Website Dapodik, 
laporan-laporan kegiatan sekolahan, pendataan inventaris, bagi 
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pustakawan mengikuti pelatihan dari Arpusda (Arsip dan perpustakaan 
Daerah) kota Surakarta dan sebagainya (CL, W. 5). 
Dalam bidang lain sebagai upaya untuk pengembangan karir, maka 
bagi setiap guru dan staf dalam peningkatan mutu pendidikan dengan 
mempertajam penggunaan IT, pelatihan Website, Tahsin Alqur`an, 
pengajian PDM dan lainnya. Langkah-langkah tersebut dilakukan sebagai 
upaya untuk selalu terus meningkatkan kemampuan dan kapasitas sebagai 
pendidik maupun tenaga karyawan yang handal di bidangnya (CL, W. 5). 
Berdasarkan hal tersebut di atas, inovasi kurikulum yang 
dilaksanakan oleh sekolah juga diikuti oleh peningkatan sumber daya 
manusia baik bagi guru maupun karyawan. Apabila guru dan karyawan 
tidak sanggup mengikuti kebijakan yang diberlakukan, maka dipersilahkan 
keluar dari sekolah. 
d. Pengembangan Sarana Prasarana 
Sebagai upaya untuk mendukung peningkatan inovasi kurikulum 
yang diikuti oleh peningkatan sumber daya manusia yang berada di 
sekolah tersebut, maka program inovasi selanjutnya adalah pengembangan 
sarana dan prasarana. Peningkatan sarana dan prasarana dibutuhkan 
sebagai sarana pendukung pelaksanaan inovasi kurikulum maupun inovasi 
lain yang dikembangkan sekolah. Hasil wawancara (CL, W. 5) 
menunjukkan bahwa pengadaan sarana dan prasarana di SD 
Muhammadiyah Program Khusus Surakarta sesuai kebutuhan sekolahan. 
Misalnya: Gedung sekolah, kantor dan kelas, sarana transportasi, tempat 
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ibadah, halaman parkir, halaman untuk upacara, bermain anak, tempat 
kegiatan olah raga dan WC. Sedangkan dimasing-masing kelas sarana dan 
prasarana yang disediakan sesuai kebutuhannya, meja dan tempat duduk 
sesuai jumlah siswa, papan tulis terdiri dari Witeboard dan Blackboard 
masih dilengkapi dengan LCD dan AC. 
Sarana pendukung dalam bidang teknologi sebagaimana 
pernyataan bapak kepala sekolah (CL, W. 5) adalah menyediakan buku 
paket yang didanai oleh BOS yaitu Buku Tematik Terpadu Kurikulum 13 
yang terdiri dari buku paket siswa dan guru, sedangkan untuk Buku 
Evaluasi Tematik Terpadu Kurikulum 13 ( pada Kurikulum 2006/KTSP 
disebut LKS) siswa beli sendiri-sendiri dengan bekerja sama penerbit 
buku. Siswa dianjurkan untuk beli LKS tersebut, agar kegiatan belajar 
mengajar berlangsung dengan baik. 
Kemudian pengembangan lainnya E-School, yang merupakan 
sistem informasi manajemen sekolah berbasis web yang terdiri dari 
berbagai modul aplikasi terintegrasi yang berfungsi untuk mengelola 
seluruh kegiatan administrasi dan manajemen akademik dalam sebuah 
sekolah.Sistem informasi sekolah ini dapat digunakan dalam jaringan 
internal sekolah (intranet), dan diintegrasikan dengan jaringan Diknas 
melalui jalur internet. 
Pada Tahap awal pengembangan Sistem Informasi Sekolah ini 
akan difokuskan pada Manajemen Data Akademik (Siswa, Guru, 
Kurikulum, Nilai, Absensi). Selanjutnya dapat dilakukan penambahan fitur 
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lain untuk Manajemen Keuangan, Pelaporan Akreditasi Sekolah, 
Peralatan, data Perpustakaan, SMS (short message service), dan Alumni. 
Akademik (modul utama) Digunakan untuk mengelola data 
Akademik yang terdiri atas data Siswa, Guru, Kurikulum, Jadwal 
Pelajaran, Nilai dan Absensi secara online. Bagian kurikulum dapat 
melakukan pengaturan pelajaran, komposisi nilai masing-masing 
pelajaran, aspek penilaian tiap mata pelajaran, sampai dengan jadwal 
pelajaran. Bagian tata usaha mengatur penempatan siswa dalam kelas, wali 
kelas, dan mengelola data siswa termasuk mutasi dan siswa pindahan. Data 
Nilai di-entry oleh masing-masing Guru pelajaran.  
Laporan Nilai ke orangtua dan raport (sisipan maupun semester) 
bisa langsung dicetak oleh Wali Kelas. Monitoring dan Statistik Progress 
pengisian data Nilai dapat dipantau secara Live/online oleh kepala sekolah. 
PSB (penerimaan siswa baru) digunakan untuk mengelola pendaftaran 
Siswa Baru secara Online. 
Calon siswa/orang tua dapat mengisi formulir pendaftaran secara 
online dengan menggunakan komputer yang telah disediakan (pendaftaran 
secara manual juga bisa dilakukan dan selanjutnya data akan di-entry oleh 
operator). Terintegrasi dengan Sistem Informasi Keuangan.Monitoring 
Data Pendaftar secara Live/online (statistik). Pengumuman Hasil Seleksi 
secara online (dapat diakses juga dengan SMS Sekolah). 
Keuangan digunakan untuk mengelola manajemen keuangan 
sekolah secara online. Pengaturan besar Sumbangan Wajib, Sumbangan 
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Sukarela, SPP, dan berbagai komponen pembayaran uang sekolah, 
termasuk dispensasi beasiswa. Pembayaran berbagai uang sekolah 
sekaligus cetak tanda terima pembayaran. Terintegrasi dengan data siswa. 
Monitoring Data Pendaftar secara Live/online (statistik) Akreditasi 
(pelaporan) digunakan untuk mengelola berbagai data untuk menghasilkan 
informasi online yang digunakan dalam pelaporan / akreditasi. Operator 
dapat mengakses berbagai data yang diperlukan untuk menghasilkan 
berbagai informasi dan statistik. Kemudian SMS merupakan layanan SMS 
informasi akademik. Layanan ini dapat diintegrasikan dengan sistem 
infomasi Akademik yang telah dimiliki oleh pihak Sekolah. Layanan 
meliputi informasi nilai (PR, PS, Formatif, sumatif dan raport), informasi 
Kehadiran siswa, Informasi PMB dan lain sebagainya.Infrastruktur yang 
dibutuhkan Sekolah: 
1. Komputer Server 
2. Jaringan Lokal (Local Area Network – LAN) + Hotspot (wireless 
Access Point) 
3. Koneksi Speedy untuk sinkronisasi data ke server Diknas 
4. Komputer klien yang telah terhubung ke LAN, komputer ini digunakan 
Guru dan Staf Administrasi Sekolah untuk mengakses, men-entry dan 
meng-update data. Pada komputer klien hanya dibutuhkan software 
Internet Browser seperti Internet Explorer atau Mozilla Firefox. 
Infrastruktur yang dibutuhkan Diknas: 
1. Komputer Server 
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2. Koneksi Internet 
3. Jaringan Lokal (Local Area Network – LAN) + Hotspot (wireless 
Access Point) 
4. SMS Center 
5. Komputer klien yang telah terhubung ke LAN, komputer ini digunakan 
Pejabat dan Staf Administrasi Diknas untuk mengakses, memonitor dan 
mengevaluasi data sekolah. Pada komputer klien hanya dibutuhkan 
software Internet Browser seperti Internet Explorer atau Mozilla 
Firefox. 
Hasil wawancara dengan kepala sekolah tersebut di atas 
menunjukkan bahwa ketersediaan sarana dan prasarana di SD tersebut 
cukup baik terbukti dengan kesiapan sarana teknologi yang sampai saat ini 
masih jarang dimiliki oleh sekolah lain. Terkait dengan sarana dan fasilitas 
pada kelas khusus, hasil wawancara (CL, W. 5) menunjukkan bahwa 
fasilitas dari semua kelas punya unggulan sendiri-sendiri sesuai dengan 
kebutuhan, kondisi anak dan pengembangan wali kelas dalam 
pembelajaran. 
Hasil penelitian yang didasarkan pada wawancara dengan kepala 
sekolah tersebut menunjukkan bahwa ketersediaan sarana dan prasarana 
pendidikan untuk menunjang pembelajaran yang baik telah tersedia 
dengan cukup baik di sekolah tersebut. Hasil penelitian juga menunjukkan 
bahwa dengan ketersediaan sarana yang baik dalam proses pembelajaran, 
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maka dapat meningkatkan prestasi belajar baik bagi siswa maupun bagi 
sekolah. 
e. Pengembangan Pengelolaan Keuangan 
Pelaksanaan program yang telah ditetapkan sekolah pada setiap 
tahunnya tidak akan dapat berjalan dengan baik tanpa adanya dukungan 
keuangan yang memadai. Hasil wawancara (CL, W. 5) menunjukkan 
bahwa sumber dana untuk pengelolaan kegiatan KBM di SD 
Muhammadiyah Program Khusus Surakarta adalah dari Yayasan 
Muhammadiyah Program Khusus, Uang pembangunan, SPP dan BOS 
(Bantuan Operasional Sekolah) dari pemerintah pusat. Dana-dana yang 
masuk ke sekolah dikelola dengan baik oleh bendahara sekolah yang 
digunakan sebaik-baiknya untuk membiayai operasional sekolah. Setiap 
bulan sekolah membuat laporan pertanggungjawaban keuangan baik 
kepada yayasan maupun pemerintah dalam bentuk laporan dana BOS dan 
kepada orang tua peserta didik.  
Dalam pengalokasian dana yang diterima sekolah, maka sekolah 
mengikuti prosedural yang telah ditetapkan. Sebagaimana pernyataan 
kepala sekolah (CL, W. 6) bahwa prosedur anggaran dalam 
pengelolaannya harus sesuai dengan rencana anggaran yang jelas dan 
trasparan. Terutama bantuan BOS, dana BOS tersebut penggunaannya 
harus transparan dan dapat dipertanggungjawabkan, makanya RKAS 
(Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah) disusun secara cermat apa saja 
yang menjadi kebutuhan sekolah dan ini harus disusun melalui rapat 
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selanjutnya disosialisasikan kepada guru dan komite sekolah sehingga 
semua tahu dan transparan, karena saat ini dana BOS juga dipantau oleh 
masyarakat, LSM (Lembaga Swadaya Masyarakat) dan yang lainnya, jadi 
harus benar-benar penggunaannya sesuai keperuntukannya. 
Sistem penggunaan dana yang dilaksanakan sesuai dengan 
prosedur dan ketetapan yang dijalankan di sekolah adalah penggunaan 
dana dari dana Yayasan Muhammadiyah dan uang pembangunan selama 
ini adalah untuk membangun faslitas gedung, kelas, kantor dan sarana 
prasarana sekolahan sedangkan SPP untuk menggaji guru dan staf, lalu 
dana BOS digunakan dalam pengembangan Perpustakaan, kegiatan dalam 
rangka penerimaan siswa baru, kegiatan pembelajaran dan ekstra kurikuler 
siswa, kegiatan ulangan dan ujian, pembelian bahan-bahan habis 
pakai,perawatan sekolah, pembayaran honorarium bulanan guru honorer 
dan tenaga kependidikan honorer, pengembangan profesi guru, membantu 
siswa miskin, pembiayaan pengelolaan BOS, pembelian perangkat 
komputer, biaya lainnya jika seluruh komponen 1 s.d 12 telah terpenuhi 
pendanaannya dari BOS(CL, W. 6). 
Pelaksanaan dalam pengoperasionalan dana yang masuk ke 
sekolah dalam bentuk apapun berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
didasarkan pada hasil wawancara dengan kepala sekolah telah berjalan 
sesuai dengan prosedur yang berlaku. Pendanaan di sekolah tersebut 
sampai saat ini tidak ada masalah baik dari sisi sumber dana maupun 
dalam proses pertanggungjawabannya. Seluruh kegiatan operasional 
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pendanaan tercatat dan dilaporkan pada setiap bulannya kepada pihak-
pihak yang berkepentingan. 
 
f.  Pengembangan Humas 
Dalam pelaksanaan sistem organisasi yang baik, tidak terlepas dari 
peran humas. Humas bertugas menampung persoalan-persoalan baik dari 
dalam sekolah maupun dari luar sekolah. Humas juga berperan dalam 
penyampaian informasi perkembangan sekolah kepada masyarakat luas.  
Sistem kehumasan yang dilaksanakan di SD Muhammadiyah Program 
Khusus Kottabarat Surakarta sebagaimana hasil wawancara (CL, W. 6) 
humas dalam melakukan programnya menggunakan Branding secara 
Internal maupun Eksternal. Dalam branding ini secara internal dilakukan 
oleh costumer servis untuk melayani secara optimal kepada para tamu, 
orang tua dan siswa. Pihak sekolah maupun para guru selalu komunikatif 
pada orang tua siswa agar kegiatan siswa tersampaikan dan terlaksana 
kegiatanya. 
Sedangkan secara eksternal pihak sekolah bekerja sama dengan 
media cetak, seperti Solopos, Joglosemar dan media cetak lainnya.dalam 
hal ini misalnya melalui kegiatan “Ayo membaca”. Dan juga bisa melalui 
even-even kegiatan sekolah dan lomba yang dipublikasikan sehingga 
masyarakat tahu prestasi-prestasi yamg diraih para siswa. Dan hasil ujian 
yang dipublikasikan oleh Dinas Pendidikan tingkat kecamatan dan kota 
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Surakarta sangat berpengaruh besar terhadap animo masyarakat untuk 
menyekolahkan putra putrinya.  
Kegiatan lainya adalah Humas bersama para siswa melakukan 
kegiatan wakaf sandal. Sebanyak 61 siswa kelas VI SD Muhammadiyah 
Program Khusus Surakarta mengadakan gerakan wakaf sandal untuk 
masjid di sekitar lingkungan sekolah.Kegiatan ini merupakan rangkaian 
kegiatan program bina lingkungan yang dilakukan oleh sekolah.Dengan 
adanya sandal ini diharapkan bisa memudahkan akses wudlu bagi para 
jamaah masjid sehingga memperlancar rangkaian ibadah salat berjamaah 
(CL, W. 6). 
Kegiatan humas juga terkait dengan komite sekolah.Selama ini 
komite sekolah juga berperan aktif dalam mensosialisasikan program-
program SD Muhammadiyah Program Khusus Surakarta.Peran komite dan 
masyarakat di SD Muhammadiyah Program Khusus Surakarta adalah 
sebagai mitra yang sifatnya membantu kelancaran KBM dan kegiatan 
lingkungan sekitar.Setiap kegiatan sekolah yang sekiranya dianggap perlu 
melibatkan komite dan masyarakat, maka diadakan musyawarah bersama 
(CL, W. 6). 
Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa humas dan komite 
sekolah berperan cukup baik yang dibuktikan dengan keterlibatan komite 
sekolah apabila terdapat hal-hal yang harus melibatkan komite sekolah. 
Bagian humas juga telah bekerja sesuai dengan bagiannya dalam 
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mensosilaisasikan program sekolah maupun menerima persoalan-
persoalan baik dari siswa, orang tua siswa maupun masyarakat umum. 
 
g. Pengembangan Budaya Sekolah 
Pengembangan budaya sekolah yang diterapkan di SD 
Muhammadiyah Program Khusus Surakarta sebagaimana hasil 
wawancara (CL, W. 6) meliputi nilai-nilai keislaman, norma-norma 
keislaman dan pemahaman tradisi keislaman sebagai upaya untuk 
menghilangkan tradisi-tradisi bid‟ah yang telah ada di 
masyarakat.Nilai-nilai yang diterapkan dalam pendidikan di SD 
Muhammadiyah Program Khusus Surakarta adalah nilai-nilai Islami 
yang membentuk karakter anak menjadi anak yang sholih dan sholihah, 
berakhlak mulia dan sopan santun terhadap sesama. 
Pada tataran norma keislaman norma-norma yang 
dikembangkan adalah norma-norma Islami sebagaimana yang telah 
diperintahkan dan dianjurkan dalam Alqur`an dan Hadits sebagai 
pedoman umat Islam, norma-norma Islami ini untuk mendidik dan 
melatih anak melaksanakan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya. 
Sehingga anak terbiasa melakukannya sampai menginjak dewasa. 
Seperti melatih anak untuk sholat berjama`ah, praktek Zakat yang 
dilakukan pada bulan Ramadhon, bersedekah, latihan manasik haji dan 
lain sebagainya (CL, W. 6). 
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Sedangkan pada tradisi sebagaimana yang disampaikan oleh 
kepala sekolah menyatakan bahwa  
Tradisi-tradisi yang biasa dilakukan dalam pendidikan di 
Sekolah Dasar Muhammadiyah Program Khusus Surakarta adalah 
tradisi Jawa yang tidak bertentangan dengan agama Islam, dan tradisi 
ini mengikuti gerakan Muhammadiyah yang meninggalkan TBC 
(Tahayul Bid`ah dan Churofat), karena tradisi ini selalu muncul dalam 
kegiatan-kegiatan Keraton Surakarta. 
Pengembangan budaya sekolah berdasarkan hasil wawancara 
dan dikuatkan dengan hasil observasi yang dilakukan terdapat aturan-
aturan baku yang telah berjalan dengan baik. Budaya sekolah 
sebagaimana tersebut di atas dapat dijelaskan pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.8 Pengembangan Budaya di SD Muhammadiyah Program 
Khusus Surakarta 
No Kultur/ Budaya SD Muh. Program Khusus Surakarta 
1 Berbusana Muslim 
2 Berjabat tangan ketika datang dan pulang sekolah 
3 Melepas alas kaki sebelum memasuki lingkungan kelas 
4 Sebelum pelajaran diawali dengan shalat dhuha dan tadarus Al 
Qur’an, serta berdoa sebelum dan sesudah pelajaran 
5 Menghentikan kegiatan ketika mendengar azan  
6 Makan, minum, dan cuci secara mandiri 
7 Hemat energi (air dan listrik) 
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8 Infaq setiap hari jum’at 
9 Senam pagi setiap hari sabtu 
10 Menjaga kebersihan sekolah 
Sumber: Hasil Observasi tanggal 16 Januari 2017. 
 
 
 
Tabel 4.9 Kultur budaya disiplin (Guru) 
No Kultur/ budaya disiplin (Guru) SD Muyh. Program Khusus  
1 Masuk maksimal pukul 06.25, pulang pukul 15.30 
2 Bagi yang piket  masuk pukul 06.00, pulang pukul 16.00 
3 Mengerjakan tugas administrassi dan pengawasan kepada siswa 
selama jam pelajaran maupun diluar jam pelajaran 
4 Menyerahkan rencana pembelajaran setiap minggu dan disetujui 
kepala sekolah 
5 Melakukan pembinaan afektif pada  siswa diluar jam pelajaran 
6 Menyusun silabus pelajaran per semester 
7 Kerja kolompok guru (klaster) 
Sumber: Hasil Observasitanggal 16 Januari 2017 
Tabel 4.10Kultur budaya disiplin (siswa) 
NO Kultur/ budaya disiplin (siswa) SD Muh. Program Khusus 
1 Berpakaian bersi dan rapi sesuai seragam yang telah ditentukan 
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2 Berjabat tangan ketika bertemu kepada semua warga sekolah 
3 Menghentikan kegiatan ketiak mendengar azan 
4 Masuk paling lambat pukul 06.25 WIB 
5 Masuk kelas pukul 06.30 WIB dan pulang sesuai jadwal 
6 Tidak diperkenankan jajan dan membawa uang 
7 Wajib melaksanakan shalat dan belajar setiap hari yang diketahui 
oleh orang tua dan  ditandatangani oleh guru 
Sumber: Hasil Observasi tanggal 16 Januari 2017. 
Budaya sekolah adalah sekumpulan nilai yang melandasi 
perilaku, tradisi, kebiasaan keseharian, dan simbol-simbol yang 
dipraktikkan oleh segenap warga atau stakeholders sekolah. Budaya 
Sekolah di SD Muhammadiyah Program Khusus Surakarta terwujud 
dalam perilaku keseharian yang terjadi di sekolah, sejak mulai warga 
utama sekolah (siswa dan guru) memasuki gerbang sekolah hingga 
mereka meninggalkan gerbang sekolah untuk pulang kerumahnya 
masing-masing (CL, W. 6).  
Aktivitas sekolah sudah mulai terlihat sejak pukul 06.00.guru 
piket dan petugas keamanan sudah bersiap di lingkungan sekolah. Guru 
piket berdiri di pintu gerbang sekolah, sementara petugas kemanan 
sekolah bersiaga di seberang jalan untuk membantu menyeberangkan 
murid yang datang karena sekolah menghadap ruas jalan yang cukup 
padat kendaraan. 
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Tepat pukul 06.25 bel masuk dibunyikan.Setelah mengatur 
kerapian seperlunya, pukul 06.30 para siswapun memulai tahfidz, yaitu 
hafalan surah-surah pendek Al-Qur‟an.Tahfidz ini secara serempak 
berlangsung 30 menit setiap hari. Pelajaran sekolah dimulai tepat pukul 
07.05 hingga jam istirahat pertama pada pukul 08.50. istirahat pertama 
berlangsung  20 menit, yaitu sampai 09.10. Setelah itu pelajaran 
dilanjutkan hingga pukul 11.30.setelah itu para siswa bersiap untuk 
salat dzuhur berjamaah, istirahat dan makan siang. Untuk melatih 
kemandirian, sehabis makan semua wajib mencuci piring makanannya 
masing-masing, termasuk para guru, karyawan, hingga kepala 
sekolah.Pukul 13.10 para siswa memulai pelajaran kembali hingga 
14.30.waktu sore hari diisi dengan pelajaran nonkurikulum baku (CL, 
W. 7). 
Ketika pulang sekolah para guru piket berdiri di depan gerbang 
sekolah untuk menyerahkan kembali para siswa kepada orang tua/wali 
murid. Para guru piket ini tidak pulang selagi masih ada siswa yang 
belum dijemput oleh orang tuanya atau mendapatkan pengantaran 
pulang. Budaya sekolah ini dibentuk sebagai bagian untuk mewujudkan 
visi dan misi sekolah. Di luar itu budaya sekolah tersbeut untuk 
membentuk karakter dan kepemimpinan siswa. Katakter tersebut 
dibentuk lewat pembiasaan (enkulturasi) melalui media seperti makan, 
cuci piring, wudlu, shalat berjamaah, shalat jum‟at, bermain, interaksi 
social, pelatihan kepemimpinan, dan lain sebagainya. 
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Lewat budaya sekolah ini pula diharapkan terjadi iklim sekolah 
yang menantang dan menyenangkan, adil, kreatif, inovatif, terintegratif, 
dan dedikatif tergadap pencapaian visi, menghasilkan lulusan yang 
berkualitas tinggi dalam perkembangan intelektualnya dan mempunyai 
karakter takwa, jujur, kreatif, mampu menjadi teladan, bekerja keras, 
toleran dan cakap dalam memimpin, serta menjawab tantangan akan 
kebutuhan pengembangan sumber daya manusia yang dapat 
berperan  dalam perkembangan iptek dan berlandaskan imtak. 
Pembiasaan-pembiasan lain yang dilakukan para siswa-siswi di 
sekolah ini antara lain pembiasaan akhlaq yaitu bertemu guru 
mengucapkan salam, jabat tangan, dan tersenyum, pembiasaan makan 
dan minum dengan tangan kanan dan duduk, pembiasaan shalat 
rawatib, shalat dhuha di pagi hari, pembiasaan puasa sunah, ketika 
masuk kedalam kelas ketok pintu dan mengucap salam, dan memulai 
setiap kegiatan yang dilakukan dengan berdoa. Hal inilah yang menjadi 
kebiasan di sekolah SD Muhammadiyah Program Khusus Surakarta ini. 
Jadi pendidikan agama Islam tidak hanya diajarkan untuk menghafal 
atau sekedar mengetahui, tetapi dilanjutkan dengan mempraktikkannya 
sampai dengan mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di atas dapat 
disimpulkan bahwa pengembangan inovasi kurikulum yang 
dilaksanakan di SD Muhammadiyah Program Khusus Surakarta 
dilaksanakan secara menyeluruh. Pelaksanaan inovasi kurikulum tidak 
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dapat dilepaskan antara program yang satu dengan yang lainnya. Hasil 
wawancara juga menunjukkan bahwa dengan pengalaman yang cukup 
panjang dimulai dari keinginan untuk mandiri dan lepas dari SD 
Muhamamdiyah Ketelan 1, maka lambat laun sekolah dapat 
memberikan keyakinan kepada wali murid dan calon wali murid akan 
kesiapan untuk menyelenggarakan sekolah program khusus secara 
mandiri. 
Bentuk keyakinan masyarakat dibuktikan dengan selalu 
terpenuhinya jumlah kuota pada penerimaan siswa baru setiap tahunnya 
terutama pada program khusus. Tabel berikut menjelaskan tentang data 
penerimaan siswa peserta didik baru dari tahun ke tahun. 
Tabel 4.10Data Penerimaan Siswa Baru 
No 
Tahun 
Pelajaran  
Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB)  
Target  Rencana 
Penerimaan  Pendaftar  Diterima  
Rombel  Siswa  Tercapai 
1 2014/2015 2 60 92 60 100 % 
2 2015/2016 3 90 115 90 100 % 
3 2016/2017 3 90 129 90 100 % 
Sumber: Hasil Observasi tanggal 16 Januari 2017. 
Berdasarkan tabel 4.10 di atas menjelaskan bahwa penerimaan 
siswa baru dapat tercapai 100% bahkan jumlah pendaftar melebihi dari 
kuota yang ditetapkan. Hal ini menandakan bahwa animo masyarakat 
yang ingin menyekolahkan anaknya pada sekolah program khusus 
cukup tinggi. 
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2. Konsep, Proses, Karakteristik, dan Strategi yang digunakan dalam 
Manajemen Inovasi Kurikulum SD Muhammadiyah Program Khusus 
Surakarta 
SD Muhammadiyah Program Khusus Surakarta merupakan sekolah 
dasar yang menerapkan kurikulum 2013 secara penuh walaupun sekolah-
sekolah lain belum melaksanakan kurikulum tersebut. Fasilitas dan sarana 
prasarana disiapkan pemerintah demi terselenggarakannya kurikulum baru 
tersebut.Dalam kurikulum 2013 menggunakan pembelajaran tematik 
integratif yang antar mata pelajaran dihubungkan dengan suatu tema 
tertentu. 
Strategi pelaksanaan kurikulum atau lebih khusus lagi proses 
belajar-mengajar adalah cara bagaimana anak memperoleh pengalaman 
belajar untuk mencapai tujuan kurikulum sebagai program pendidikan 
pada dasarnya masih merupakan niat atau rencana, sedangkan bagaimana 
operasionalisasinya, maka diperlukan strategi pelaksanaan kurikulum. 
Strategi pelaksanaan kurikulum harus memperhatikan (a) tingkat dan 
jenjang pendidikan, (b) proses belajar-mengajar, (c) bimbingan dan 
penyuluhan, (d) administrasi supervisi, (e) sarana kurikuler, (f) evaluasi 
atau penilaian. Operasional strategi pelaksanaan kurikulum menerapkan 
metode dan media yang sesuai dan tepat guna untuk mencapai tujuan 
kurikulum.  Sedangkan proses itu sendiri bertalian dengan bagaimana 
pengalaman belajar atau isi kurikulum diorganisasikan. Setiap bentuk 
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organisasi yang digunakan membawa dampak terhadap proses 
memperoleh pengalaman yang dilaksanakan. Untuk itu perlu ada kriteria 
pola organisasi kurikulum yang efektif. 
Konsep, proses, karakteristik dan strategi dalam melaksanakan 
model kurikulum tersebut sebagaimana hasil wawancara dengan 
Wakakurikulum Ibu.Esti Ambarwati, S.Pd (CL, W. 7) menyatakan bahwa 
sebagai sarana penunjang dalam pelaksanaan kurikulum 2013, maka 
dilakukan tiga langkah yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 
Sebagai pelaksana tugas dan bertanggungjawab atas keberhasilan program 
tersebut, maka guru juga harus mempersiapkan alat paraga dan media 
demi menunjang proses pembelajaran. Perencanaan, pelaksanaan dan 
evaluasi kurikulum baru menjadi pijakan penelitian pada SD 
Muhammadiyah Program Khusus Kottabarat Surakarta. Perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi harus dirancang oleh guru kelas supaya 
pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. Pembelajaran dapat lebih 
terstruktur dan bermakna dengan pendekatan scientific kurikulum. 
a. Perencanaan  
Perencanaan adalah suatu cara memuaskan untuk membuat 
kegiatan dapat berjalan dengan baik, disertai dengan berbagai langkah 
yang antisipatif guna memperkecil kesenjangan yang terjadi 
sehinggakegiatan tersebut mencapai tujuan yang ditetapkan (Wati, Ina. 
2013). Dalam proses perencanaan pembelajaran, guru harus 
mempersiapkan RPP, alat perga, media pembelajaran, dan sumber belajar. 
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Hasil observasi (CL. 01) yang dilakukan penulis menunjukkan bahwa 
Dalam praktiknya guru dalam proses pembelajaran di SD Muhammadiyah 
Program Khusus Surakarta dalam perencanan pembelajaran sudah 
menggunakan RPP. RPP yang digunakan menggunakan RPP tematik yang 
didalam langkah langkah pembelajaran terdapat kegiatan mengamati, 
menanya, menalar, mencoba, dan membentuk jaringan. Alat peraga dan 
media pembelajaran sudah ada di dalam kelas. Benda-benda yang 
digunakan sebagai alat peraga merupakan benda sederhana. Siswa mampu 
menggunakan media dan alat peraga dengan benar. Setiap siswa 
mempunyai buku tematik yang diberikan oleh pemerintah. 
 
b. Pelaksanaan  
Perencanaan yang baik sesuai dengan pelaksanaan yang ada di 
kelas. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan kurikulum 2013 
harus sesuai dengan RPP yang disusun oleh gurunya masing masing. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran di SD Muhammadiyah PK Kottabarat 
sudah menggunakan tematik integratif dalam melaksanakan proses 
pembelajaran dengan pendekatan scientific dan metode ceramah, diskusi, 
tanya jawab dan penugasan. Tidak ada pemisahan antar pelajaran. PKN, 
Bahasa Indonesia, Matematika, IPA, IPS, SBDB, dan PJOK adalah mata 
pelajaran yang dipadukan menjadi satu dengan tema yang telah 
direncanakan.  
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Hasil observasi (CL. 02) juga menunjukkan bahwa Pelaksanaan 
kurikulum 2013 di SD juga tidak terlepas dari kendala kendala yang ada, 
baik dari pelaksanaan maupun evaluasi. Pembelajaran di SD siswa 
terkadang ramai sendiri di saat guru sedang melakukan test pada siswa. 
Siswa dipanggil satu per satu untuk dites tingkat kepahaman dalam materi 
pembelajaran. Evaluasi mrnggunakan evaluasi per mata pelajaran. Siswa 
senang dengan pembelajaran tematik dengan pendekatan scientific akan 
tetapi jika diadakan evaluasi per mata pelajaran siswa menjadi kurang 
paham. Siswa belum mengerti pemisahan antar mata pelajaran yang satu 
dengan mata pelajaran yang lainnya dan siswa belum terbiasa dengan 
metode diskusi utuh dari semua mata pelajaran. 
 
b. Evaluasi 
Evaluasi pembelajaran merupakan suatu proses atau kegiatan yang 
sistematis, berkelanjutan dan menyeluruh dalam rangka pengendalian, 
penjaminan dan penetapan kualitas (nilai dan arti) berbagai komponen 
pembelajaran berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu sebagai 
bentuk pertanggungjawaban guru dalam melaksanakan pembelajaran. 
Evaluasi kurikulum dimaksudkan untuk menilai suatu kurikulum 
sebagai program pendidikan untuk menentukan efisiensi, efektifitas, 
relevansi dan produktivitas program dalam mencapal tujuan pendidikan 
(CL, W. 7).Evaluasi kurikulum harus dilakukan secara terus-menerus. 
Dalam kegiatan evaluasi, maka memperhatikan prinsip umum dalam 
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pengembangan inovasi yang perlu dievaluasi kurikulum tersebut antara 
lain : 
a.  Prinsip relevansi. Kurikulum yang dirancang dan kembangkan apakah 
sudah relevan dengan kebutuhan peserta didik untuk menjawab 
kebutuhan masyarakat. 
b. Prinsip fleksibilitas. Kurikulum yang dirancang dan kembangkan 
apakah sudah bersifat adaptif, mampu menyesuaikan diri dengan 
konteks pembelajaran. 
c. Prinsip kontinuitas. Kurikulum yang dirancang dan kembangkan 
memungkinkan peserta didik lebih sanggup mengembangkan 
potensinya kelak dalam rencana belajar berikutnya (prinsip belajar 
sepanjang hayat). 
d.  Prinsip praktis. Kurikulum sebaiknya mudah digunakan dengan alat 
sederhana dan biaya relatif murah. 
e.  Prinsip efektivitas. Efektivitas sebuah kurikulum harus dilihat dari 
sejauhmana perubahan peserta didik, sebagaimana dampak dalam 
kehidupan dan karyanya. 
Hasil wawancara dengan Ibu.Esti Ambarwati, S.Pd (CL, W. 2) 
menyatakan bahwa evaluasi pembelajaran dalam kurikulum 2013 yang 
dilaksanakan adalah menggunakan penilaian outentik. Penilaian autentik 
(Authentic Assessment) merupakan pengukuran yang bermakna secara 
signifikan atas hasil belajar peserta didik untuk ranah sikap, keterampilan, 
dan pengetahuan. Sistem penilaian outentik di SD Muhammadiyah 
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Program Khusus Kottabarat Surakarta dengan menggunakan tugas LKS 
dan presentasi. Setelah materi dalam tema dan sub tema selesai, maka 
diakakan tes untuk mengukur tingkat kefahaman materi yang telah 
dikuasai selama proses pembelajaran. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di atas dapat 
disimpulkan bahwa konsep, proses, karakteristik dan strategi yang 
dilaksanakan oleh SD Muhammadiyah Program Khusus Surakarta sejalan 
dengan pelaksanaan manajemen inovasi kurikulum yang dijalankan. 
Pelaksanaan manajemen inovasi kurikulum dengan memadukan kurikulum 
dari dinas dikpora dan pengembangan-pengembangan yang dilakukan oleh 
sekolah.  
Terkait dengan pengembangan kurikulum berbasis syariah yaitu 
kurikulum khas: Al-Qur‟an, Akhlak, Aqidah, Ibadah, dan Hijaiyah, 
sebagaimana hasil wawancara (CL, W. 2) hal ini sebagai jawaban atas 
program yang dikembangkan oleh Majelis Dikdasmen Muhammadiyah 
merupakan kurikulum yang mengintegrasikan ajaran-ajaran pendidikan 
dalam Al Qur‟an dan Hadits Nabi Muhammad SAW, dengan 
matapelajaran pada kurikulum umum. Kurikulum syariah diluncurkan, 
Sabtu 11 Juni 2005 M diterapkan kali pertama di Sekolah Dasar 
Muhammadiyah Program Khusus merupakan kurikulum baru berbasis 
ajaran Islam. Namun khusus untuk Sekolah Dasar Muhammadiyah 
Program khusus Surakarta sudah menjalankan uji coba kurikulum tersebut 
sejak tahun 2003. 
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Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti (CL. 02) 
menunjukkan bahwa dalam melaksanakan program khusus aqidah anak, 
maka dilakukan pembiasaan sejak dini.Implementasi pendidikan bagi anak 
di SD Muhammadiyah Program Khusus Kottabarat Surakarta yakni 
melalui kegiatan pembiasaan yang dilakukan secara rutin, keteladanan 
guru, proses pembelajaran dan nasehat yang diberikan kepada siswa. 
Menyikapi siswa yang melanggar tata tertib guru menanggapinya dengan 
tanpa kekerasan dan diskriminasi kepada siswa. 
Berdasarkan hasil temuan di lapangan dan wawancara dengan 
wakakurikulum dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan kurikulum khas di 
SD Muhammadiyah Program Khusus Kottabarat Surakarta telah berjalan 
cukup baik. Kesiapan guru dan siswa dalam melaksanakan program 
khusus tersebut menjadi faktor utama keberhasilan program yang telah 
ditetapkan. 
 
3. Faktor Pendukung dan Penghambat serta Manfaat dalam 
Penyusunan Inovasi Kurikulum di SD Muhammadiyah Program 
Khusus Surakarta 
 a. Faktor Pendukung 
Faktor pendukung dalam penyusunan manajemen inovasi 
kurikulum di SD Muhammadiyah Program Khusus Surakarta terdiri 
dari kegiatan harian, mingguan, dan tahunan, kegiatan ekstrakurikuler 
dan terintegrasinya program khusus yaitu kurikulum syariah dengan 
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mata pelajaran lain. Rutinitas harian yaitu: sholat dhuha, tahfidz, sholat 
dhuhur dan asar berjama‟ah. Kegiatan setiap pekan seperti sholat 
jum‟at, sedangkan kegiatan tahunan adalah pesantren Romadhon, 
pengajian hari besar Islam, pengumpulan dan pembagian zakat fitrah 
dan halal bihalal. 
Kegiatan ekstrakurikuler wajib yang diikuti siswa sepertitari, lukis, 
renang, komputer, dan HW (hizbul Wathan) sedangkan untuk pilihan 
meliputi seni suara, tapak suci, musik, dan Tabligh. Kegiatan 
ekstrakurikuler tersebut merupakan faktor pendukung yang sangat 
penting karena dengan adanya kegiatan tersebut, siswa tidak hanya 
menerima pendidikan formal semata namun juga terdapat pendidikan 
yang dapat menambah pengetahuan bagi siswa selain mata pelajaran 
rutinitas. 
b. Faktor Penghambat 
Kendala dalam pelaksanaan dan implementasi manajemen inovasi 
kurikulum adalah karena  lingkungan sekitar dan teknologi yang 
semakin canggih. Lingkungan di sekitar sekolah berdekatan dengan 
jalan raya yang cukup ramai karena di tengah-tengah perkotaan 
sehingga suasana kurang nyaman. Sedangkan dalam bidang teknologi, 
semakin majunya perkembangan teknologi, maka menuntut sekolah 
untuk mengadakan pembelajaran berbasis teknologi seperti model 
pembelajaran berbasis edmodo (media sosial), dan hal ini belum dapat 
dilaksanakan oleh sekolah. Sistem pembelajaran masih berbasis kertas 
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dan penggunaan teknologi media sosial masih relatif kecil karena belum 
tepat untuk setingkat sekolah dasar. 
Kendala lain dalam penyusunan kurikulum adalah sering 
berubahnya kebijakan-kebijakan dari pemerintah (CL, W. 2). Perubahan 
kebijakan dari pemerintah mau tidak mau menjadi kendala tersendiri 
dalam melakukan suatu inovasi manajemen kurikulum yang akan 
dilaksanakan di sekolah. 
c. Manfaat  
Manfaat dari adanya pencanangan kurikulum sekolah syariah, bagi 
siswa, dapat membawa perubahan pada siswa menuju kepada 
pemahaman islam yang lurus dan akhlak yang lebih baik serta adanya 
pembentukan generasi muslim Ulul Albab. Bagi guru, guru menjadi 
lebih sadar akan tanggung jawabnya sebagai pendidik. Karena memang 
peran guru dalam penerapan kurikulum sekolah syariah ini sangat 
penting. Bagi orang tua murid, sekolah yang mempunyai inovasi 
kurikulum merupakan daya tarik tersendiri bagi mereka, menjadi 
pilihan diera globalisasi ini agar anak berpegang teguh pada Alqur`an 
dan Hadits, sehingga terbentuk karakter akhlaqul karimah  
Bagi dunia pendidikan, adanya kurikulum baru ini menjadi 
paradigma (pemikiran) baru tentang pembelajaran yang berpedoman 
pada kurikulum sekolah syariah. Sehingga pembentukan akhlak siswa 
tidak hanya bisa dilakukan pada pelajaran agama, kewarganaraan dan 
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IPS saja, tetapi juga dapat dilakukan melalui pelajaran matematika. 
Bahasa Indonesia dan IPA.  
Bagi bangsa, setidaknya selama 15-20 tahun kedepan bangsa 
Indonesia menjadi negara muslim yang berpancasila dan menjunjung 
tinggi budaya bangsa. 
 
C.  Pembahasan  
1. Penyusunan manajemen Inovasi Kurikulum SD Muhammadiyah 
Program Khusus 
Hasil penelitian yang didasarkan pada wawancara dengan kepala 
sekolah dan wakakurikulum yang didukung oleh hasil observasi 
menunjukkan bahwa terdapat manajemen inovasi kurikulum yang 
dilakukan oleh SD Muhammadiyah Program Khusus Kotabarat Surakarta. 
Manajemen inovasi yang dilakukan meliputi pengintegrasian antara 
kurikulum dari pemerintah dan dipadukan dengan kurikulum berbasis 
syariah. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa setelah dijalankannya 
program khusus, animo masyarakat cukup baik yang dibuktikan dengan 
terpenuhinya kuota bagi peserta didik baru pada setiap tahunnya bahkan 
jumlah pendaftar melebihi jumlah kuota yang telah ditetapkan. 
Terdapat lima bagian inovasi kurikulum yaitu: (1) kurikulum khas 
yang meliputi Al-Qur‟an, Akhlak, Aqidah, Ibadah, dan Hijaiyah, (2) 
kurikulum umum meliputi bidang studi unggulan: Bahasa Indonesia, 
Matematika, dan IPA dan bidang studi penunjang seperti Pend. Jasmani, 
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Ketrampilan tangan, Bahasa Daerah, PKN, IPS, dan Bahasa Inggris., (3) 
silent kurikulum meliputi Tahfidz dan Iqra’, (4) pembiasaan meliputi 
Makan, Cuci piring, Wudhu, Sholat berjamaah dan sholat Jumat,  
Bermain, Leadership, Interaksi Sosial, dan PPL,  dan (5) ekstrakurikuler 
meliputi ekstra wajib yaitutari, lukis, renang, komputer, dan HW (hizbul 
Wathan) dan pilihan yaituseni suara, tapak suci, musik, dan Tabligh. 
Pelaksanaan terhadap inovasi kurikulum tersebut sampai saat ini 
dapat berjalan dengan baik meskipun ditemukan kendala-kendala dalam 
perjalanannya. Namun demikian kendala-kendala tersebut dapat diatasi 
dengan melibatkan semua pihak yang terkait. 
Penelitian senada dengan pendapat Hamalik (1992) yang 
menjelaskan bahwa: 1) ada inovasi yang dikembangkan untuk menjawab 
permasalahan relevansi seperti program muatanlokal dalam kurikulum 
sekolah dasar dan sekolah lanjutan, 2) ada inovasi yang diarahkan untuk 
menjawab tantangan pemerataan pendidikan seperti Universitas terbuka, 
SMP Terbuka dan Program Paket B pada pendidikan luar sekolah., 3) 
Inovasi yang lebih dititikberatkan pada upaya menanggulangi 
permasalahan kurang memadainya mutu lulusan, seperti KBK, sistem 
Modul, 4) Inovasi yang berkaitan pada misi utamanya adalah menjawab 
permasalahan efesiensi pendidikan seperti sistem maju berkelanjutan dan 
sistem sekolah kecil. 
Pernyataan yang sejalan dengan yang disampaikan Hamalik di atas 
yang disesuaikan dengan inovasi yang dilakukan oleh SD Muhammadiyah 
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Program Khusus Surakarta adalah inovasi yang terkait dengan misi utama. 
Sesuai dengan arahan program dari majelis Muhammadiyah Dikdasmen 
bahwa kurikulum pada sekolah khusus adalah kurikulum yang memadukan 
antara kurikulum syariah dengan kurikulum pemerintah. Hal ini senada 
dengan pernyataan Eko Bani (2009) mengemukakan bahwa kurikulum 
sekolah syariah merupakan sebuah kurikulum yang mengintegrasikan 
kajian alam dengan Sang Pencipta. Diperkuat dengan pernyataan dari 
Marpuji Ali (2005) bahwa kurikulum sekolah syariah adalah kurikulum 
yang disusun sebagai solusi dari adanya paradigma modernisasi madrasah 
yang cenderung mengarah ke dunia Barat (Sekuler) dan spiritualisasi 
sekolah yang lebih condong mengarah ke Timur (Islam). 
Penanaman nilai-nilai syariah efektif dilakukan pada jenjang 
pendidikan formal atau sekolah. Di sekolah, siswa akan mendapatkan 
pembentukan nilai-nilai syariah dari guru lewat pembelajaran. Nilai-nilai 
syariah diambil langsung dari Al-Qur‟an dan Hadits, selain itu juga 
diambilkan dari Asmaul Husna. Sejatinya, nilai-nilai syariah ini dapat 
diintegrasikan dalam semua mata pelajaran terutama dari kurikulum 
pemerintah. Dalam pelaksanaanya SD Muhammadiyah Program Khusus 
Surakarta telah melaksanakan program tersebut kepada peserta didik yang 
dibuktikan dengan pelaksanaan jadwal pembelajaran dimulai dari pukul 
06.25 saat bel masuk sampai dengan pukul 14.30. 
Penelitian John Syahadat (1997) mengemukakan bahwa:  
“Education for muslim is much more than a solitary intellectual 
exercise. It is a physical, moral social, and spiritual enterprise for 
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the apprehension and comprehension of truth, an for the 
application of those virtues that will foster harmonious 
relationships with God, with other, and with nature, thereby 
promoting a free and just society for all”. (pendidikan untuk 
muslim adalah lebih dari sekedar melatih kemampuan intelektual, 
fisik, moral, usaha sosial dan spiritual untuk penangkapan dan 
pemahaman kebenaran dan untuk aplikasi kebajikan-kebajikan, 
sehinggaakan menumbuhkan hubungan yang harmonis dengan 
Tuhan, dengan yang lain, dan dengan alam, sehingga 
mempromosikan masyarakat yang bebas dan adil untuk semua).  
 
Inti dari kurikulum syariah adalah penanaman nilai-nilai tauhid 
(syariah) kepada siswa melalui materi pelajaran. Harapannya, apa-apa 
yang telah diberikan oleh guru dapat diterima siswa tidak hanya sekedar 
materi tetapi suatu penjiwaan anak terhadap nilai-nilai syariah. Akhirnya, 
siswa dapat mengaplikasikan apa-apa yang telah didapatnya untuk diri 
sendiri, keluarga, masyarakat, sekolah, bahkan bangsa Indonesia. 
Nilai-nilai tersebut sekilas mirip dengan nilai karakter yang sedang 
digalakkan pemerintah saat ini. Sebenarnya nilai karakter muncul 
bedasarkan kajian terhadap nilai-nilai agama. Pada konteks kurikulum 
sekolah syariah, nilai karakter tersebut dimodifikasikan dengan 
berpedoman pada Al-Qur`an dan As-Sunah secara langsung yang 
diintegrasikan kedalam pembelajaran baik dalam materi pelajaran maupun 
dalam panalaran siswa. Sehingga pembelajaran akan semakin bermakna 
dalam artian nilai karakter apapun yang ditanamkan kepada siswa akan 
dapat mendekatkan siswa kepada Alloh SWT.  
Nilai akhlak/karakter di atas sesuai dengan pernyataan yang 
disampaikan oleh Diknas (2010) bahwa Berdasarkan kajian nilai-nilai 
agama, norma-norma sosial, peraturan/hukum, etika akademik, dan 
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prinsip-prinsip HAM, telah teridentifikasi 80 butir nilai karakter yang 
dikelompokkan menjadi 5, yaitu nilai-nilai perilaku manusia dalam 
hubungannya dengan (1) Tuhan Yang Maha Esa, (2) diri sendiri, (3) 
sesama manusia, dan (4) lingkungan, serta (5) kebangsaan.  
Pernyataan tersebut didukung oleh pernyataan yang disampaikan 
oleh Mohamad Ali (2004) bahwa dalam konteks pendidikan, melimpahnya 
materi tentang akidah, akhlak, Al-Qur`an-Hadits atau hafalan sekian juz 
plus materi ilmu umum menjadi tidak bemakna manakala dijejalkan begitu 
saja kepada siswa dalam keadaan saling terpisah dan bersifat 
parsial.Sehingga muncullah konsep pembelajaran dengan memadukan 
kurikulum pemerintah dengan kurikulum berbasis syariah yang dikemas 
dengan muatan Islami. 
 
2. Konsep, Proses, Karakteristik, dan Strategi dalam Manajemen 
Inovasi Kurikulum SD Muhammadiyah Program Khusus 
Pelaksanaan kurikulum sekolah dalam pembelajaran mempunyai 
banyak tahapan dalam pelaksanaannya. Perencanaan pembelajaran 
tersebut meliputi adanya penyusunan serta pengembangan dari Silabus dan 
RPP, buku ajar dan media yang mendukung proses pembelajaran.  
Dalam pengembangan Silabus dan RPP di SD Muhammadiyah 
Program Khusus berpedoman pada kebijakan kurikulum sekolah syariah, 
sehingga ada beberapa perbedaan dengan penyusunan Silabus dan RPP 
pada umumnya. Perbedaan Silabus yang dimaksud adalah adanya 
141 
 
penambahan kolom baru yang berisi kompetensi syariah dan nilai-nilai 
syariah yang diharapkan dari siswa. Sedangkan perbedaan pada RPP 
adalah adanya penambahan landasan syariah yang berupa ayat-ayat Al-
Qur‟an dan Al-Hadist yang relevan dengan materi ajar pada setiap 
kegiatan pembelajaran. 
Diknas (2010) menyatakan bahwa penambahan dan adaptasi 
kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian, dan teknik penilaian harus 
memperhatikan kesesuaiannya dengan SK dan KD yang harus dicapai oleh 
siswa.Selain itu, hasil modifikasi tersebut harus bersifat lebih memperkuat 
pencapaian SK dan KD tetapi sekaligus mengembangkan karakter.Hal ini 
juga berlaku pada pengembangan modifikasi SK dan SD versi kurikulum 
sekolah syariah. 
Buku ajar yang dipakai kegiatan pembelajaran dimodifikasi 
sehingga dapat mengembangkan nilai-nilai syariah siswa. Komponen-
komponen yang harus ada didalamnya adalah : tujuan kegiatan, input atau 
bahan (grafik, gambar, diagram, model, dan film), aktivitas belajar, 
pengaturan (waktu, tempat, individu, dan kelompok), peran guru dalam 
kegiatan, peran siswa didik.  
Diknas (2006) mengartikan bahwa bahan ajar atau materi 
pembelajaran secara garis besar terdiri dari pengetahuan, ketrampilan, dan 
sikap yang harus dipelajari siswa dalam rangka mencapai standar 
kompetensi yang telah ditentukan. Hal ini selaras dengan Yudi Muhadi 
(2008: 5) kegiatan pembelajaran yang berlangsung tidak terlepas dari 
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media yang ada untuk menunjang keberhasilan dalam proses belajar 
mengajar. Media pembelajaran adalah sumber-sumber belajar selain guru 
yang sebagai penyalur atau penghubung pesan ajar yang diadakan dan/atau 
diciptakan secara terencana oleh para guru atau pendidik. 
Indikator keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran dapat 
dilihat secara akademik dan akhlak. Secara akademik, indikator 
keberhasilan siswabelum bisa terpilah karena masih bersifat global.Hal ini 
karena ada beberapa aspek yang dinilai, yakni dari ulangan harian, ulangan 
tengah semester, ulangan akhir semester. Secara akhlak penilaian dari 
kurikulum sekolah syariah akan terlihat lebih jelas, karena ini bisa dilihat 
langsung dari perilaku dan sikap siswa. Ketika ada perubahan sikap dan 
perilaku yang lebih baik, maka bisa diartikan bahwa pembentukan nilai 
syariah pada siswa telah berhasil. 
Cahyoto (2002: 20-22) menyimpulkan bahwa untuk mengukur budi 
pekerti seseorang yang didasarkan wujud perilakunya belum ada kata 
sepakat diantara para pakar pendidikan. Satu pendapat menyatakan bahwa 
budi pekerti tidak dapat di ukur, sementara yang lain menyatakan budi 
pekerti dapat diukur dan dinilai berdasarkan perilaku seseorang yang telah 
dilakukan.  
Pendidikan yang berlangsung di sekolah bukan hanya sekedar 
memberikan berbagai ilmu pengetahuan atau hanya transfer ilmu, namun 
pendidikan juga harus dapat membentuk akhlaqul karimah siswanya. 
Sehingga sangat ditekankan seorang guru untuk semaksimal mungkin 
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menerapkan akhlak islam dalam dirinya dengan terlebih dahulu harus 
memahami isi kandungan dari Al-Qur`an dan As-Sunnah karena hal itu 
merupakan ruh dari pembelajaran dengan konsep sekolah syariah.  
Alvita (2007) mengemukakan bahwa selama berpuluh-puluh tahun, 
banyak kekurangan yang ada dalam sistem pendidikan Indonesia. 
Kekurangan tersebut antara lain: terlalu berorientasi pada aspek akademis, 
teachered oriented, kurikulum terlalu berat, rasio guru dan murid tidak 
sesuai, dan aplikasi metode pendidikan yang digunakan kurang sesuai 
dengan tahapan perkembangan usia anak.  
Harefa (2004: 23) menyampaikan bahwa pembelajaran tidak 
sebatas pada belajar tentang dan belajar tetapi juga bagaimana belajar 
menjadi. Hal ini didukung dengan pernyataan yang disampaikan oleh Tim 
Dosen IAIN Sunan Ampel Malang (1996) bahwa pendidikam islam 
memerlukan kepekaan dalam memahami perkembangan kehidupan dan 
menjawab setiap kebutuhan baru yang timbul dari cita-cita anggota 
masyarakat dengan strategi mengusahakan peranpendidikan islam 
mengembangkan moral peserta didik sebagai dasar pertimbangan dan 
pengendali tingkah lakunya dalam menghadapi norma sekuler.  
 
3. Faktor Pendukung dan Penghambat serta Manfaat dalam 
Penyusunan manajemen Inovasi Kurikulum di SD  Muhammadiyah 
Program Khusus Surakarta 
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Secara umum pelaksanaan kurikulum sekolah syariah dalam 
pembelajaran tidak terdapat kendala. Tetapi, terkadang guru mengalami 
sedikit kendala ketika mencari dalil ayat, hadist maupun shiroh islam yang 
sesuai dengan materi yang akan diajarkan kepada siswa. Ini terjadi karena 
masih terbatasnya pengetahuan guru akan kandungan Al-Qur`an dan 
Hadist. Selain itu sebagian siswa memang belum bisa menyadari akan 
pentingnya nilai-nilai dalam pembelajaran, seperti belum bisa bersikap 
disiplin, jujur, menghormati guru dan bersikap sopan santun.  
Dengan demikian, perlu adanya pendalaman khusus dari guru 
tentang makna kandungan Al-Qur`an dan Hadist serta hubungan yang 
harmonis antara guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat tercapai 
dengan baik. Dengan terciptanya kaitan emosi antara siswa dan guru, maka 
hasil pembelajaran akan lebih mendalam dan bermakna. 
Kelebihan dari kurikulum ini adalah adanya suatu usaha untuk bisa 
menanamkan nilai-nilai syariah kepada siswa dimana saat ini siswa 
mengalami krisis akhlaqul karimah. Adapun tujuannya adalah untuk 
membentuk pribadi siswa menjadi manusia yang berakhlak mulia dan 
kedepan dapat mengembalikan akhlak bangsa yang saat ini mulai terkikis 
oleh pengaruh barat. Lalu manfaatnya adalah dapat membawa perubahan 
pada siswa menuju kepada pemahaman Islam yang lurus dan akhlak yang 
lebih baik serta adanya pembentukan generasi muslim Ulul Albab. 
Keberhasilan pengimplementasian kurikulum sekolah syariah tidak 
akan tercapai dalam waktu yang singkat, hal ini karena kurikulum ini 
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senantiasa berkembang dan nilai-nilai syariah yang ditanamkan pada siswa 
yang kompleks juga memerlukan suatu proses panjang yang didalamnya 
terdiri dari beberapa komponen seperti sekolah, keluarga, masyarakat 
bahkan negara. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 
beberapa kesimpulan yaitu: 
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat manajemen inovasi 
kurikulum yang dilakukan oleh Sekolah Dasar Muhammadiyah Program 
Khusus Kotabarat Surakarta. Manajemen inovasi kurikulum yang 
dilakukan meliputi pengintegrasian antara kurikulum dari pemerintah dan 
dipadukan dengan kurikulum berbasis syariah. Hasil penelitian juga 
menunjukkan bahwa setelah dijalankannya program khusus, animo 
masyarakat cukup baik yang dibuktikan dengan terpenuhinya kuota bagi 
peserta didik baru pada setiap tahunnya bahkan jumlah pendaftar melebihi 
jumlah kuota yang telah ditetapkan. 
2. Bentuk pembelajaran dalam kurikulum sekolah syariah dengan cara 
mengintegrasikan nilai-nilai syariah dalam materi semua mata pelajaran, 
tanpa penambahan mata pelajaran baru dengan kurikulum sekolah syariah. 
Hal ini karena selain untuk menjaga efisiensi waktu jam pelajaran 
disekolah, dan disetiap mata pelajaran pasti mempunyai ruang untuk dapat 
dimodifikasi dengan muatan syariah.  
3.  Faktor pendukung dalam penyusunan inovasi kurikulum di SD 
Muhammadiyah Program Khusus Surakarta terdiri dari kegiatan harian, 
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mingguan, dan tahunan, kegiatan ekstrakurikuler dan terintegrasinya 
program khusus yaitu kurikulum syariah dengan mata pelajaran lain. Dan 
faktor hambatannya adalah kendala dalam pelaksanaan dan implementasi 
inovasi kurikulum adalah karena lingkungan sekitar dan teknologi yang 
semakin canggih. Sedangkan manfaat dari adanya pencanangan kurikulum 
sekolah syariah, adalah: 
a. Bagi siswa, dapat membawa perubahan pada siswa menuju kepada 
pemahaman Islam yang lurus dan akhlak yang lebih baik serta adanya 
pembentukan generasi muslim Ulul Albab.  
b. Bagi guru, guru menjadi lebih sadar akan tanggung jawabnya sebagai 
pendidik. Karena memang peran guru dalam penerapan kurikulum 
sekolah syariah ini sangat penting. 
c. Bagi dunia pendidikan, adanya kurikulum baru ini menjadi paradigma 
(pemikiran) baru tentang pembelajaran matematika yang berpedoman 
pada kurikulum sekolah syariah. Sehingga pembentukan akhlak siswa 
tidak hanya bisa dilakukan pada pelajaran agama dan kewarganaraan 
saja, tetapi juga dapat dilakukan melalui pelajaran matematika.  
d. Bagi bangsa, setidaknya selama 15-20 tahun kedepan bangsa Indonesia 
menjadi negara muslim yang berpancasila dan menjunjung tinggi 
budaya bangsa. 
 
B. Implikasi 
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Implikasi terhadap kurikulum sekolah syariah dalam pembelajaran 
oleh masing-masing guru bervariatif. Sebagian besar guru sudah menerapkan 
konsep sekolah syariah dalam pembelajaran. Dalam penyusunan dan 
pengembangan Silabus dan RPP, guru di SD Muhammadiyah Program 
Khusus berpedoman pada kebijakan kurikulum sekolah syariah, sehingga ada 
beberapa perbedaan dengan penyusunan Silabus dan RPP pada umumnya. 
Perbedaan Silabus yang dimaksud adalah adanya penambahan kolom baru 
yang berisi kompetensi syariah dan nilai-nilai syariah yang diharapkan dari 
siswa. Sedangkan perbedaan pada RPP adalah adanya penambahan nilai-nilai 
syariah pada setiap kegiatan pembelajaran serta dalil naqli (ayat Al-Qur‟an 
dan Hadist) yang menjadi landasan proses pembelajaran.  
Buku dan media ajar yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran 
dimodifikasi agar dapat mengembangkan nilai-nilai syariah siswa. 
Komponen-komponen yang harus ada didalamnya adalah : tujuan kegiatan, 
kompetensi syariah, input atau bahan (ayat, hadist, grafik, gambar, diagram, 
model, dan film), aktivitas belajar, pengaturan (waktu, tempat, individu, dan 
kelompok), peran guru dalam kegiatan dan peran siswa didik. 
 
 
 
 
 
C. Saran 
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Saran diberikan kepada pihak-pihak terkait yaitu: 
1. Kepada Penyusun  Kurikulum 
Saran untuk tim penyusun kurikulum sekolah syariah perlu adanya 
tindakan lanjutan dalam pengembangan kurikulum sekolah syariah ini, 
diantaranya dengan memberikuan penyuluhan atau training tentang seluk 
beluk kurikulum sekolah syariah kepada guru dan bentuk implementasinya 
dalam pembelajaran. Selain itu, perlu disusun buku panduan setiap mata 
pelajaran yang sudah dimodifikasi dengan berpedoman pada kurikulum 
sekolah syariah sehingga dapat membantu guru dan siswa dalam proses 
pembelajaran.  
2. Kepada Kepala Sekolah 
Kepada kepala sekolah hendaknya bekerja sama dengan guru 
dalam menerapkan kurikulum sekolah syariah dalam pembelajaran. 
Pelaksanaan pembelajaran harus benar-benar sesuai dengan tujuan 
kurikulum sekolah syariah. Hal itu diharapkan akan mampu meningkatkan 
kemampun siswa dalam bidang akademik maupun akhlak.  
3. Kepada Guru 
Kepada guru hendaknya memberikan metode-metode yang lebih 
bervariasi lagi, serta dari segi sumber belajar yang digunakan perlu 
ditambahkan agar siswa lebih bersemangat lagi dalam pembelajaran 
matang untuk pelaksanaan-pembelajaran.Selain itu, hendaknya guru dalam 
membawakan dalil-dalil Al-Qur`an sesuai dengan standar pemahaman 
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siswa sehingga siswa benar-benar bisa memahami hakikat dalil tersebut 
dikaitkan dengan materi yang diajarkan. 
4. Kepada Peneliti Berikutnya 
Kepada peneliti berikutnya diharapkan melakukan penelitian 
dengan tema yang sama, tetapi pada jenjang pendidikan yang lain sehingga 
kesulitan-kesulitan yang terjadi dapat diminimalisir atau dapat 
dihilangkan. Selain itu agar dapat memberi inspirasi terkait perkembangan 
kurikulum ini kedepannya. Harapannya, kurikulum sekolah syariah dapat 
dipahami oleh semua guru matematika dan bisa diaplikasikan dengan 
penuh kesadaran. 
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Lampiran 1.1 
 
PANDUAN WAWANCARA 
 
Sub Fokus 
Penelitian 
Aspek/ 
Indikator 
Pertanyanan Penelitian Informan 
Pengembangan 
Penerimaan 
Peserta Didik 
Baru (PPDB) 
1. Prosedur 
PPDB 
2. Sistem 
PPDB 
1. Prosedur PPDB apa yang 
dikembangkan di Sekolah 
DasarMuhammadiyah Program 
Khusus Surakarta? 
2. Bagaimanakah Pengembangan 
sistem penerimaan siswa baru di 
Sekolah Dasar Muhammadiyah 
Program Khusus Surakarta? 
3. Apakah ada syarat khusus bagi 
calon peserta didik baru di 
Sekolah Dasar Muhammadiyah 
Program Khusus Surakarta? 
4. Bagaimanakah proses rekrutmen 
dan seleksi siswabaru? 
5. Bagaimana animo masyarakat 
untuk menyekolahkan anaknya di 
Sekolah DasarMuhammadiyah 
Program Khusus Surakarta? 
Kepsek 
Waka 
Guru 
 
Pengembangan 
KTSP/Kurtilas 
1. 
Pengembangan 
kurikulum 
muatan 
lokal 
2. 
Pengembangan 
lifeskill 
3. 
Pengembangan 
diri 
1. Bagaimanakah muatan 
KTSP/Kurtilas diSekolah Dasar 
Muhammadiyah Program Khusus 
Surakarta ? 
2. Bagaimanakah sekolah 
mengembangkan muatan lokal? 
3. Bagaimanakah sekolah  
mengembangkan muatan 
lifeskill? 
4. Bagaimanakahsekolah 
mengembangkan pembinaan 
kegiatan pengembangan diri? 
 
Kepsek 
Waka, 
Guru 
Pengembangan 
Sumber Daya 
Manusia 
1. Pendidikan 
2. Pelatihan 
3. 
Pengembangan 
Karir 
1. Bagaimanakah sekolah 
mengembangkan guru dan staf 
melalui pendidikan? 
2. Bagaimanakah sekolah 
mengembangkan guru dan staf 
melalui pelatihan? 
3. Bagaimanakah sekolah 
mengembangkan guru dan staf 
Kepsek 
Kepala TU 
Guru,waka 
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melalui pengembangan karir? 
Pengembangan 
Sarana 
Prasarana 
Pengembangan 
Teknologi 
1. Bagaimanakah sekolah 
mengembangkan sarana 
prasarana di Sekolah Dasar 
Muhammadiyah Program 
Khusus Surakarta? 
2. Sarana prasarana apa saja yang 
dikembangkan diSekolah Dasar 
Muhammadiyah Program 
Khusus Surakarta? 
3. Bagaimanakah fasilitas kelas 
unggulan? 
Kamad 
Kepala 
TU, 
Waka, 
siswa 
Pengembangan 
pengelolaan 
keuangan 
1. Sumber 
dana 
2. Prosedur 
anggaran 
3. Prosedur 
akuntansi 
keuangan 
1.Bagaimanakah mengembangkan 
sumber dana di Sekolah Dasar 
Muhammadiyah Program 
Khusus Surakarta ? 
2. Bagaimanakah Prosedur 
anggaran diSekolah Dasar 
Muhammadiyah Program 
Khusus Surakarta? 
3. Aplikasi apa sajayang digunakan 
diSekolah Dasar 
Muhammadiyah Program 
Khusus Surakarta? 
Kapsek 
Kepala TU 
Guru 
Pengembangan 
Humas 
1. Hubungan 
sekolahdeng
an 
masyarakat 
2. Peran 
komite 
sekolah 
1. Bagaimanakah Pengembangan 
program humas diSekolah 
Dasar Muhammadiyah Program 
Khusus Surakarta? 
2. Bagimanakah perankomite 
danmasyarakat di Sekolah 
Dasar Muhammadiyah Program 
Khusus Surakarta? 
Kepsek 
Waka 
Guru 
Pengembangan 
Budaya Sekolah 
1. Nilai-nilai 
2. Norma-
norma 
3. Tradisi 
1. Apa sajakah ragam nilai  
diSekolah Dasar 
Muhammadiyah Program 
Khusus Surakarta? 
2. Apa sajakah norma-norma yang 
dikembangkan diSekolah Dasar 
Muhammadiyah Program 
Khusus Surakarta? 
3. Bagaimanakah tradisi-tradisi 
diSekolah Dasar 
Muhammadiyah Program 
Khusus Surakarta? 
Kepsek 
Waka 
Guru 
Siswa 
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Lampiran 1.2 
PANDUAN OBSERVASI 
 
 
Tanggal Pengamatan  : 9 Januari 2017 
Tempat  : SD Muhammadiyah Program Khusus Surakarta 
Pengamatan   : 
Pengamat   : Masruchan  
Ruang/Waktu   :  
Kegiatan   : 
Peristiwa   : 
Setting dan Peristiwa yang diamati : 
No Ragam Situasi yang Diamati Keterangan 
1 
 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
 
 
3 
 
 
 
4 
Keadaan fisik dan Lingkungan Sekolah : 
a. Suasana lingkungan Sekolah Dasar 
Muhammadiyah Program Khusus Surakarta 
b. Ruang kelas beserta sarana prasarana 
c. Suasana kegiatan belajar siswa regular dankelas 
unggulan 
d. Hiasan dan tulisan yang di pasang 
Upacara dan Ritual 
a. Penerimaan Siswa Baru 
b. Pelepasan lulusan 
c. Upacara bendera hari Senin 
d. Upacara hari besar nasional/keagamaan 
e. Kegiatan seremonial lainnya 
f. Kebiasaan memulai dan mengakhiripembelajaran 
Suasana Proses Belajar Mengajar 
a. PBM oleh guru bidang studi 
b. Kegiatan praktikum 
c. Kegiatan kokurikuler dan ekstra kurikuler 
Kegiatan Lainnya 
a. Manajemen kepala sekolah dalam pembagian 
tugas dan fungsi waka,pembina, wali kelas, BK, 
Kegiatan yang perlu 
dan penting agar 
diambil 
foto/gambarnya 
Jika ada kegiatan yang 
terlewat diganti 
dengan wawancara 
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untuk meningkatkan layanan dan mutu sekolah 
b. Pengembangan profesional pendidik dantenaga 
kependidikan 
c. Pengembangan diri siswa 
d. Sistem Informasi Sekolah 
e. Prestasi siswa Sekolah Dasar Muhammadiyah 
Program Khusus Surakarta 
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Lampiran 1.3 
 
PANDUAN DOKUMENTASI 
 
Dokumen  : 
Nomor Kode  : 
Diringkas  : 
Waktu  : 
No Jenis Dokumen 
1 
 
 
 
2 
 
 
3 
 
 
 
4 
 
 
5 
 
 
 
 
6 
 
 
 
 
Manajemen 
a. Rumusan visi dan misi 
b. Kebijakan sekolah 
c. Notulen dan agenda rapat 
Data Kesiswaan 
a. Jumlah kelas dan jumlah siswa 
b. Jumlah pendaftar dan jumlah yang diterima tahun terakhir 
Data ketenagaan 
a. Kepala sekolah beserta biodatanya 
b. Guru (tingkat pendidikan, pengalaman, dan tugas,dsb) 
c. Staf/karyawan (tingkat pendidikan beserta rincian tugasnya) 
Organisasi 
a. Struktur organisasi sekolah dan rincian tugas 
b. Kumpulan Surat-surat Keputusan dan Surat Tugas 
Pedoman dan Peraturan-peraturan 
a. Deskripsi tugas kepala sekolah, guru, dan staf 
b. Pedoman/peraturan guru 
c. Pedoman peraturan akademik siswa 
d. Peraturan tata tertib sekolah 
Sarana Prasarana Sekolah 
a. Denah lokasi Sekolah Dasar Muhammadiyah Program Khusus Surakarta 
b. Gedung dan ruang Sekolah Dasar Muhammadiyah Program Khusus 
Surakarta 
c. Sarana dan alat-alat pembelajaran 
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7 
 
 
8 
d. Sarana dan fasilitas penunjang lainnya 
Proses Belajar mengajar 
a. Jadwal pelajaran, jadwal kegiatan ko-kurikuler dan ekstra kurikuler 
b. Kurikulum 
Sejarah Sekolah Dasar Muhammadiyah Program Khusus Surakarta 
a. Catatan sejarah perkembangan sekolah 
b. Foto/rekaman kegiatan sekolah 
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LAMPIRAN 2 
CATATAN LAPANGAN 
WAWANCARA 
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Lampiran 2.1 
Catatan lapangan wawancara dengan kepala SD Muhammadiyah PK Surakarta 
(Bapak. Nur Salam, S.Fil.I) 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL W. 01) 
 
Hari tanggal : 9 Januari 2017 
Jam   : 12.30 WIB 
Tempat  : Ruang Kepala Sekolah 
Metode  : Wawancara 
Informan  : Nur Salam, S.Fil.I 
Kode panduan : CL W. 01 
 
Deskripsi: 
Sebelum berangkat saya menyelesaikan dulu mengajar di SD tempat 
mengajar dan meminta izin kepala sekolah untuk mengadakan penelitian di ke SD 
Muhammadiyah Program Khusus Surakarta. Peneliti terlebih dahulu 
menghubungi bapak kepala sekolah (Bapak Nur Salam, S.Fil.I) untuk meinta izin 
mengadakan wawancara. Setelah sampai di sekolah dan bertemu dengan salah 
satu guru, saya mengutarakan maksud serta tujuan untuk mengadakan wawancara 
dengan bapak kepala sekolah dan menanyakan apakah beliau mempunyai waktu 
longgar untuk menerima kedatangan saya. Say ajuga sudah menyampaikan bahwa 
telah mendapatkan izin melalui telepon akan maksud dan tujuannya.  Sambil 
menunggu waktu solat duhur di masjid dengan guru serta siswa lain, saya melihat 
kegiatan guru dan siswa dalam mempersiapkan jam istirahat. Terlihat ada 
sebagian siswa sudah mempersiapkan diri dan masih ditemukan siswa yang 
berlari-larian kesana kemari terutama anak-anak yang masih duduk di bangku 
kelas 1 dan 2. 
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Setelah melaksanakan solat berjamaah dengan guru dan siswa kira-kira 
pukul 12.30 saya dipersilahkan masuk ke ruang kepala sekolah. Tampak ruang 
kepala sekolah cukup elegan karena dilengkapi dengan AC sehingga tidak terasa 
panas. Ruangan juga dilengkapi dengan meja kursi tamu satu set, nampak juga 
dalam ruangan tersebut gambar presiden dan wakil presiden, buku-buku kerja dan 
laptop pribadi kepala sekolah. Nampak sambutan yang diberikan kepala sekolah 
terhadap saya sangat baik dan mempersilahkan mempertanyakan hal-hal yang 
ingin diketahui dari sekolah tersebut. 
Sebelum melanjutkan ke pokok persoalan, saya memperkenalkan diri 
terlebih dahulu dan mengemukakan maksud serta tujuan datang ke sekolah. 
Setelah berbasa basi, maka saya dipersilahkan untuk mempertanyakan hal-hal apa 
yang ingin diketahui. Namun demikian, kepala sekolah hanya memberikan waktu 
sampai dengan jam 13.30 karena ada kegiatan di luar sekolah pada saat itu. 
Setelah mengetahui persoalan tersebut, maka saya langsung kepada inti persoalan 
yaitu seputar inovasi manajemen kurikulum yang dilakukan di sekolah tersebut.  
Hal pertama yang ingin diketahui dari kepala sekolah adalah prosedur 
PPDB yang dikembangkandi Sekolah DasarMuhammadiyah Program Khusus 
Surakarta. Pengalaman yang telah dilaksanakan selama ini bahwa sistem 
penerimaan siswa baru program khusus dilaksanakan melalui seleksi wawancara 
dan calistung (baca, tulis dan hitung) kepada calon siswa baru dan wawancara 
kepada orang tua calon siswa baru, yang dilakukan oleh tiem seleksi dan hasil 
seleksi diumumkan pada hari itu juga (CL, W. 4). 
Setelah mengetahui prosedur penerimaan siswa baru, maka hal selanjutnya 
yang ditanyakan adalah “BagaimanakahPengembangansistem penerimaansiswa 
baru di Sekolah DasarMuhammadiyah Program Khusus Surakarta dan apakah ada 
syarat khusus bagi calon peserta didik baru di Sekolah DasarMuhammadiyah 
Program Khusus Surakarta sekaligus proses rekrutmendan seleksi siswabaru?” 
menjawab persoalan tersebut, bapak kepala sekolah memberikan penjelasannya 
sebagai berikut. Untuk tes calistung mutlak diperlukan karena sekolah tidak mau 
terbebani oleh siswa yang masuk dari kelas 1 namun belum lancar calistung. 
Apabila calistung belum lancar, maka seperti biasanya anak diarahkan masuk 
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pada kelas umum. Namun demikian tidak ada syarat khusus bagi calon peserta 
didik baru, yang penting tidak difabel karema Sekolah Dasar Muhammadiyah 
Program Khusus Surakarta bukan sekolah Inklusi (CL, W. 4). 
Terkait dengan animo masyarakat untuk menyekolahkan anaknya di 
Sekolah Dasar Muhammadiyah Program Khusus Surakarta, kepala sekolah 
memberikan penjelasan bahwa animo masyarakat semakin meningkat dan banyak 
yang berminat menjadikan putra-putrinya sebagai peserta didik di Sekolah Dasar 
Muhammadiyah Program Khusus Surakarta, bahkan melebihi kuota, dan yang 
diterima sebagai peserta didik hanya 84 anak (CL, W. 1). 
Penjelasan di atas memberikan gambaran bahwa sistem manajemen 
perekrutan siswa di sekolah tersebut sudah berjalan cukup baik dari tahun ke 
tahun dan animo masyarakat cukup tinggi untuk mensekolahkan anaknya ke 
program khusus. Karena waktu telah menunjukkan pukul 13.25 dan kepala 
sekolah ada keperluan di luar sekolah, maka peneli selanjutnya diarahkan untuk 
menemui wakasek untuk menindaklanjuti pertanyaan-pertanyaan yang perlu 
dilakukan oleh peneliti. Ucapan terimakasih tak lupa peneliti ucapkan kepada 
kepala sekolah yang telah memberikan waktu untuk melakukan wawancara.  
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Tafsir: 
Dalam penerimaan siswa baru yang dilaksanakan di SD Muhamamdiyah 
Program Khusus Surakarta selama ini telah berjalan dengan baik. Peningkatan 
pendaftar pada setiap tahunnya membuktikan bahwa kehadiran SD tersebut sangat 
diminati oleh masyarakat. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa 
dalam menerima siswa baru, sekolah memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
1. Penerimaan siswa baru program khusus dilaksanakan melalui seleksi, 
wawancara dan calistung (baca, tulis dan hitung). Hal ini sebagai upaya agar 
sekolah tidak dibebani oleh calon-calon siswa yang ketika masuk sekolah 
belum menguasai calistung sama sekali. Sehingga mutlak bahwa calistung 
adalah hal pertama yang menjadi syarat diterimanya calon siswa baru. 
2. Syarat khusus bagi peserta didik baru adalah bahwa sekolah tidak menerima 
siswa berkebutuhan khusus dengan alasan apapun juga karena sekolah tersebut 
bukan sekolah inklusi. 
3. Animo masyarakat untuk mensekolahkan anaknya di sekolah tersebut sangat 
tinggi terbukti bahwa dari kuota yang ditentukan yaitu 84 siswa ternyata 
melebihi kuota yang ditetapkan, sehingga bagi masyarakat yang ingin 
memasukkan anaknya ke sekolah tersebut harus benar-benar mempersiapkan 
diri sebaik-baiknya. 
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Lampiran 2.2 
Catatan lapangan wawancara dengan Waka SD Muhammadiyah PK Surakarta 
(Ibu. Esti Ambarwati, S.Pd) 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL W. 02) 
 
Hari tanggal : 11 Januari 2017 
Jam   : 12.50 WIB 
Tempat  : Ruang Waka 
Metode  : Wawancara 
Informan  : Esti Ambarwati, S.Pd 
Kode panduan : CL W. 02 
 
Deskripsi: 
Sesuai dengan rekomendasi dari bapak Kepala Sekolah dan karena ada 
tugas ke luar, maka saya melanjutkan wawancara ke Ibu. Esti Ambarwati, S.Pd. 
namun demikian saya harus menunggu selama setengan jam karena ibu Esti 
Ambarwati, S.Pd baru ada tamu dari salah satu wali murid. Setelah dipersilahkan 
masuk oleh Ibu. Esti Ambarwati, S.Pd, maka kami menyampaikan hal-hal yang 
tadi telah direkomendasikan oleh kepala sekolah dan Ibu. Esti Ambarwati, S.Pd 
menyetujui karena tadipun kepala sekolah juga sudah memberitahukan untuk 
menerima peneliti melalui telepon.  
Hal pertama yang ditanyakan adalah “Bagaimanakah sekolah 
mengembangkanguru dan staf melaluipendidikan? Menjawab hal tersebut 
dijelaskan bahwa pelaksanaan inovasi kurikulum tidak terlepas dari 
pengembangan Sumber Daya Manusia (SDA) yang ada di sekolah 
tersebut.Inovasi kurikulum yang demikian maju dan berkembang yang 
diselaraskan dengan kemajuan zaman dan tuntutan dari orang tua wali murid, 
menuntut untuk melaksanakan pengembangan bagi seluruh guru dan karyawan 
yang ada di Sekolah Dasar Muhammadiyah Program Khusus Surakarta. 
Pengembangan guru dan karyawan sebagaimana hasil wawancara (CL, W.5). 
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Sekolah mendorong dan mendukung kinerja para guru dan staf agar melanjutkan 
pendidikan lebih tinggi dari D2 ke S1 dan S1 ke S2 agar mutu pendidikan di SD 
Muhammadiyah Program Khusus Surakarta semakin bagus kualitasya. Sehingga 
sekolah juga berupaya untuk memberikan fasilitas berupa izin dan bantuan-
bantuan biaya pendidikan baik melalui program pemerintah maupun secara intern 
agar seluruh staf dan guru di sekolah tersebut jenjang pendidikannya meningkat. 
Setelah mengetahui hal tersebut, maka hal yang ditanyakan selanjutnya 
adalah bagaimanakah sekolah mengembangkan guru dan staf melalui pelatihan 
pengembangan karir? Persoalan peningkatan karir bagi seluruh guru dan staff di 
sekolah tersebut cukup terbuka bagi siapa saja. Artinya siapa saja yang berprestasi 
secara otomatis akan meningkatkan karirnya di sekolah tersebut. Seperti 
pernyataan dari Ibu. Esti Ambarwati, S.Pd yang menyatakan bahwa selain 
membuat kebijakan-kebijakan seperti yang tersebut di atas, maka sekolah juga 
mengirim tenaga-tenaga pendidikan dan karyawannya untuk mengikuti program-
program pendidikan ke luar. Sebagaimana pernyataan dari bapak kepala sekolah 
bahwa sekolah selalu mengirim atau mendelegasikan setiap ada pelatihan yang 
berhubungan dengan profesi guru dan staf baik dari Dinas Pendidikan, FKIP 
PGSD UMS dan seminar-seminar pendidikan lainnya, maju bergiliran. Untuk 
guru diantaranya pelatihan pembuatan RPP kurukulum 13, Promes, Prota, Jurnal 
dan silabus, sedangkan  untuk staf mengikuti pelatihan Website Dapodik, laporan-
laporan kegiatan sekolahan, pendataan inventaris, bagi pustakawan mengikuti 
pelatihan dari Arpusda (Arsip dan perpustakaan Daerah) kota Surakarta dan 
sebagainya (CL, W. 5). 
Dalam bidang lain sebagai upaya untuk pengembangan karir, maka bagi 
setiap guru dan staf dalam peningkatan mutu pendidikan dengan mempertajam 
penggunaan IT, pelatihan Website, Tahsin Alqur`an, pengajian PDM dan lainnya. 
Langkah-langkah tersebut dilakukan sebagai upaya untuk selalu terus 
meningkatkan kemampuan dan kapasitas sebagai pendidik maupun tenaga 
karyawan yang handal di bidangnya (CL, W. 5). 
Berdasarkan jawaban tersebut, maka dalam program peningkatan sumber 
daya manusia, maka yang dilakukan oleh sekolah adalah semata-mata upaya 
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untuk mendukung inovasi kurikulum yang rterus dilakukan. Sekolah memberikan 
keyakinan bahwa setiap guru maupun staf diberikan kesempatan yang sama untuk 
meningkatkan jenjang karir dengan syarat menunjukkan prestasi yang diinginkan 
sekolah pada bidangnya masing-masing. 
Setelah mengetahui hal-hal yang diperlukan dan dirasa waktu juga sudah 
menunjukkan pukul 14.45 maka penulis mengucapkan terimakasih atas waktu 
yang diberikan untuk melakukan wawancara dan memohon apabila ada 
wawancara susulan untuk melengkapi data agar dapat memberikan waktunya 
kembali. Dalam hal itu, Ibu. Esti Ambarwati, S.Pd mempersilahkan saja yang 
penting tidak berbenturan dengan jam mengajar atau ada tugas-tugas pekerjaan 
lain. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
173 
 
Tarsiran: 
Proses pengembangansumber daya manusia yang dilaksanakan di sekolah 
tersebyr merupakan bentuk tanggungjawab sekolah agar seluruh guru dan staff 
dapat mendukung inovasi-inovasi kurikukulum yang terus dikembangkan sekolah. 
Harapannya adalah bahwa inovasi kurikulum yang dilaksanakan oleh sekolah juga 
diikuti oleh peningkatan sumber daya manusia baik bagi guru maupun 
karyawan.Apabila guru dan karyawan tidak sanggup mengikuti kebijakan yang 
diberlakukan, maka dipersilahkan keluar dari sekolah. 
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa hal 
untuk meningkatkan sumber daya manusia di sekolah tersebut yaitu: 
1. Guru dan staf diajak dan dituntut untuk melanjutkan pendidikan lebih tinggi 
dari D2 ke S1 dan S1 ke S2 agar mutu pendidikan di SD Muhammadiyah 
Program Khusus Surakarta semakin bagus kualitasya. Apabila tidak sanggup 
mengikuti program tersebut, maka bagi yang bersangkutan dipersilahkan untuk 
keluar dari sekolah. 
2. Untuk menunjang pendidikan non formal, maka sekolah mengirim tenaga-
tenaga pendidikan dan karyawannya untuk mengikuti program-program 
pendidikan ke luar.Untuk guru diantaranya pelatihan pembuatan RPP 
kurukulum 13, Promes, Prota, Jurnal dan silabus, sedangkan  untuk staf 
mengikuti pelatihan Website Dapodik, laporan-laporan kegiatan sekolahan, 
pendataan inventaris, bagi pustakawan mengikuti pelatihan dari Arpusda 
(Arsip dan perpustakaan Daerah) kota Surakarta dan sebagainya. 
3. Untuk peningkatan karir di sekolah, maka sekolah terbuka bagi siapa saja baik 
guru dan karyawan yang berprestasi, akan mendapatkan peningkatan karir 
sesuai dengan bidang maisng-masing. 
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Lampiran 2.3 
Catatan lapangan wawancara dengan kepala SD Muhammadiyah PK Surakarta 
(Bapak. Nur Salam, S. Fil.I) 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL W. 03) 
 
 
Hari tanggal : 9 Januari 2017 
Jam   : 12.30 WIB 
Tempat  : Ruang Kepala 
Metode  : Wawancara 
Informan  : Nur Salam, S. Fil.I 
Kode panduan : CL W. 03 
 
Deskripsi: 
Sebelum berangkat saya menyelesaikan dulu mengajar di SD tempat 
mengajar dan meminta izin kepala sekolah untuk mengadakan penelitian di ke SD 
Muhammadiyah Program Khusus Surakarta. Peneliti terlebih dahulu 
menghubungi bapak kepala sekolah (Bapak Nur Salam, M.PdI) untuk meinta izin 
mengadakan wawancara untuk yang kedua kalinya karena dirasa ada beberapa hal 
khusus yang perlu diketahui oleh peneliti.  
Setelah mendapatkan persetujuan dari bapak kepala sekolah, maka saya 
langsung menuju ke sekolah dan karena kepala sekolah mempunyai kesibukan 
tersendiri pada setiap harinya. Pelaksanaan wawancara ini adalah yang kedua 
kalinya bagi peneliti karena terbatasnya waktu yang dimiliki kepala sekolah. 
Sehingga wawancara ini akan saya manfaatkan sebaik-baiknya untuk mengetahui 
inovasi kurikulum yang dilaksanakan sekolah. 
Setelah sampai di sekolah, maka saya langsung menuju ke ruang kepala 
sekolah danlangsung mengutarakan maksud serta tujuan untuk mengadakan 
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wawancara dengan bapak kepala sekolah dan menanyakan apakah beliau 
mempunyai waktu longgar untuk menerima kedatangan saya.  
Setelah melaksanakan solat berjamaah dengan guru dan siswa kira-kira 
pukul 12.30 saya dipersilahkan masuk ke ruang kepala sekolah. Tampak kepala 
sekolah masih menerima salah satu guru terlihat ada diskusi seputar persoalan 
sekolah. Saya menunggu sambil mempersiapkan hal-hal yang akan ditanyakan 
agar berjalan efektif dan efisien. Setelah bapak kepala sekolah dan guru 
menyelesaikan pembicaraannya, maka saya dipersilahkan kepala sekolah untuk 
melnajutkan wawancaranya. 
Setelah berbasa basi, maka saya dipersilahkan untuk mempertanyakan hal-
hal apa yang ingin diketahui sebagai tindak lanjut atas wawancara yang sudah 
dilakukan beberapa hari yang lalu. Namun demikian, kepala sekolah hanya 
memberikan waktu sampai dengan jam 14.00 karena ada kegiatan di luar sekolah 
pada saat itu. Setelah mengetahui persoalan tersebut, maka saya langsung kepada 
inti persoalan yaitu seputar inovasi manajemen kurikulum yang dilakukan di 
sekolah tersebut.  
Hal pertama yang ingin diketahui dari wawancara yang kedua ini adalah 
“Bagaimanakahmuatan KTSP/Kurtilas di Sekolah Dasar Muhammadiyah 
Program Khusus Surakarta? ”Hal tersebut dijawab oleh bapak kepala sekolah 
bahwa beberapa inovasi kurikulum secara umum yang dikembangkan merupakan 
bagian dari upaya untuk menjawab keinginan masyarakat. Dalam 
pengembangannya ada tiga hal yaitu pengembangankurikulum muatanlokal, 
pengembangan lifeskill dan pengembangan diri. Dalam pengembangan kurikulum 
adalah menerapkan Kurikulum Tigabelas mulai dari kelas 1 sampai dengan kelas 
6, walaupun disekolah-sekolah negeri belum sepenuhnya menggunakan 
Kurikulum Tigabelas.Sehingga  Sekolah Dasar Muhammadiyah Program Khusus 
Surakarta menjadi pelopori bagi Sekolah Dasar se Surakarta baik negeri maupun 
swasta (CL, W. 1). 
Jadi sekolah tersebut sudah menggunakan kurikulum 13 meskipun 
berstatus sekolah swasta dan hal ini belum seluruhnya dilaksanakan untuk sekolah 
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negeri. Kemampuan dan kapasitas guru dan staff dapat dijadikan sebagai sarana 
pendukung untuk pelaksanaan kurtilas di sekolah tersebut. 
Selanjutnya peneliti ingin mengetahui lebih lanjut tentang bagaimanakah 
sekolah mengembangkan muatan lokal dan mengembangkan muatan lifeskill. 
Terkait dengan pengembangan muatan lokal dan muatan lifeskill, kepala sekolah 
menjelaskan bahwa aspek pengembangan kurikulum muatan lokal ada Bahasa 
Jawa, Bahasa Inggris, Bahasa Arab, SBK Seni suara, semua ini sebagai pelajaran 
tambahan untuk pengembangan diri(CL, W. 1). Sebagai upaya sekolah untuk 
meningkatkan skill siswa, maka ada mata pelajaran muatan lokal yaitu SBdP 
(Seni Budaya dan Prakarya) dalam Kurikulum 13 yang dikembangkan adalah 
belajar membatik. Kurikulum 2013 (K-13) adalah kurikulumyang berlaku dalam 
Sistem Pendidikan Indonesia. 
Berdasarkan penjelasan tersebut bahwa muatan lokal yang ditonjolkan 
adalah Bahasa Jawa, Bahasa Inggris, Bahasa Arab, SBK Seni suara. Hal ini 
diselaraskan bahwa sekolah berkedudukan di Jawa sehingga mutana lokal bahasa 
jawa mutlak diperlukan. Sedangkan lifeskill yang dikembangkan adalah membatik 
dan hal ini sebagai upaya untuk menjawab kurikulum yang dilaksanakan sekolah. 
Wawancara diakhiri tepat pada pukul 13.50 karena bapak kepala sekolah 
ada tugas ke luar sekolah dan ucapan terimakasih penulis sampaikan atas waktu 
dan kesempatan yang diberikan untuk wawancara yang kedua ini. Bapak kepala 
sekolah juga mengucapkan terimakasih telah datang ke sekolah dan mohon maaf 
karena tidak bisa menjawab semua pertanyaan karena terbatasnya waktu yang 
dimiliki. 
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Tafsiran: 
Hasil wawancara di atas memberikan gambaran bahwa dalam 
melaksanakan inovasi kurikum juga tidak terlepas dari muatan lokal dan lifeskill 
yang diharapkan sekolah kepada siswa-siswanya. Muatan lokal yang dilaksanakan 
sekolah meliputi Bahasa Jawa, Bahasa Inggris, Bahasa Arab, SBK Seni suara. Hal 
ini diselaraskan bahwa sekolah berkedudukan di Jawa sehingga mutana lokal 
bahasa jawa mutlak diperlukan. Sedangkan lifeskill yang dikembangkan adalah 
membatik dan hal ini sebagai upaya untuk menjawab kurikulum yang 
dilaksanakan sekolah. 
Pelaksanaan muatan lokal dan pengembangan lifeskill yang dilaksanakan 
saat ini berjalan cukup baik terlebih membatik karena secara umum solo 
merupakan pusat kebudayaan jawa dan membatik merupakan salah satu kegiatan 
yang mudah ditemukan di solo. 
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Lampiran 2.4 
Catatan lapangan wawancara dengan Guru SD Muhammadiyah PK Surakarta 
(Bapak. Wahyu Widodo, S.Ag., S.Pd) 
 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL W. 04) 
 
Hari tanggal : 12 Januari 2017 
Jam   : 12.30 WIB 
Tempat  : Ruang Guru 
Metode  : Wawancara 
Informan  : Wahyu Widodo, S.Ag., S.Pd 
Kode panduan : CL W. 04 
 
Deskripsi: 
Sebelum berangkat saya menyelesaikan dulu mengajar di SD tempat 
mengajar dan meminta izin kepala sekolah untuk mengadakan penelitian di ke SD 
Muhammadiyah Program Khusus Surakarta. Peneliti terlebih dahulu 
menghubungi bapak Wahyu Widodo, S.Ag., S.Pd untuk meinta izin mengadakan 
wawancara. Tujuan waancara ini peneliti ingin mengetahui tentang 
pengembangan diri, norma-norma dan nilai-nilai pengembangan yang dilakukan. 
Wawancara ini dilakukan dengan guru karena guru yang secara langsung 
berinteraksi dengan siswa baik di kelas maupun di luar kelas. 
Setelah sampai di sekolah dan bertemu dengan bapak Wahyu Widodo, 
S.Ag, saya mengutarakan maksud serta tujuan untuk mengadakan wawancara dan 
menanyakan apakah beliau mempunyai waktu longgar untuk menerima 
kedatangan saya. Sambil menunggu waktu solat duhur di masjid dengan guru 
serta siswa lain, saya melihat kegiatan guru dan siswa dalam mempersiapkan jam 
istirahat. 
Setelah melaksanakan solat berjamaah dengan guru dan siswa kira-kira 
pukul 12.30 saya dipersilahkan masuk ke ruang guru yang kebetulan waktu itu 
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bapak Wahyu Widodo, S.Ag sedang tidak mengajar karena ada jam 
ekstrakurikuler yang diampu oleh guru lain. Ruang guru banyak dipenuhi jadwal 
masing-masing guru dan berbagai jenis buku mulai dari kurikulum, buku-buku 
pelajaran dan banyak buku lain yang tertata cukup rapi. Ruang guru juga 
dilengkapi dengan AC dan juga ada kipas angin. Suasana cukup nyaman untuk 
melakukan wawancara dengan bapak guru. 
Sebelum melanjutkan ke pokok persoalan, saya memperkenalkan diri 
terlebih dahulu dan mengemukakan maksud serta tujuan datang ke sekolah. 
Setelah berbasa basi, maka saya dipersilahkan untuk mempertanyakan hal-hal apa 
yang ingin diketahui. Namun demikian, kepala sekolah hanya memberikan waktu 
sampai dengan jam 13.30 karena guru yang bersangkutan ada jam pelajaran. 
Setelah mengetahui persoalan tersebut, maka saya langsung kepada inti persoalan. 
Hal yang ingin diketahui penulis seputar persoalan ragam nilai   di Sekolah Dasar 
Muhammadiyah Program Khusus Surakarta, norma-normayangdikembangkan di 
Sekolah Dasar Muhammadiyah Program Khusus Surakarta dan tradisi-tradisi di 
Sekolah Dasar Muhammadiyah Program Khusus Surakarta. 
Terkait dengan hal tersebut, maka Bapak Wahyu Widodo, S.Ag 
menjelaskan sekolah mengadakan pembinaan kegiatan pengembangan diri secara 
intern dilatih dengan mendidik kemandirian anak untuk selalu bertanggung jawab 
pada apa yang telah dikerjakan. Seperti dalam sholat berjamaah anak harus bawa 
peralatan sholat sendiri-sendiri, ketika makan siang mengambil peralatan makan 
sendiri-sendiri dan sehabis makan dicuci lalu dikembalikan pada rak piring yang 
telah disediakan (CL, W. 2). 
Untuk pengembangan-pengembangan diri tersebut, maka sekolah juga 
bekerjasama dengan pihak luar. Seperti dijelaskan selanjutnya bahwa 
pengembangan diri eksternnya antara lain SD Muhammadiyah Program Khusus 
Kottabarat Surakarta mengadakan kegiatan Basic Leadership Training (BLT) 1 
bekerja sama dengan Resimen Mahasiswa (Menwa) Universitas Sebelas Maret 
(UNS), Sabtu (4/2/2017). Kegiatan ini dilaksanakan di kampus UNS Kentingan 
dan diikuti oleh 240 siswa kelas I-III. 
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Penjelasan dari bapak Wahyu Widodo, S.Ag memberikan penjelasan 
bahwa dalam kaitannya pengembangan diri siswa, maka dilakukan secara intern 
dan ekstern. Secara intern melibatkan guru sekolah dan secara ekstern melibatkan 
pihak-puhak luar. 
Setelah waktu menunujukkan pukul 13.00 pelaksanaan wawancara kurang 
maksimal dilaksanakan karena ada beberapa guru dan siswa yang 
mempertanyakan beberapa pokok kepada bapak Wahyu Widodo, S.Ag.  Sehingga 
wawancara dianggap cukup dan telah mendapatkan informasi yang dibutuhkan 
peneliti.  
Wawancara diakhiri tepat pada pukul 13.20 karena bapak Wahyu Widodo, 
S.Ag persiapan untuk mengisi jadwal pelajaran dan ucapan terimakasih penulis 
sampaikan atas waktu dan kesempatan yang diberikan untuk wawancara yang 
kedua ini. Bapak kepala sekolah juga mengucapkan terimakasih telah datang ke 
sekolah dan mohon maaf karena tidak bisa menjawab semua pertanyaan karena 
terbatasnya waktu yang dimiliki. 
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Tafsiran: 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa pengembangan diri yang dilakukan 
menggunakan dua metode yaitu metode intern dan ekstern. Secara intern 
pengembangan diri dengan melibatkan guru dan staff seperti solat berjamaah dan 
lain sebagainya sedangkan secara ekstern dengan melibatkan pihak luar seperti 
kampus UNS dengan melibatkan Menwa.  
Kegiatan pengembangan diri tersebut sebagai upaya dalam 
menindaklanjuti inovasi-inovasi kurikulum yang terus dikembangkan. 
Pelaksanaan pengenbangan diri selama ini berjalan dengan baik dan tidak ada 
kendala yang berarti. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
182 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 3 
CATATAN LAPANGAN 
PENGAMATAN 
 
 
 
 
 
 
 
183 
 
Lampiran 3.1 
CATATAN LAPANGAN OBSERVASI 
Catatan lapangan wawancara dengan Guru SD Muhammadiyah PK Surakarta 
(Ibu. Retno Indriyanti, S.Pd) 
 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL O. 01) 
 
Hari tanggal : 16 Januari 2017 
Jam   : 12.30 WIB 
Tempat  : Lingkungan sekolah 
Metode  : Observasi 
Informan  : Retno Indriyanti, S.Pd 
Kode panduan : CL O. 01 
 
Deskripsi: 
Sebelum berangkat saya menyelesaikan dulu mengajar di SD tempat 
mengajar dan meminta izin kepala sekolah untuk mengadakan penelitian di ke SD 
Muhammadiyah Program Khusus Surakarta. Peneliti terlebih dahulu 
menghubungi Ibu. Retno Indriyanti, S.Pd untuk meinta izin melakukan observasi 
di sekolah tersebut. Hal ini sesuai dengan arahan Bapak kepala sekolah 
sebelumnya bahwa untuk melakukan observasi tidak harus dengan kepala sekolah, 
namun bisa dengan guru dan staf yang lainnya. Pada hari itu yang longgar dan 
tidak memiliki jam mengajar adalah Ibu. Retno Indriyanti, S.Pd. Tujuan observasi 
ini peneliti ingin mengetahui tentang suasana lingkungan Sekolah, upacara-
upacara dan  suasana proses belajar mengajar. 
Terkait dengan suasana proses belajar mengajar terlihat bahwa guru 
sebelum memulai pembelajaran terlebih dahulu mempersiapkan materi pelajaran 
pada waktu itu. Penjelasan dari Ibu. Retno Indriyanti, S.Pd. menyatakan bahwa 
guru diwajikab untuk mempersiapkan diri sebaik-baiknya sebelum memulai 
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pelajaran. Apabila hal itu tidak dilakukan, maka guru akan mendapatkan sanksi 
dari sekolah. 
Peneliti juga diajak melihat langsung proses pembelajaran yang 
berlangsung. Tampak terlihat sebelum guru memulai pelajaran, siswa diajak untuk 
berdoa bersama-sama. Siswa mengikuti dengan tertib berdoa bersama-sama 
dengan guru. Kemudian dilanjutkan dengan proses pembelajaran dan guru 
menggunakan metode mengajar sesuai dengan pelajaran yang berlangsung. 
Setelah pembelajaran selesai, maka guru menutup pembelajaran dengan 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya materi pelajaran yang 
belum diketahui. Dan setelah cukup, maka guru menutup pembelajaran dengan 
berdoa kembali yang diikuti oleh siswa. 
Observasi lain yang ingin peneliti ketahui adalah tentang lingkungan 
sekolah. Tampak sekolah berdiri sangat strategi berada di pinggi jalan raya kota 
Solo dan dilengkapi dengan masjid yang cukup besar dengan jamaah baik dari 
luar maupun dari dalam sekolah yang cukup ramai. Ketika waktu-waktu solat 
masjid dipenuhi oleh jamaah baik dari dalam maupun luar sekolah. Namun 
sebelum jam solat lima waktu, biasanya diisi dengan kegiatan keagamaan bagi 
siswa sekolah seperti solat duha berjamaah maupun kegiatan pendidikan solah 
berjamaah terutama bagi kelas 1 dan 2.  
Wawancara diakhiri karena Ibu. Retno Indriyanti, S.Pd persiapan untuk 
mengisi jadwal pelajaran dan ucapan terimakasih penulis sampaikan atas waktu 
dan kesempatan yang diberikan untuk wawancara yang kedua ini.  
 
Tafsir: 
Lingkungan sekolah tersebut hasil observasi menunjukkan bahwa kondisi 
cukup baik dan dilengkapi dengan fasilitas masjid yang cukup besar sehingga 
dapat menampung jamaah sekolah maupun luar sekolah. Masjid juga berfungsi 
sebagai pembelajaran bidang keagamaan khusus seperti solat duha berjamaah bagi 
siswa dan pembelajaran solat berjamaah terutama bagi anak kelas 1 dan 2. 
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Lampiran 3.2 
Catatan lapangan wawancara dengan Guru SD Muhammadiyah PK Surakarta 
(Mohamad Iqbal B, S.Pd.I) 
 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL O. 02) 
 
Hari tanggal : 16 Januari 2017 
Jam   : 12.30 WIB 
Tempat  : Lingkunagn sekolah  
Metode  : Observasi 
Informan  : Mohamad Iqbal B, S.Pd.I 
Kode panduan : CL O. 01 
 
Deskripsi: 
Sebelum berangkat saya menyelesaikan dulu mengajar di SD tempat 
mengajar dan meminta izin kepala sekolah untuk mengadakan penelitian di ke SD 
Muhammadiyah Program Khusus Surakarta. Peneliti terlebih dahulu 
menghubungi Mohamad Iqbal B, S.Pd.I untuk meinta izin melakukan observasi di 
sekolah tersebut. Hal ini sesuai dengan arahan Bapak kepala sekolah sebelumnya 
bahwa untuk melakukan observasi tidak harus dengan kepala sekolah, namun bisa 
dengan guru dan staf yang lainnya.  
Observasi ini bertujuan untuk mengetahui tentang sistem informasi yang 
dibangun di sekolah tersebut. Dan dalam hal ini penulis diarahkan untuk bertemu 
dengan Mohamad Iqbal B, S.Pd.I yang membidangi masalah sistem informasi di 
sekolah. Peneliti diajak melihat langsung ke ruangan bagian teknologi informasi 
yang terlihat cukup bagus dilengkapi dengan sejumlah komputer dan laptop untuk 
pengolahan data-data sekolah. Tampak juga terlihat petugas tambahan yang 
mengelola khusus data-data sekolah dan pengolahan informasi yang lainnya. 
Observasi lain yang ingin peneliti ketahui adalah tentang kegiatan 
ekstrakurikuler dan kokulikuler terutama komputer. Nampak bahwa terdapat 
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siswa yang belajar komputer dengan bimbingan guru komputer. Juga terdapat 
beberapa karyawan yang juga terlibat mendalami bidang komputer. 
Wawancara diakhiri dengan penjelasan bahwa sekolah masih ingin 
mengembangkan program teknologi untuk menjawab persoalan zaman di masa 
mendatang. Pengembangan juga melibatkan pihak-pihak dari luar agar 
pengembangan teknologi tidak berjalan di tempat. Pengembangan software 
komputer juga menjadi prioritas sebagai upaya agar sekolah dapat mengikuti 
teknologi yang berkembang. 
 
Tafsir: 
Terkait dengan pengembangan teknologi sebagai upaya untuk mengejar 
ketertinggalan teknologi, maka sekolah membuat kebijakan untuk terus 
mengembangkan teknologi dengan melibatkan tenaga-tenaga ahli dari luar. Upaya 
tersebut sebagai bentuk jawaban atas tuntutan masyarakat yang menghendaki 
sistem informasi yang dapat diakses secara luas dan sebagai pengembangan 
informasi agar sekolah dapat dikenal secara luas. 
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CATATAN LAPANGAN 
DOKUMEN 
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Lampiran 4.1 
CATATAN LAPANGAN DOKUMENTASI 
Catatan lapangan wawancara dengan Guru SD Muhammadiyah PK Surakarta 
(Mohamad Machfud) 
 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL D. 01) 
 
Hari tanggal : 17 Januari 2017 
Jam   : 12.30 WIB 
Tempat  : Sekolah 
Metode  : Dokumentasi  
Informan  : Mohamad Machfud 
Kode panduan : CL D. 01 
Sebelum berangkat saya menyelesaikan dulu mengajar di SD tempat 
mengajar dan meminta izin kepala sekolah untuk mengadakan penelitian di ke SD 
Muhammadiyah Program Khusus Surakarta. Peneliti terlebih dahulu 
menghubungi Mohamad Machfud untuk meinta izin melakukan 
pendokumentasian di sekolah tersebut. Hal ini sesuai dengan arahan Bapak kepala 
sekolah sebelumnya bahwa untuk melakukan dokumentasi tidak harus dengan 
kepala sekolah, namun bisa dengan guru dan staf yang lainnya.  
Peneliti bertemu dengan Mohamad Machfud bagian TU sesuai dengan 
arahan dari kepala sekolah untuk memberikan data-data yang diperlukan oleh 
peneliti. Dalam dokumentasi ini data-data yang dibutuhkan meliputi: 
a. Rumusan visi dan misi 
b. Data Kesiswaan 
c. Jumlah kelas dan jumlah siswa 
d. Data ketenagaan 
e. Struktur organisasi sekolah dan rincian tugas 
f. Sarana Prasarana Sekolah 
g. Sejarah Sekolah Dasar Muhammadiyah Program Khusus Surakarta 
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h. Foto/rekaman kegiatan sekolah 
Hasil dokumentasi tersebut di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Profil instansi 
Perkembangan masyarakat, pemikiran dan gerakan, tidaklah 
muncul pada satu patokan waktu, melainkan mengandung proses awal 
atau akhir yang menyebar dalam jarak waktu yang relatif panjang. Oleh 
karena itu, dapat dipahami ketika tiba pada penentuan kapan (hari dan 
tanggal) kelahiran SD Muhammadiyah Program Khusus Surakarta 
mengalami sedikit kesulitan. Apakah saat pertama kali menerima siswa 
baru (bulan Juni), atau ketika awal masuk sekolah (bulan Juli). 
Akhirnya diputuskan bahwa 18 Pebruari 2000 adalah tonggak awal 
berdirinya SD Muhammadiyah Program Khusus. Mengacu pada 
pengentalan langkah para pendiri untuk membuka Program Khusus di 
SD Muhammadiyah 1 Ketelan Solo.Penentuan tanggal 18 Pebruari 
sebagai Milad sangat strategis, sebab kegiatan peringatan sekaligus 
dapat dijadikan ajang pemanasan menyambut Penerimaan Siswa Baru 
(PSB). 
Rentang delapan tahun (satu windu) bukan waktu singkat: telah 
meluluskan dua angkatan, terjadi banyak perubahan formasi guru dan 
kepala sekolah, dan mengukir sejumlah prestasi. Tentu saja secara 
emosional telah diwarnai canda-tawa, suka-duka, tangis bahagia-
kesedihan semuanya berpadu membentuk suasana semakin hidup dan 
bermakna. Namun demikian, untuk membangun lembaga pendidikan 
yang handal dan berwibawa waktu delapan tahun masih terlalu singkat. 
Sedikitnya diperlukan satu generasi, sekitar lima puluh tahun, untuk 
melahirkan lembaga pendidikan yang benar-benar berkualitas. 
Mengacu pada delapan tahun perjalanan SD Muhammadiyah 
Program Khusus, sedikitnya ada tiga tahap perkembangan yang telah 
dan akan dilalui dalam waktu dekat, yaitu tahap perintisan („00-„04), 
tahap tansisional („04-„08), dan tahap pengembangan („08-„12). 
Periodisasi tersebut berdasarkan tantangan-tantangan yang mengemuka 
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dan responsi yang dilakukan sekolah untuk menjawab tantangan itu. 
Hasil refleksi (pengungkapan kembali) atas apa yang dilakukan kami 
selama empat tahun terakhir. Suatu refleksi jelas sangat kental dengan 
nilai-nilai subjektivitas. Sedangkan informasi pada empat tahun 
pertama berdasarkan wawancara intensif dengan Muhtadi sebagai 
kepala sekolah pertama. Wawancara dilakukan pada tanggal 1 Januari 
2007 di rumahnya untuk keperluan riset tentang Transformasi 
Pendidikan Islam di Surakarta yang dilakukan oleh Pusat Studi Budaya 
dan Perubahan Sosial Universitas Muhammadiyah Surakarta (PSB-PS 
UMS) 
Generasi perintis adalah mereka yang merumuskan ide-ide 
inovasi pendidikan dan mewujudkannya dalam format 
kelembagaan.Dalam rumah Muhammadiyah, biasanya ada tiga elemen 
penting yang bergerak, yaitu pihak sekolah, majelis Dikdasmen, dan 
warga (tokoh) Muhammadiyah.Ada tiga tokoh utama sebagai perintis 
kelahiran SD Muhammadiyah Program Khusus, yaitu Muhtadi (Kepala 
SD Muhammadiyah 1 Ketelan saat itu) merupakan pionir sekaligus 
artikulator di lapangan, Moch.Sholeh Y.A.Ichrom, Ph.D. (pakar 
pendidikan UNS) sebagai perumus dan pemasok gagasan, Drs. Ahmad 
Dahlan Rais, M. Hum.dan Tridjono (ketua dan sekretaris Majelis 
Dikdasmen Solo) yang mendorong sekaligus pembuka pintu pembaruan 
sehingga Muhammadiyah mau menerima gagasan baru itu. Perlu 
ditambahkan, pada saat bersamaan di Kottabarat muncul prakarsa 
merintis sekolah unggul yang dipelopori Drs. Marpuji Ali (Ketua 
Takmir Masjid Kottabarat) dengan membangun gedung sekolah terlebih 
dahulu. 
Di Kottabarat sudah ada SD Muhammadiyah 9 Surakarta yang 
berdiri tahun 1968, tetapi tidak bisa berkembang sebagaimana yang 
diharapakan. Meskipun termasuk sekolah tua di Solo, muridnya 
semakin menyusut dan animo masyarakat untuk bersekolah di situ 
menurun drastis. Pada dekade 1980-an memang pernah mengalami 
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kemajuan, memasuki tahun 1990-an mulai terjadi penurunan kualitas 
pendidikan. Melihat kondisi demikian, Takmir Masjid Kottabarat 
mengambil prakarsa untuk mentransformasikan SD Muhammadiyah 9 
menjadi sekolah unggul, bermutu, dan berdaya saing. Pada tahun 2002 
terjadi deal antara Takmir Masjid Kottabarat dengan Majelis 
Dikdasmen PDM Surakarta, masing-masing diwakili Marpuji Ali dan 
Dahlan Rais yang sama-sama Pimpinan Muhammadiyah Wilayah Jawa 
Tengah. Isi kesepakatan itu adalah: ”SD Muhammadiyah Program 
Khusus yang berada di SD Muhammadiyah 1 Ketelan pada awal tahun 
ajaran baru 2003/2004 akan menempati kampus baru di Kottabarat”. 
Setelah satu periode memimpin SD Muhammadiyah 1 Ketelan 
(1994-1998) dan memasuki periode kedua masa kepemimpinan (1999-
2003), Muhtadi mengalami kegelisahan. Usahanya untuk menjadikan 
SD Muhammadiyah 1 Ketelan sebagai sekolah unggul tidak berjalan 
mulus. Cukup banyak rintangan yang menghambat gerak laju 
pembaruan.Rintangan yang paling besar adalah sikap kemapanan 
sehingga sangat sulit untuk merubah sikap itu, ditambah banyaknya 
guru-guru DPK yang seusia dengannya. Dalam situasi demikian, 
muncul gagasan untuk merintis sekolah baru yang lahir dari rahim SD 
Muhammadiyah 1 Ketelan.Gagasan itu terus digulirkan di kalangan 
warga sekolah, pimpinan dan tokoh Muhammadiyah, pakar pendidikan, 
dan komunitas pendidikan di Surakarta. Awal tahun 2000-an gagasan 
itu telah mengkristal, dan langkah awal yang dilakukan adalah 
mengirim calon guru untuk mengikuti kursus pendidikan di Yogyakarta 
selama 4 bulan. Pada tahun ajaran 2000/2001 SD Muhammadiyah 
Program Khusus mulai membuka pendaftaran siswa baru. 
Selama tiga tahun tinggal satu atap di SD Muhammadiyah 1 
Ketelan, layaknya keluarga baru yang belum mampu berdiri sendiri, 
maka ikut nimbrung keluarga besar.Seorang nahkoda dalam satu kapal 
mengelola dan ngayahi dua bahtera yang berlainan, memiliki kebutuhan 
yang berbeda pula.Hampir setiap usaha perintisan mengalami banyak 
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tantangan, tidak terkecuali para perintis SD Muhammadiyah Program 
Khusus ini. Di satu sisi ada tuntutan untuk membangun kepercayaan 
masyarakat melalui serangkaian improvisasi, di sebelah lain harus 
mentaati aturan rumah besar yang sudah syarat pengalaman dan kaya 
dengan tradisi. Dalam masa ini telah dimulai usaha-usaha untuk 
mewujudkan pola-pola kekhususan sebagai karakter kekhususan 
sekolah. 
Ada tiga usaha rintisan pembaruan yang dilakukan.Pertama, 
mendidik dan menumbuh-kembangkan anak sesuai dengan potensi 
yang dimiliki.Caranya, dengan membatasi jumlah anak tiap kelas (30 
anak) dan menyediakan 2 guru untuk setiap kelasnya. Kedua, membuka 
jendela pengetahuan anak dengan pengalaman konkret melalui program 
PPL (Praktek Pembelajan Lapangan). Dengan PPL, konsep tentang 
bank, pasar, binatang, dan lain-lain benar-benar konkret dan bisa 
dialami langsung oleh anak. Ketiga, mendidikkan pembiasaan baik 
kepada anak-anak sejak dini dalam aspek ibadah dan akhlak. 
Setelah tiga tahun belajar dan”disusui” oleh SD Muhammadiyah 
1 Ketelan, tiba saatnya untuk hidup mandiri, mengelola rumah tangga 
sendiri. Banyak pelajaran berharga dari persentuhan dengan sekolah 
yang telah memiliki tradisi pendidikan yang kokoh. Manfaat itu di 
antaranya adalah budaya sekolah yang dinamis dan maju, 
memanfaatkan liburan untuk pengembangan guru, tata administrasi 
sekolah yang rapi, dan mekanisme pengaturan tenaga kependidikan 
yang solid. Praktek pendidikan seperti itu jelas sangat bermanfaat bagi 
sekolah baru yang masih dalam proses mencari bentuk. Interaksi dan 
persentuhan kedua warga sekolah tersebut, sesedikit apapun jelas terjadi 
proses internalisasi nilai-nilai budaya. 
Tinggal satu atap di rumah orang lain (bukan rumah sendiri), 
meskipun si punya rumah sangat baik dan bijak, dorongan untuk hidup 
mandiri tetap lebih kencang. Tidak terkecuali situasi yang dialami SD 
Muhammadiyah PK, dengan kemampuan yang dimiliki memberanikan 
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diri untuk latihan hidup mandiri dan memancangkan bendera sendiri. 
Masa transisi terasa begitu bernuansa dan diwarnai riak-riak kecil yang 
cukup melelahkan. Hal itu terjadi karena proses transisi sepertinya tidak 
dipersiapkan secara matang, dan atau ada ketidakkompakan di antara 
pengambil kebijakan. Situasi ini pada urutannya berpengaruh terhadap 
kenyamanan warga sekolah (guru-murid) dan orang tua siswa. 
Proses transisi dimulai akhir 2002 saat terjadi pergantian kepala 
sekolah, Muhtadi yang merupakan angkatan perintis memasuki usia 
pensiun. Kedudukannya kemudian digantikan oleh Muji Rahayu, 
sebelumnya guru di SD Muhammadiyah 2 Kauman. Juni 2003 terjadi 
perubahan yang mendasar, serah terima jabatan kepala sekolah dari 
Muji Rahayu kepada Mohamad Ali dilanjutkan dengan perpindahan 
gedung dari SD Muhammadiyah 1 Ketelan ke kampus baru di 
Kottabarat. 
Proses perpindahan tidak berjalan mulus. Ada sekitar 6 anak 
yang sudah merasa betah dengan suasana di Ketelan sehingga tidak 
mau ikut ke Kottabarat, bahkan ada 4 anak yang menyusulnya.Situasi 
awal di Kottabarat benar-benar penuh tantangan, ketidakpercayaan 
orang tua terhadap sekolah memuncak. Ancaman eksodus besar-besaran 
berkali-kali dilontarkan.Secara psikologis, perpindahan itu membuat 
mereka kehilangan arah dan pegangan.Saat itu, bahkan hingga saat ini, 
SD Muhammadiyah 1 Ketelan adalah yang terbaik untuk ukuran SD 
Muhammadiyah di Surakarta. Begitu banyak tokoh yang lahir dari 
rahim sekolah ini; Amien Rais, Siti Fadilah Supari, untuk menyebut dua 
nama yang cukup ternama. Ketika mereka memasuki Kottabarat, seperti 
terlempar dalam belantara yang belum diketahui ujung pangkalnnya. 
SD Muhammadiyah 1 sudah memiliki nama besar, sedangkan SD 
Muhammadiyah Program Khusus di Kottabarat nyaris belum terdengar 
namanya. 
Gelombang pasang yang menghantam sekolah, disikapi dengan 
wajar seraya mengkonsolidasikan kekuatan internal dan eksternal. 
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Penyatuan langkah secara internal dilakukan dengan cara menyatukan 
visi bersama. Secara eksternal selalu berkoordinasi dengan Marpuji Ali 
(Takmir Masjid Kottabarat/Ketua Komite Sekolah) terkait percepatan 
pembangunan gedung, dan pengembangan akademik/kurikulum dengan 
Prof. Moch. Sholeh Y.A.Ichrom, Ph.D. serta penataan administrasi 
sekolah dengan Majelis Dikdasmen PDM Surakarta. 
Dalam masa transisi ini, tetap berusaha mempertahankan 
dimensi kekhususan yang telah diletakkan oleh generasi perintis 
sembari terus mengembangkan sisi-sisi keunggulan yang lain. Karya 
terpenting adalah peluncuran Kurikulum Sekolah Syariah pada 11 Juni 
2005 disusul dengan Buku Teks Sains Syariah 1 dan terbentuknya 
PRPIKS (Pusat Riset Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 
Syariah) yang diluncurkan pada 10 Februari 2007. Penting, karena 
mendahului zamannya. Sebelum orang bicara KTSP, SD 
Muhammadiyah PK telah memiliki identitas kurikulum tersendiri. Dan, 
ketika SD lain belum bermimpi tentang lembaga riset, SD 
Muhammadiyah PK sudah mendayagunakan seoptimal mungkin untuk 
memajukan sekolah. 
PRPIKS dirancang untuk meneruskan pengembangan riset 
pendidikan. Generasi lama pusat riset pendidikan selalu di perguruan 
tinggi.Kemudian berubah menjadi kerjasama perguruan tinggi dan 
sekolah. Diharapkan PRPIKS akan menjadi embrio bagi model 
pengembangan pusat riset di sekolah di masa datang. PRPIKS insya 
Allah dirancang untuk meningkatkan kualitas pengembangan dan 
implementasi Kurikulum Syariah dalam rangka mendapatkan harmoni 
penjelasan tentang alam semesta sebagai tanda-tanda kekuasaan Allah 
Swt. secara lebih komprehensif dan rinci baik melalui pendekatan 
qauliyah maupun kauniyah. 
Tambahan, dalam rentang satu windu ini keberadaan SD 
Muhammadiyah Program Khusus Surakarta semakin kokoh.Tentu saja 
ini ditempa oleh serangkaian permasalahan yang muncul selama satu 
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periode yang kritis.Sistem pendidikan dan budaya sekolah semakin 
mantap.Stakeholder dan komunitas pendidikan mulai melirik 
perkembangan di sini. Hal ini nampak dari jumlah pendaftar siswa baru 
yang semakin tahun terus bertambah, dan bisa dilihat dari animo 
masyarakat pendidik untuk berkunjung ke sekolah ini. Tentu saja, 
”kerberhasilan” ini baru langkah awal yang menuntut pengembangan 
dan penyempurnaan lebih lanjut dalam periode yang akan datang.  
Angkatan perintis dan masa transisi ditandai perubahan besar 
yang menghentak. Pergeseran kepada periode pengembang berjalan 
sejuk, dan sejauh ini belum ada gejolak yang berarti. Tugas 
pengembang adalah melihat kembali ke belakang perjalanan sekolah 
dengan perspektif visioner dan pandangan jauh ke depan. Dari sini bisa 
dimulai usaha inovasi yang memang berangkat dari kebutuhan sekolah. 
Yang perlu dijawab adalah, apa yang perlu dilakukan untuk terus 
meningkatkan tata kelola sekolah dan layanan pendidikannya. 
Kurikulum Syariah, Sains Syariah, dan PRPKS harus diberi 
ruang yang lebih luas untuk tumbuh. Kemampuan guru terus diasah, 
terutama stimulasi yang mendorongnya mampu berpikir dan melakukan 
improvisasi secara mandiri. Kedudukan tenaga kependidikan memang 
penting. Sebab sekolah yang unggul pada dasarnya bukan terletak pada 
gedungnya yang mewah, tetapi karena guru-gurunya yang penuh 
dedikasi, kreatif, mengajar dengan seluruh jiwanya, dan mampu 
melakukan penelitian tindakan kelas. Kesejahteraan guru menjadi salah 
satu jalan untuk menuju ke arah situ. 
Di awal gerbang menuju periode pengembangan ada sedikit 
inovasi. Mengubah jam belajar menjadi lebih awal (6.30 s/d 14.30). 
Usaha sosialisasi dan penjelasan sedang terus digalakkan sehingga 
seluruh warga sekolah mau menerima perubahan. Perubahan ini setelah 
mempertimbangkan sisi manfaat dan mudharatnya secara cermat.Sistem 
penerimaan siswa baru juga mengalami sedikit perubahan untuk 
menyempurnakan sistem terdahulu. Menjadi lebih sederhana, 
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dipertajam instrumennya. Perubahan-perubahan ini adalah pemanasan 
sebelum memasuki periode pengembang. 
SD Muhammadiyah Program Khusus Surakarta pada awalnya 
menjadi satu atap dengan SD Muhammadiyah 1 Surakarta di bawah 
bimbingan langsung Majelis Dikdasmen Surakarta.Pada bulan Juli 2000 
Majelis Dikdasmen PDM Kota Surakarta merintis berdirinya SD 
Muhammadiyah Program Khusus. Pada saat yang sama Takmir Masjid 
Kottabarat mulai membangun gedung sekolah. Maka terjadilah sinergi 
maksud tersebut, sehingga SD Muhammadiyah Program Khusus 
ditempatkan di komplek Masjid Kottabarat.Maka SD Muhammadiyah 9 
resmi dikembangkan menjadi SD Muhammadiyah Program Khusus 
Surakarta. 
b. Visi, Misi dan Tujuan 
 1. Visi 
Visi SD Muhammadiyah Program Khusus Surakarta adalah 
menjadi sekolah dasar yang unggul dalam ketauhidan dan keilmuan 
serta membentuk manusia muslim yang berkualifikasi ulul albab. 
Rumusan visi ini adalah sebuah cita-cita, karena itu selain 
bersifat jauh kedepan harus bisa dicapai dalam rentang waktu 
tertentu. Dengan visi ini SD Muhammadiyah Program Khusus 
Kottabarat mempunyai keinginan menjadi lembaga pendidikan 
sebagai pusat unggulan yang memadukan antara spirit keilahian 
(tauhid) dengan keilmuan (sains).Tauhid merupakan inti dari ajaran 
Islam. Karena itu tauhid harus bisa menjiwai seluruh aspek 
kehidupan seorang muslim. Dengan demikian tidak ada dikotomi 
antara bidang-bidang yang bersifat spiritual dengan yang bersifat 
profan.Karena itu, di SD muhammadiyah program khusus kottabarat 
tidak pembedaan pelajaran yang bersifat agama dan umum.Semua 
pelajaran yang umum sekalipun harus dijiwai dengan semangat 
tauhid. Hal inilah yang kemudian melahirkan sebuah konsep 
kurikulum berbasis syariah yang implementasinya di SD ini 
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diantaranya diwujudkan dengan penyusunan buku teks sains 
syariah yaitu sebuah pelajaran sains namun semuanya dimuarakan 
pada yang bersifat keilahian. 
 2. Misi 
Sedangkan misi SD Muhammadiyah Program Khusus 
Surakartaadalah: 
a.  Menyelenggarakan proses belajar mengajar yang humanis sesuai 
dengan perkembangan anak  
b. Mewujudkan tenaga kependidikan yang berkualifikasi Ulil albab 
c. Menumbuhkan budaya unggul bagi semua warga sekolah 
Misi dari SD Muhammadiyah Program Khusus Kottabarat 
dirumuskan dalam dua hal, yaitu mengupayakan terbentuknya 
manusia muslim yang berkualifikasi ulil albab dan berkarakter Islam 
(Islami) dan melaksanakan proses belajar mengajar yang dijiwai oleh 
pendidikan berbasis syariah. 
 3. Tujuan 
a.  Meningkatkan kualitas keilmuan, praktek pelaksanaan agama dan 
pembiasaan Islami peserta didik 
b. Mencetak out put yang cerdas dan berkarakter islami 
c. Meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan guna  
menunjang prestasi sekolah  
d. Meningkatkan komitmen tenaga kependidikan untuk terus 
berinovasi 
e. Meningkatkan prestasi siswa dalam bidang akademis dan non 
akademis 
f. Mengoptimalkan penggunaan sarpras untuk menunjang 
pelaksanaan pembelajaran 
c. Fasilitas 
7. Ruang Kelas bersih, nyaman ber-AC dengan sarana multimedia  
8. Letak Sekolah yang stategis di tengah kota Solo dan menyatu dengan 
masjid Kottabarat  
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9. Perpustakaan yang lengkap dengan ruang baca yang nyaman 
10. Tersedia Laboratorium MIPA Komputer dan musik yang 
menunjang Pembelajaran 
11. Guru dan Staf Pengajar yang berpendidikan S-1 dan S-2 dengan 
pelatihan khusus serta dibawah bimbingan dari konsultan ahli 
12. Daya tampung kelas terbatas dengan rasio satu kelas dengan dua 
guru maksimal 30 siswa  
d. Ciri khas yang menjadi Unggulan 
6. Sekolah Full Day, yang insya Allah mendukung pembiasaan yang 
baik dalam suasana terdidik 
7. Transformatif learning, bagaimana pada pembelajaran itu bisa 
dilakukan dalan kehidupan nyata, tidak hanya teori tapi juga 
praktek (kondisi kenyataan dilapangan). Maka di SD Muh. PK ada 
program PPL ( praktek Pembelajaran di Lapangan) bagi siswa 
8. Model pembelajaran dengan learning by doing ( belajar dengan 
mencoba) sehingga tercipta pengetahuan yang mendalam serta 
lerning by playing (belajar dengan bermain) sesuai dengan masa 
bermain anak 
9. Parent‟s Day, Parenting program dan home visit, dalam upaya 
menjalin hubungan baik dengan orang tua siswa 
10. Pembiasaan Islami, dimana siswa bertingkah laku sesuai ajaran 
agama islam seperti mengucap salam saat bertemu dengan teman, 
guru, dan karyawan kemudian dilanjutkan berjabat tangan, makan 
dan minum dengan tangan kanan dan sambil duduk, menjaga 
kebersihan (mengambil sampah yang dilihat dan dimasukkan ke 
tempat sampah dll 
Termasuk pembiasaan shalat dhuha dan taddarus Alqur`an yang 
dilakukan di waktu pagi hari sebelum pelajaran dimulai.Juga 
berdo`a ketika mengawali dan mengakhiri pelajaran. Kemandirian 
siswa, salah satunya adalah kegiatan makan siang dimana siswa 
mengambil peralatan makan dan mengambil nasi sampai mencuci 
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peralatan makan hingga meletakkan pada tempat semula, dilakukan 
secara mandiri namun tetap dalam pengawasan bapak/ibu guru. 
e. Kegiatan Ektrakurikuler dan Pengembangan Diri  
Kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan meliputi Hizbul 
Wathon (HW), Futsal, Tapak Suci Putra Muhammadiyah (TPSM), 
Tari, Musik dan Vokal, Drama, Komputer, Bahasa Inggris, Renang, 
Bulu Tangkis, Khitobah, Lukis, Jurnalistik, MIPA dan Kaligrafi. 
 
2. Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa 
Melihat perubahan sekolah serta kurikulum dan model 
pembelajaran yang diterapkan, dapat dipastikan bahwa tenaga pendidik 
yang ada di Sekolah Dasar Muhammadiyah Program Khusus Surakarta 
adalah para pendidik yang benar-benar memiliki dedikasi dan 
profesionalisme yang tinggi serta kemampuan teruji. 
Berdasarkan wawancara dan dokumen yang ada, disekolah ini 
mengadakan tahapan-tahapan dan seleksi yang harus dilalui oleh setiap 
calon guru yang akan mengajar di sekolah ini yakni : seleksi administrasi, 
dan kompetensi, seleksi aqidah keIslaman, psikotes serta mikro teaching 
(simulasi di depan para Guru). Tidak hanya disitu bagi guru yang dianggap 
telah memenuhi syarat dan mampu melewati tahapan seleksi tersebut, akan 
diberi magang. Dari pengalaman magang inilah akan diketahui sejauh 
mana layak dan tidaknya calon guru tersebut untuk mengajar di Sekolah 
Dasar Muhammadiyah Program Khusus Surakarta. 
 
a. Keadaan Guru dan Karyawan 
 
NO NAMA JABATAN 
MENGAJAR 
KLS / 
BIDANG YG 
DIAMPU 
  KEPALA SD     
1 Nur Salam, S.Fil. I  
Kepala Sekolah 
PKn Kelas 
5,6  
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  GURU SD     
1 Wahyu Widodo, S.Pd  Guru Kelas Kelas 1 A 
2 Diyah Andriani, S.Psi  Guru Kelas  Kelas 1 C 
3 Esti Ambarwati, S.Pd  Guru Kelas  Kelas 2 A 
4 Atit Nur Ariyanna, S.Pd   Guru Kelas  Kelas 3 B  
5 Andi Arfianto, S.Pd  Guru Kelas  Kelas 6 B 
6 Siti Junaidati, S.Pd  Guru Kelas  Kelas 6 A 
7 Yuli Ekowati, S.Pd  Guru Kelas  Kelas 2 C 
8 Muhamad Arifin, S.Sos  Guru Kelas  Kelas 5 A 
9 Nikmah Hidayati, S.Pd  Guru Kelas  Kelas 5 B  
10 Slamet Rismiyadi, S.Pd  Guru Kelas  Kelas 4 A  
11 Dwi Hati Syukur Lestari, S.Pd  Guru Kelas Kelas 2 B  
12 Ratih Laila Rahmawati, S.Pd  Guru Kelas Kelas 3 A  
13 Rufadi Islah, S.Pd  Guru Mapel Bhs. Inggris  
14 Testa Nur Hardiyono, S.Pd  Guru Kelas  Kelas 4 B  
15 Agus Supardi, S.Pd Guru Kelas  Kelas 1 B  
16 Muhklis Bremana, S.T Guru Mapel Komputer 
17 Titik Mindarti, S.Pd 
Guru Mapel 
LS, SBDP, 
Kerajinan 
18 Retno Indriyanti, S.Pd  
Guru Mapel 
LS, SBDP, 
Kerajinan 
19 Annisa Rohmatullaili, S.Pd  
Guru Mapel 
LS, SBDP, 
Kerajinan 
20 
Amalia Navia Kusumawati, 
S.Pd  Guru Mapel  
LS, SBDP, 
Kerajinan 
21 
Ayu Retnoningsih Rahayu 
Sunarsih, S.Pd  Guru Mapel  
LS, SBDP, 
Kerajinan 
22 Lusia Wahyu Purbowati, S.Pd  
Guru Mapel  
LS, SBDP, 
Kerajinan 
23 Noviana Rahmawati, S.Pd  
Guru Mapel  
LS, SBDP, 
Kerajinan 
 
   
 
     GURU AGAMA     
1 Haryadi, S.Sos.I Guru PAI Kelas 5,6 
2 
Mohamad Iqbal Baehaqi, 
S.Pd.I  Guru PAI Kelas 3, 4 
3 Pebri Ike Yulaikah, S.Pd.I  Guru PAI Kelas 1, 2 
        
  GURU PENJASKES     
1 Pungki Indarto, S.Pd.,M.Or Guru PJOK Kelas 1 -3  
2 Wawan Sabdo Utomo, S.Pd  Guru PJOK Kelas 4 -6  
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  PENJAGA SEKOLAH     
1 Kamid Irfa'I  Satpam  - 
        
  KARYAWAN      
1 
Septyanto Ichwan Nugroho, 
S.Pd Staff TU  
- 
2 Mohamad Machvud  Staff TU  - 
3 Siti Munawaroh  Staff TU  - 
4 
Sri Ningsih Dyah Sholehah, 
A.Md  Pustakawan  
- 
5 Muhamad Kusno  Petugas UKS - 
6 Arif Nugroho  
Petugas 
Koperasi  
- 
7 Lupiyanto  Kebersihan  - 
8 Slamet Widodo Kebersihan  - 
9 Sukidi Kebersihan  - 
 
b. Data Siswa 
No Kelas L P Jumlah 
1 Murid Kls I  90 44 134 
2 Murid Kls II  89 34 132 
3 Murid Kls III  60 35 95 
4 Murid Kls IV  57 17 74 
5 Murid Kls V  59 23 82 
6 Murid Kls VI  61 25 86 
 
3. Prestasi yang Pernah Diraih 
a. Prestasi Siswa 
NAMA SISWA  PRESTASI SISWA  KETERANGAN 
Dewinta Asyiva Sidiq  Lomba Resensi B Gelar 
Karya Eksporasi 
Perpustakaan III 
Juara II Lomba Resensi B 
Gelar Karya Eksporasi 
Perpustakaan III  
Tsamara Tsani  Lomba Cerdas Cermat Tk. Juara II Lomba Cerdas 
202 
 
Dian Nurrahmah  
Aulia Latif Wicaksono  
SD / MI Tahun 2008  Cermat Tk. Kota Surakarta  
(tanggal 23 Mei 2008) 
Tsamara Tsani  Lomba Keteladanan Siswa 
Tk. Kecamatan Laweyan  
Juara III  Putri Lomba 
Keteladanan Siswa Tk. SD / 
MI Se – Kecamatan Laweyan  
Tsamara Tsani  Lomba Keteladanan Siswa 
Tk. Provinsi Jawa Tengah  
Juara Harapan II Lomba 
Keteladanan Siswa Tk. 
Provinsi Jawa Tengah 
(tanggal 17 – 19 Juli 2008) 
Tsamara Tsani  Lomba Matematika Tk. 
SD / MI 
Juara Harapan II Lomba 
Matematika Tingkat SD / MI 
Se – Jateng & DIY (tanggal 
27 Februari 2009)  
Aulia Latif Wicaksono  Lomba IPA Tk. SD / MI Juara II Lomba IPA Tingkat 
SD / MI Se – Jateng & DIY 
(tanggal 27 Februari 2009)  
Tsamara Tsani  Lomba MIPA- Bhs. 
Inggris Terpadu Tk.  SD / 
MI  
Juara I Lomba MIPA – Bhs. 
Inggris Terpadu Tk. SD / MI 
Se – Kota Surakarta (tanggal 
9 Maret 2009) 
Ihsan Hadi Wicaksono  Lomba MIPA- Bhs. 
Inggris Terpadu Tk.  SD / 
MI  
Juara III Lomba MIPA – Bhs. 
Inggris Terpadu Tk. SD / MI 
Se – Kota Surakarta (tanggal 
9 Maret 2009) 
Aqmal Nugrarizky 
Kusumaputri  
Lomba Olimpiade Fisika 
Tahun 2009 Tk. SD / MI  
Juara III Lomba Olimpiade 
Fisika Tahun 2009 Tk. SD / 
MI Se – Kota Surakarta 
(tanggal 4 April 2009) 
Tsamara Tsani  Lomba Olimpiade Fisika 
Tahun 2009 Tk. SD / MI  
Juara Harapan II  Lomba 
Olimpiade Fisika Tahun 2009 
Tk. SD / MI Se – Kota 
Surakarta (tanggal 4 April 
2009) 
Ihsan Hadi Wicaksono  Lomba Olimpiade Sains  
Tahun 2009 TK SD/MI 
Juara II Lomba Olimpiade 
Sains Tahun 2009 Tk SD/MI 
Se Kota Surakarta ( tanggal 
27 April 2009 ) 
Ihsan Hadi Wicaksono  Lomba seleksi tahap I 
Olimpiade Sains SD / MI 
Tahun 2009  
 
Peringkat 32 Besar Olimpiade 
Sains 2009 Tk. Provinsi 
(tanggal 30 April – 02 Mei 
2009 )  
Annisa Thasya Aulia  Lomba Olimpiade JSM 
Sains IPA, Matematika, 
Bhs. Inggris dan ISMUBA 
Tahun 2009  
 
Juara I Lomba Olimpiade 
JSM Sains IPA, Matematika, 
Bhs. Inggris dan ISMUBA 
Tahun 2009 
( 18 Oktober 2009 )  
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Ganang Bagas Al – 
Fatahillah  
Lomba Olimpiade JSM 
Sains IPA, Matematika, 
Bhs. Inggris dan ISMUBA 
Tahun 2009  
Juara III Lomba Olimpiade 
JSM Sains IPA, Matematika, 
Bhs. Inggris dan ISMUBA 
Tahun 2009 
( 18 Oktober 2009 )  
Rakha Samudra Pratama  
Farrel Muhammad Atiq  
Diaz Batara Syarmadayu  
Lomba Cerdas Cermat Tk. 
SD / MI Tahun 2010  
Juara I Lomba Cerdas Cermat 
Tk. SD / MI se Kec. Laweyan 
( 16 Februari 2010 )  
Rakha Samudra Pratama  
Farrel Muhammad Atiq  
Diaz Batara Syarmadayu  
Lomba Cerdas Cermat Tk. 
SD / MI Tahun 2010  
Juara Harapan 1 Lomba 
Cerdas Cermat Tk. SD / MI 
se – Kota Surakarta ( 20 
Februari 2010 )  
Abyan Muzaky  Lomba Matematika dan 
IPA 2010  
Juara III Lomba IPA di PPMI 
Assalam Se – Jateng dan DIY 
( 5 Maret 2010 )  
Farrel Fatah Muhammad 
Atiq  
Lomba Olimpiade 
Matematika SD 
Muhammadiyah Surakarta 
2010   
Juara I Lomba Olimpiade 
Matematika SD 
Muhammadiyah Surakarta 
2010  ( 1 April 2010 )  
Farrel Fatah Muhammad 
Atiq  
Lomba Matematika dan 
IPA Tingkat Gugus 2010  
Juara II Lomba Matematika 
SD Tingkat Gugus  
Kecamatan Laweyan 2010 ( 7 
April 2010 )  
Farrel Fatah Muhammad 
Atiq  
Lomba 5 Mata Pelajaran 
SD PIMPEL HMP PGSD  
Juara II Lomba 5 Mata 
Pelajaran SD PIMPEL HMP 
PGSD ( 27 Mei 2010 )  
Farrel Fatah Muhammad 
Atiq  
Lomba Siswa Berprestasi 
SD / MI Kota Surakarta 
Tahun 2010  
Juara Harapan II (Putra) 
Lomba Siswa Berprestasi SD 
/ MI Kota Surakarta Tahun 
2010 ( 12 Juni 2010 )  
Rr. Nourmalida Effie K,  
Muhammad Hafidz 
Pramono,  
Rama Kusuma 
Nusantara  
Olimpiade JSM Se - Jawa 
Tengah dan DIY di 
Wonosobo Tahun 2010  
Juara Harapan II Olimpiade 
JSM Mapel ISMUBA  
( 17 – 18 November 2010 )  
Ganang Bagas 
Alfatahillah Sulam,  
Muhammad Ega Abdan 
Syakur,  
Shofiayumna Felisya 
Putri  
Olimpiade JSM Se - Jawa 
Tengah dan DIY di 
Wonosobo Tahun 2010  
Juara I Olimpiade JSM Mapel 
Matematika  
( 17 – 18 November 2010 )  
Farrel Fatah Muhammad 
Atiq  
Lomba MIPA Science Day 
2010 SMP Karangturi  
Juara Harapan III Lomba 
MIPA Science Day 2010 
SMP Karangturi ( 18 
Desember 2010 )  
Diaz Batara Syarmadayu  Lomba Spelling Bee 4
th
 Runner Up Lomba 
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Chalengge  Science Day 
2010 SMP Karangturi  
 
Spelling Bee Chalengge  
Science Day 2010 SMP 
Karangturi ( 18 Desember 
2010 )  
Zulkarnain Zuhayr Wushu Taolu Junior Hoo 
Hap Hwee Open 
Tournament Governor Cup 
2010 DIY  
Juara I Taiji Quan 24 Putra 
Junior C ( 20 – 23 Desember 
2010 )  
Farrel Fatah Muhammad 
Atiq  
TRY OUT di SMP 
Muhammadiyah 1 Simpon 
Juara I TRY OUT di SMP 
Muhammadiyah 1 Simpon 
(6 Februari 2011)  
Diaz Batara Syarmadayu  TRY OUT di SMP 
Muhammadiyah 1 Simpon  
Juara II TRY OUT di SMP 
Muhammadiyah 1 Simpon 
(6 Februari 2011)  
Farrel Fatah Muhammad 
Atiq  
TRY OUT di SMP 
Muhammadiyah 7 
Surakarta  
Juara II TRY OUT di SMP 
Muhammadiyah 1 Simpon 
(15 Februari 2011)  
Ganang Bagas 
Alfatahillah Sulam  
Alma Evangelista 
Mahendrastiti  
Fauziyah Shinta 
Anindita  
Lomba Cerdas Cermat Tk. 
Kecamatan Surakarta  
Juara Harapan II Lomba 
Cerdas Cermat di SD Kleco I 
– II (10 – 11 Februari 2011) 
Ganang Bagas 
Alfatahillah Sulam  
Olimpiade Matematika 
Level II Tk. SD/MI Se 
Solo Raya  
Juara III Olimpiade 
Matematika Level II Tk. 
SD/MI Se Solo Raya ( 23 
Maret 2011)  
Robby Furqan  Lomba 5 Mapel SD dalam 
rangka HMP Pekan Ilmiah 
mahasiswa dan Pelajar 
PGSD UMS  
Juara III Lomba Lima Mapel 
SD dalam rangka HMP Pekan 
Ilmiah mahasiswa dan Pelajar 
PGSD UMS      ( 24 Mei 
2011)  
Aydan Jalil Rancakbudi  Olimpiade Sains JSM Se – 
Provinsi Jawa Tengah 
Tahun 2011  
Juara 1 The Best Theory of 
Sains Olimpiade Sains JSM 
Se – Provinsi Jawa Tengah 
Tahun 2011 (08 Nopember 
2011)  
Jasmine Amalya 
Chairunnisa  
Olimpiade Bahasa Inggris 
JSM Se – Provinsi Jawa 
Tengah Tahun 2011  
Juara Harapan II Olimpiade 
Bahasa Inggris JSM Se – 
Provinsi Jawa Tengah Tahun 
2011 (08 Nopember 2011) 
Aydan Jalil Rancakbudi  LL MIPA Ke – 10 
Assalam Sukoharjo Tahun 
2012 Se – Provinsi Jawa 
Tengah  
Juara II IPA LL MIPA Ke – 
10 Assalam Sukoharjo Tahun 
2012 Se – Provinsi Jawa 
Tengah (02 Maret 2012)  
Aydan Jalil Rancakbudi  Olimpiade Sains Nasional Juara II Olimpiade Sains 
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Tahun 2012 UPTD 
Dikpora Kecamatan 
Laweyan Tahun 2012  
Nasional Tahun 2012 UPTD 
Dikpora Kecamatan Laweyan 
Tahun 2012 (12 April 2012)  
Muhammad Naufal Alif 
Islami  
Lomba 5 MAPEL SD Se- 
Eks Karesedinan Surakarta 
Tahun 2012 di UMS 
Juara Harapan II Lomba 5 
MAPEL SD Se- Eks 
Karesedinan Surakarta Tahun 
2012 di UMS  (15 Mei 2012)  
Muhammad Naufal Alif 
Islami  
Olimpicad tingkat 
Nasional Tahun 2012  
Juara Harapan 1 bidang Sains 
Olimpicad tingkat Nasional 
Tahun 2012 
Jasmine Amalya 
Choirunnisa  
Olimpicad tingkat 
Nasional Tahun 2012  
Juara Harapan 2 bidang 
Bahasa Inggris Olimpicad 
tingkat Nasional Tahun 2012 
Aydan Jalil Rancakbudi  Olimpicad tingkat 
Nasional Tahun 2012  
Finalis Bidang Sains 
Olimpicad tingkat Nasional 
Tahun 2012 
Artadjie Rasyid  Lomba Taekwondo 
Nasional 
Juara 1 Taekwondo di Jakarta  
Adriyant Helmi Prasetyo  Lomba OSN Tingkat 
Kecamatan  
Laweyan   
Juara II Mata Pelajaran 
Matematika (7 Maret 2013) 
di SD N Kleco 1 Surakarta  
Athallah Naufal 
Kur‟anityo 
Lomba MAPSI Kecamatan 
Laweyan  
Juara III Lomba PAI (23 
Oktober 2013) di SD Totosari 
Surakarta  
   
Artadjie Rasyid  Lomba Taekwondo Juara I Lomba Taek Wondo 
Tahun 2013 
TIM TS SD Muh. PK  Lomba TS Juara III Lomba Tapak Suci 
(TS) Tahun November 2013 
Artadjie Rasyid  Lomba Taekwondo  Juara I Lomba Taekwondo 
Bupati Kendal Cup 2014 
Kategori Pemula Tahun 2014  
 
 
b. Prestasi untuk Siswa Program Khusus 
 
NO NAMA SISWA PRESTASI KEJUARAAN DAN 
PENYELENGGARA 
1 Ratu Shanniyya Biancika 
Yasmin (4A) 
Juara I Se – Kota Surakarta  Lomba Penulisan Laporan 
Kegiatan Ramadhan 1436 / 
2015 Majlis Dikdasmen PDM 
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 Kota Surakarta Tahun 2015 
2 Aditya Cahya Sumunar 
(4B) 
Juara I The best 
Matematika kelas 4 Se –
Ekskarisidenan Surakarta 
Lomba Tiga Mata Pelajaran 
Tingkat Ekskarisidenan 
Surakarta Tahun 2015 
3 Muh. Fathi Qushoiyyi 
Ahimsa (6) 
Juara Harapan III Se – Kota 
Surakarta 
Lomba Musabaqoh Tahfidzul 
Qur’an Tahun 2015 
4 Rammadhanty Zakhia 
Majid (5A) 
Juara III Se – Kecamatan 
Laweyan 
Lomba Kewirausahaan Putri 
pada MAPSI 2015 
5 Najwa Aaliya Pragananda 
(5A) 
 
Juara II Se – Ekskarisidenan 
Surakarta 
Lomba Lagu Islami pada 
Gebyar Muharram di Al 
Azhar Syifa Budi Tahun 2015 
6 Alyshia Ayu Nurmaretta 
Hanaputri (5A) 
Juara harapan I Se – 
Ekskarisidenan Surakarta 
Lomba Lagu Islami pada 
Gebyar Muharram di Al 
Azhar Syifa Budi Tahun 2015 
7 Aditya Cahya Sumunar, 
Amanda Trisyha Aulia,  
Faiza Faradila (4B) 
Juara II Se – Se – 
Ekskarisidenan Surakarta 
Lomba POP QUIZ di SMP 
WARGA Tahun 2015 
8 Maulia Hanatasya (3A) Juara I Se – Gugus I Slamet 
Riyadi 
Lomba Dokter Kecil di Gugus 
I Slamet Riyadi Tahun 2015 
9 Hassya Maykayla 
Raihanie (3B) 
Juara II Se – Gugus I Slamet 
Riyadi 
Lomba Dokter Kecil di Gugus 
I Slamet Riyadi Tahun 2015 
10 Tazkya Rachma Izzaty 
(3A) 
Juara III Se – Gugus I 
Slamet Riyadi 
Lomba Dokter Kecil di Gugus 
I Slamet Riyadi Tahun 2015 
11 Novita Fitri Nur Fadhilla 
(3A) 
Juara III Se – Gugus I 
Slamet Riyadi 
Lomba Dokter Kecil di Gugus 
I Slamet Riyadi Tahun 2015 
12 Aditya Cahya Sumunar 
(4B) 
Penghargaan pencapaian 
di atas level  
Penghargaan atas prestasi 
pencapaian di atas level di 
lembaga Kumon 
13 Amanda Trisyha Aulia 
(4B) 
Penghargaan pencapaian 
di atas level 
Penghargaan atas prestasi 
pencapaian di atas level di 
lembaga Kumon 
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14 Muhammad Farrel Leoma  Juara I Lomba Olimpiade 
Sains Nasional Tingkat 
Kecamatan Laweyan  
UPTD Dikpora Kecamatan 
Laweyan Tahun 2016  
15 Muhammad Farrel Leoma  Juara II Lomba Kategori 
Kelas 5 Olimpiade 
Matematika Anak Bangsa 
Tahun 2016   
Panitia Olimpiade 
Matematika Tingkat Jawa 
Tengah dan Jawa Timur 
Tahun 2016 
15 3. Abdrurrahman 
Wahid Athallah  
4. Ismail Bangkit 
Raharjo  
Juara 1 For Elementary 
School Industrial 
Automation Lego NXT 
category And Robotic 
Competition  
ITS Surabaya tangal 08 April 
2016 
16 Amanda Thrisya Aulia  Juara 3 Level Kelas IV 
Kompetisi Matematika 
Nalaria Realistik Ke-11 Se- 
Indonesia 
IPB Bogor tanggal 16 April 
2016  
17 Muhammad Farrel Leoma  Juara 3 Level Kelas V 
Kompetisi Matematika 
Nalaria Realistik Ke-11 Se- 
Indonesia 
IPB Bogor tanggal 16 April 
2016  
18 Vernando Wose Suharto  Juara 1 Lomba O2SN 
Cabang Catur Tingkat 
Kecamatan Laweyan  
UPTD Dikpora Kecamatan 
Laweyan tanggal 16 April 
2016  
19 Anindita Amatya Putri Juara III Pidato Bahasa 
Indonesia FL2SN Tahun 
2016 Tingkat Kecamatan 
Laweyan  
UPTD Dikpora Kecamatan 
Laweyan Tahun 2016 tanggal 
11 Mei 2016  
20 Shafira Nathania Putri  Juara III Melukis FL2SN 
Tahun 2016 Tingkat 
Kecamatan Laweyan 
UPTD Dikpora Kecamatan 
Laweyan Tahun 2016 tanggal 
11 Mei 2016  
21 Ziyan Mubarak  Juara II Kelas D Pencak 
Silat UNS Open Tingkat 
Jawa Tengah di Assalam 
Hypermart  
UNS tanggal 14 – 15 Mei 
2016  
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c. Prestasi sekolah 
Tabel 4.5Prestasi Sekolah 
PRESTASI PRESTASI SEKOLAH KETERANGAN 
Kelas VI  SD Muhammadiyah Program 
Khusus Kotabarat Surakarta  
Peringkat 1 UASBN Tingkat 
Kota Surakarta Tahun 
Pelajaran 2009/2010 
Kelas VI  SD Muhammadiyah Program 
Khusus Kotabarat Surakarta  
Juara I Latihan UASBN ISDI 
Tahun 2010  
 
Kelas VI  SD Muhammadiyah Program 
Khusus Kotabarat Surakarta  
Juara I Latihan UASBN Kota 
Surakarta  Tahun 2010  
 
Kelas VI  SD Muhammadiyah Program 
Khusus Kotabarat Surakarta  
Peringkat 2 UASBN Tingkat 
Kota Surakarta Tahun 
Pelajaran 2010/2011 
Kelas VI  SD Muhammadiyah Program 
Khusus Kotabarat Surakarta  
Peringkat 1 UASBN Tingkat 
Kota Surakarta Tahun 
Pelajaran 2011/2012 
Kelas VI  SD Muhammadiyah Program 
Khusus Kotabarat Surakarta  
Peringkat 1 UASBN Tingkat 
Kota Surakarta Tahun 
Pelajaran 2012/2013 
Qobilah Putra 
KWARDA HW  
Lomba Al – Islam 
Kemuhammadiyahan Jambore 
Pandu Athfal Ceria VII Tahun 
2012  
Juara III Lomba Al Islam 
Kemuhammadiyahan Tahun 
2012 ( 20 – 21 Oktober 2012 )  
Qobilah Putra 
KWARDA HW  
Lomba PBB Jambore Pandu 
Athfal Ceria VII Tahun 2012  
Juara II Lomba Al Islam 
Kemuhammadiyahan Tahun 
2012 ( 20 – 21 Oktober 2012 )  
Qobilah Putri 
KWARDA HW  
Penampilan Seni Tari 
Cherrybelle Brand New day  
Penampilan terbaik  
Kelas VI  SD Muhammadiyah Program 
Khusus Kotabarat Surakarta  
Peringkat 1 UASBN Tingkat 
Kota Surakarta Tahun 
Pelajaran 2013/2014 
Qobilah Putra 
HW SD Muh. PK 
Tahun 2013 
Lomba Paduan Suara Putra 
Jambore Pandhu Athfal ceria 
VIII Tahun 2013  
Juara II Paduan Suara Putra 
Jambore Pandhu Athfal ceria 
VIII Tahun 2013 (9 – 10 
Nopember 2013)  
Kelas VI  SD Muhammadiyah Program 
Khusus Kotabarat Surakarta  
Peringkat 2 UASBN Tingkat 
Kota Surakarta Tahun 
Pelajaran 2014/2015 
Team Futsal SD 
Muh PK  
Team Futsal SD 
Muhammadiyah Program 
Khusus Kotabarat Surakarta 
Juara II Lomba Futsal Milad 
SD Alam Surya Mentari Tahun 
2016  
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Setelah meminta foto copy data-data di atas, saya mengucapkan 
terimakasih kepada Mohamad Machfud atas ketersediaan waktunya dan 
sesungguhnya waktu yang dimiliki Mohamad Machfud sangat terbatas karena 
harus mengurus persoalan lain. Namun demikian masih berkenan memberikan 
waktu dengan mencarikan dokumen-dokumen yang diperlukan penulis. 
 
Tafsir : 
Seluruh data yang dibutuhkan telah tersedia dengan baik di sekolah 
tersebut dan terutama untuk visi dan misi sekolah dipajang tembok sebagai 
pengingat bagi seluruh komponen di sekolah tersebut agar selalu teringat. Melihat 
dokumen-dokumen yang diberikan terlihat sekolah ini memang layak disebut 
sekolah unggulan dengan segudang prestasi yang telah diraihnya baik oleh siswa 
maupun guru. Dalam almari khusus piala terlihat banyak piala berjajar sebagai 
bentuk sekolah yang maju dan dapat dijadikaan contoh bagi sekolah lain. 
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LAMPIRAN 5 
PEMERIKSAAAN KEABSAHAN DATA 
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Lampiran 5 
PEMERIKSAAN KEABSAHAN DATA 
MANAJEMEN INOVASI KURIKULUM PENDIDIKAN  
DI SEKOLAH DASAR MUHAMMADIYAH 
PROGRAM KHUSUS SURAKARTA TAHUN 2016/2017 
 
 
A. Pengembangan Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) 
Kode Data 
CL.W.01 
dan 04 
a. Pengalaman yang telah dilaksanakan selama ini bahwa sistem 
penerimaan siswa baru program khusus dilaksanakan melalui 
seleksi wawancara dan calistung (baca, tulis dan hitung) kepada 
calon siswa baru dan wawancara kepada orang tua calon siswa 
baru, yang dilakukan oleh tiem seleksi dan hasil seleksi 
diumumkan pada hari itu juga. 
b. Untuk tes calistung mutlak diperlukan karena sekolah tidak mau 
terbebani oleh siswa yang masuk dari kelas 1 namun belum lancar 
calistung. Apabila calistung belum lancar, maka seperti biasanya 
anak diarahkan masuk pada kelas umum. Namun demikian tidak 
ada syarat khusus bagi calon peserta didik baru, yang penting 
tidak difabel karema Sekolah Dasar Muhammadiyah Program 
Khusus Surakarta bukan sekolah Inklusi. 
c. Animo masyarakat semakin meningkat dan banyak yang berminat 
menjadikan putra-putrinya sebagai peserta didik di Sekolah Dasar 
Muhammadiyah Program Khusus Surakarta, bahkan melebihi 
kuota, dan yang diterima sebagai peserta didik hanya 84 anak 
 
Kesimpulan: 
Sistem manajemen perekrutan siswa di sekolah tersebut sudah berjalan 
cukup baik dari tahun ke tahun dan animo masyarakat cukup tinggi untuk 
mensekolahkan anaknya ke program khusus. Syarat mutlak yang harus dipenuhi 
bagi calon peserta didik baru adalah terpenuhi kemampuan calistung bagi siswa 
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karena sekolah tidak mau terbebani oleh kemampuan calistung siswa yang 
kurang. 
 
B. PengembanganKTSP/Kurtilas 
Kode Data 
CL.W.01 a. Dalam pengembangannya ada tiga hal yaitu pengembangan 
kurikulum muatanlokal, pengembangan lifeskill dan 
pengembangan diri. Dalam pengembangan kurikulum adalah 
menerapkan Kurikulum Tigabelas mulai dari kelas 1 sampai 
dengan kelas 6, walaupun disekolah-sekolah negeri belum 
sepenuhnya menggunakan Kurikulum Tigabelas. 
b. Aspek pengembangan kurikulum muatan lokal ada Bahasa Jawa, 
Bahasa Inggris, Bahasa Arab, SBK Seni suara, semua ini sebagai 
pelajaran tambahan untuk pengembangan diri 
 
Kesimpulan : 
Pengembangan kurtilas sebagai mana yang dimaksud adalah 
dikembangkan dalam tiga hal yaitu pengembangan kurikulum muatanlokal, 
pengembangan lifeskill dan pengembangan diri. Pengembangan itu dianggap perlu 
oleh sekolah sebagai bekal siswa agar menguasai seluruh bidang pengembangan 
tidak hanya biodang formal namun non formal diselaraskan denganb latar 
belakang siswa. 
 
C. PengembanganSumber DayaManusia 
Kode Data 
CL.W.05  a. Inovasi kurikulum yang demikian maju dan berkembang yang 
diselaraskan dengan kemajuan zaman dan tuntutan dari orang tua 
wali murid, menuntut untuk melaksanakan pengembangan bagi 
seluruh guru dan karyawan yang ada di Sekolah Dasar 
Muhammadiyah Program Khusus Surakarta. 
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b. Pelatihan pembuatan RPP kurukulum 13, Promes, Prota, Jurnal 
dan silabus, sedangkan  untuk staf mengikuti pelatihan Website 
Dapodik, laporan-laporan kegiatan sekolahan, pendataan 
inventaris, bagi pustakawan mengikuti pelatihan dari Arpusda 
(Arsip dan perpustakaan Daerah) kota Surakarta dan sebagainya. 
c. Sekolah mendorong dan mendukung kinerja para guru dan staf 
agar melanjutkan pendidikan lebih tinggi dari D2 ke S1 dan S1 ke 
S2 agar mutu pendidikan di SD Muhammadiyah Program Khusus 
Surakarta semakin bagus kualitasya. 
d. Untuk pengembangan karir, maka bagi setiap guru dan staf dalam 
peningkatan mutu pendidikan dengan mempertajam penggunaan 
IT, pelatihan Website, Tahsin Alqur`an, pengajian PDM dan 
lainnya. Langkah-langkah tersebut dilakukan sebagai upaya untuk 
selalu terus meningkatkan kemampuan dan kapasitas sebagai 
pendidik maupun tenaga karyawan yang handal di bidangny 
 
Kesimpulan: 
Pengembangan sumber daya manusia yang dilaksanakan di sekolah 
tersebyr merupakan bentuk tanggungjawab sekolah agar seluruh guru dan staff 
dapat mendukung inovasi-inovasi kurikukulum yang terus dikembangkan sekolah. 
Harapannya adalah bahwa inovasi kurikulum yang dilaksanakan oleh sekolah juga 
diikuti oleh peningkatan sumber daya manusia baik bagi guru maupun karyawan. 
Apabila guru dan karyawan tidak sanggup mengikuti kebijakan yang 
diberlakukan, maka dipersilahkan keluar dari sekolah. 
 
D. PengembanganBudaya Sekolah 
Kode Data 
CL.W. 02 a. Sekolah mengadakan pembinaan kegiatan pengembangan diri 
secara intern dilatih dengan mendidik kemandirian anak untuk 
selalu bertanggung jawab pada apa yang telah dikerjakan. Seperti 
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dalam sholat berjamaah anak harus bawa peralatan sholat sendiri-
sendiri, ketika makan siang mengambil peralatan makan sendiri-
sendiri dan sehabis makan dicuci lalu dikembalikan pada rak 
piring yang telah disediakan. 
b. Pengembangan diri eksternnya antara lain SD Muhammadiyah 
Program Khusus Kottabarat Surakarta mengadakan kegiatan Basic 
Leadership Training (BLT) 1 bekerja sama dengan Resimen 
Mahasiswa (Menwa) Universitas Sebelas Maret (UNS), 
 
Kesimpulan: 
Pengembangan diri yang dilakukan menggunakan dua metode yaitu 
metode intern dan ekstern. Secara intern pengembangan diri dengan melibatkan 
guru dan staff seperti solat berjamaah dan lain sebagainya sedangkan secara 
ekstern dengan melibatkan pihak luar seperti kampus UNS dengan melibatkan 
Menwa. Kegiatan pengembangan diri tersebut sebagai upaya dalam 
menindaklanjuti inovasi-inovasi kurikulum yang terus dikembangkan. 
Pelaksanaan pengenbangan diri selama ini berjalan dengan baik dan tidak ada 
kendala yang berarti. 
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LAMPIRAN 6 
Surat Ijin Penelitian, Struktur Organisasi sekolah,  
Foto Lokasi dan Kegiatan Pembelajaran  
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
 
 
Nama     : Masruchan 
Tempat/Tanggal Lahir  : Grobogan, 13 Oktober 1974 
Jenis Kelamin   : Laki-laki 
Agama    : Islam 
Nama orang tua   : Ayah : Marzuqi 
      Ibu : Sukamsih 
Alamat    : Jl.Mencoraya Gang Menco XXX Rt. 03/X  
 Nilasari Baru, Gonilan, Kartasura,  
 Kab. Sukoharjo. 
Pendidikan   :  
1. SD Negeri 1 Rejosari, Grobogan    Lulus Tahun 1987 
2. MTs Manba`ul A`laa Purwodadi    Lulus Tahun 1990 
3. MA Manba`ul A`laa Purwodadi    Lulus Tahun 1993 
4. S1 Peradilan Agama STAIMUS Surakarta   Lulus Tahun 1999 
5. S1 Pendidikan Agama Islam STAIMUS Surakarta  Lulus Tahun 2008 
6. S2 Manajemen Pendidikan Islam Pascasarjana 
IAIN Surakarta     Lulus Tahun 2017 
Demikian riwayat hidup ini penulis buat untuk melengkapi tesis. 
 
 Penulis, 
 
 
Masruchan 
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STRUKTUR ORGANISASI SD MUHAMMADIYAH PK SURAKARTA TAHUN PEL. 2016/2017 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
KEPALA  SEKOLAH 
Nur Salam, S.Fil.I 
WALI KELAS I A 
Wahyu Widodo, S.Ag., S.Pd 
 
WALI KELAS II A 
Pungki Indarto, S.Pd., M.Or 
 
WALI KELAS VI A 
Siti Junaidati,S.Pd 
WALI KELAS V A 
Muhamad Arifin, S.Sos., S.Pd  
WALI KELAS III A 
Ratih Laila Rahmawati, S.Pd 
 
WALI KELAS IV A 
Slamet Rismiyadi, S.Pd 
WAKASEK KURIKULUM  
Esti Ambarwati, S.Pd 
WAKASEK KESISWAAN  
Muhamad Arifin, S.Pd 
KOMITE SEKOLAH 
Drs. Marpuji Ali, M.Pd  
GURU BAHASA INGGRIS 
Rufadi Islah, S.Pd 
GURU AL ISMUBA 
Hariyadi, S.Sos.I 
Mohamad Iqbal B, S.Pd.I 
Pebri Ike Yulaikah, S.Pd.I 
PETUGAS UKS 
Muhamad Kusno 
CLEANING SERVICE 
Lupiyanto 
Sukidi 
Slamet Widodo 
SATPAM 
Kamit Irfa’i 
PETUGAS KOPERASI 
Arif Nugroho 
 
GURU KOMPUTER 
Mukhlis Bremana, ST 
GURU PENJASKES 
Pungki Indarto,S.Pd 
Wawan Sabdo Utomo, S.Pd 
 
WALI KELAS I B 
Titik Mindarti, S.Pd  
WALI KELAS II B 
Dwi Hati Syukur L, S.Pd 
 
WALI KELAS VI B 
Agus Supardi, S.Pd 
WALI KELAS V B 
Nikmah Hidayati, S.Pd  
WALI KELAS III B 
Retno Indriyanti, S.Pd 
 
WALI KELAS IV B 
Testa Nur Hardiyono, S.Pd 
 
TATA USAHA 
1.Septyanto Ichwan Nugroho  
2.Mohamad Machvud 
WALI KELAS I C 
Diyah Andriani, S.Psi  
BENDAHARA  
Siti Munawaroh  
WAKASEK AL-ISLAM DAN KEMUHAMMADIYAHAN 
Atit Nur Ariyanna, S.Ag., S.Pd 
WALI KELAS II C 
Yuli Ekowati, S.Pd  
PUSTAKAWAN 
Sri Ningsih Dyah 
Sholehah, A.Md  
WAKASEK SARPRAS  
Andi Arfianto, S.Pd 
Sumber: Hasil Observasi tanggal 9 Januari 2017. 
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Gedung SD Muhammadiyah PK 
 
Latihan Upacara Bendera  
 
Buku K 13 yang digunakan dan daftar isinya 
 
Masjid SD Muhammadiyah PK 
 
 Pembelajaran Olah Raga 
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Ruang perpustakaan dan kartu anggota 
Perpustakaan 
 
Kegiatan Hisbul Wathon siswa putra dan putri 
 
 
 
Beladiri Tapak Suci 
116 
 
 
Manasik haji 
 
Latihan sholat berjama`ah 
 
Kegiatan tadarus  Alqur`an 
 
 
Pembelajaran Alqur`an 
 
Ajang kreasi siswa 
 
Bimbingan belajar kelompok 
 
Juara kreasi siswa terbaik 
 
 
Siswa berprestasi 
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Baitul Arqom kelas VI 
 
Kegiatan Saling Berbagi Bersama SD 
Muhammadiyad 15 Surakarta 
 
Belajar Berkarya Bersama dalam Kegiatan E- 
School 
 
 
Kegiatan diskusi kelompok 
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